
 

 

210 ~ 5(2), 210-220 

Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) 
Volume 5, Nomor 2, (2022) pp. 210-220 

pISSN 2654-282X | eISSN 2621-783X 
 

 

Akreditasi S4 - SK No. 36/E/KPT/2019 
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jipemas/article/view/13976 

DOI: 10.33474/jipemas.v5i2.13976  

 

 

Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

  
 
 

 
Pemanfaatan aplikasi keuangan digital untuk mewujudkan UKM 
handal 

 
 
Juwita Sari¹*, Titik Mildawati², Yahya³, Kurnia4 
1Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, Indoneisa, email: juwitasari@stiesia.ac.id 
2Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, Indoneisa, email: titikmildawati@stiesia.ac.id 
3Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, Indoneisa, email: yahya@stiesia.ac.id 
4Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, Indoneisa, email: kurniai@stiesia.ac.id 
*Koresponden penulis 

 

Info Artikel  Abstract 

 
Diajukan: 2021-11-29 
Diterima: 2022-04-08 
Diterbitkan: 2022-04-14 
 
Keywords: 
pandemic; traditional 
grocery store; SMEs; 
financial digital; fintech 
 
Kata Kunci: 
pandemi; toko kelontong; 
bukuwarung; keuangan 
digital; UKM 
 

 
 

Lisensi: cc-by-sa 
 
Copyright © 2022 Juwita Sari, Titik 
Mildawati, Yahya, Kurnia 

 The government's program "Belanja di Warung Tetangga" is one of 
the efforts to increase sales transactions at traditional grocery stores 
(Toko kelontong). On the other hand, with restrictions on the public's 
movement space due to an appeal from the government to suppress 
the spread of COVID-19, people's spending behavior has begun to 
change. If you usually shop at the supermarket, stay at home and shop 
at the store near your house. This shows the fact that traditional 
grocery store buyers have indeed declined, but sales of household 
goods have continued. Sales of basic commodities are still operating. 
Therefore, while surviving in the midst of a pandemic, it is possible that 
traditional grocery stores can streamline their operations. This service 
activity seeks to outline solutions to the problem of traditional grocery 
stores during the pandemic, through financial management using the 
"BukuWarung" application. The fundamental contribution of this 
activity is the improvement of traditional grocery stores in managing 
their financial effectiveness. Increasing the understanding of traditional 
grocery stores regarding digital financial records and opening up the 
insight of owners on current technological developments. The hope is, 
during this pandemic, traditional grocery stores can survive and be 
able to perform financial efficiency. 

 Abstrak 

 Program pemerintah “Belanja di Warung Tetangga” merupakan salah 
satu upaya meningkatkan transaksi penjualan di toko kelontong, yang 
mayoritas dikelola pemilik dengan ekonomi menengah kebawah. Di 
sisi lain, dengan adanya pembatasan ruang gerak masyarakat atas 
himbauan dari pemerintah untuk menekan penyebaran COVID-19, 
perilaku belanja masyarakat mulai berubah. Jika biasanya berbelanja 
di Supermarket, menjadi diam dirumah dan berbelanja di dekat rumah. 
Hal ini menunjukkan fakta bahwa pembeli toko kelontong memang 
menurun, tetapi penjualan barang kebutuhan rumah tangga tetap 
berjalan. Penjualan bahan pokok masih terus beroperasi. Oleh karena 
itu, sembari bertahan ditengah pandemi mungkin saja toko kelontong 
dapat mengefisiensikan operasionalnya. Kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan mitra bisnis toko kelontong ini menguraikan solusi 
atas permasalahan toko kelontong yaitu melalui kegiatan 
pendampingan pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi 
BukuWarung. Kontribusi mendasar dari kegiatan ini adalah 
peningkatan UKM toko kelontong dalam mengelola efektivitas 
finansialnya. Menambah pemahaman UKM toko kelontong terkait 
pencatatan finansial secara digital dan membuka wawasan pemilik 
toko kelontong akan perkembangan teknologi saat ini. Harapannya, di 
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masa pandemi ini UKM Toko kelontong dapat bertahan serta mampu 
melakukan efisiensi keuangan dengan mencatat setiap transaksi yang 
timbul dari bisnis toko kelontong dengan rapi menggunakan aplikasi 
BukuWarung. 

 

Cara mensitasi artikel: 
Sari, J., Mildawati, T., Yahya, & Kurnia. (2022). Pemanfaatan aplikasi keuangan digital untuk mewujudkan UKM handal. 
Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 5(2), 210–220. https://doi.org/10.33474/jipemas.v5i2.13976 
 

 
PENDAHULUAN 

Toko kelontong merupakan toko kecil yang menjual kebutuhan sehari-hari 
yang lokasinya dekat dengan rumah/ perumahan/ lokasi yang mudah dijangkau 
masyarakat. Umumnya toko kelontong menjual bahan kebutuhan rumah 
tangga. Produk dijual secara ecer atau skala kecil. Bentuk toko kelontong 
cenderung tradisional, dimana pembeli yang membeli barang dilayani secara 
penuh oleh penjual. Proses pengambilan barang diambilkan oleh penjual dan 
proses pembayaran mayoritas masih cash/tunai. Bentuk toko kelontong sendiri 
cenderung kecil dan sempit, pendapatannya pun juga relatif kecil jika 
dibandingkan toko modern sehingga toko kelontong dapat diklasifikasikan 
sebagai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Pentiana & Yuniarti, 2018). 

Walaupun bisnis berskala kecil tetapi keberadaan toko kelontong memiliki 
dampak perekonomian yang luas di masyarakat. Keberadaan toko kelontong 
yang dekat dengan masyarakat menjadikan perputaran uang relatif cepat dan 
toko kelontong memiliki segmen tersendiri, yaitu mayoritas masyarakat dengan 
ekonomi rendah/masyarakat dengan pendanaan terbatas yang berbelanja 
secara ecer (Hidayat et al., 2020). Selain berdampak ekonomi, toko kelontong 
juga memiliki manfaat meningkatkan tali silaturahmi antar tetangga. Misalnya 
saja ketika berbelanja, ada tetangga sekitar juga yang berbelanja. Saling 
bertegur sapa dan bertukar kabar, selanjutnya terjalinlah informasi antar 
tetangga (Fitrianto et al., 2020). 

Disisi lain, regulasi pemulihan ekonomi yang terus dilakukan oleh 
pemerintah dan seluruh elemen masyarakat menjadi energi positif bagi 
keberlanjutan bisnis UKM untuk   meningkatkan transaksi penjualan toko 
kelontong. Program pemerintah yaitu “Belanja di Warung Tetangga” yang 
diinisiasi Kementerian Koperasi dan UKM (Kemenkop dan UKM) bersama 
BUMN Pangan dan diluncurkan pada April 2020 lalu, diharapkan mampu 
membuat warung atau toko kelontong/toko tradisional bersaing dengan retail 
modern. Program ini disambut antusias penggiat bisnis UMKM Indonesia 
seperti dibentuknya PT SRCIS yang mendukung pertumbuhan UMKM melalui 
pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, muncul koperasi-koperasi yang 
menaungi usaha toko kelontong (Khamimah et al., 2021). Salah satu organisasi 
yang menghimpun pengembangan toko kelontong adalah DMI (Dewan Masjid 
Indonesia) Gresik. 

DMI merupakan organisasi yang bergerak dibidang dakwah dan membina 
beberapa UKM yang sudah satu tahun menjalin kerjasama dengan STIESIA. 
Salah satu binaannya adalah UKM toko kelontong, sebanyak 10 toko Kelontong 
binaan DMI Gresik ini pada akhirnya bekerjasama dengan tim Abdimas 
STIESIA Surabaya untuk dilakukan pembinaan dan pendampingan 
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pengembangan usaha. Pemilik toko kelontong kesemuanya adalah ibu rumah 
tangga yang memiliki toko dirumah. Para ibu rumah tangga ini, berusaha 
membantu pendapatan keluarga melalui bisnis dari rumah. Barang-barang 
yang dijual beragam, dari makanan dan minuman hingga kebutuhan rumah 
tangga. Target pasar mereka adalah tetangga di sekitar toko, toko berusaha 
memberikan barang kebutuhan yang serba ada dan dijual secara ecer. Jarak 
10 toko kelontong ini berjauhan, tetapi tetap dalam satu wilayah sehingga 
mereka bersama-sama dibina oleh DMI Gresik. 

Sementara itu, pandemi COVID-19 yang berdampak ke segala sektor, 
salah satunya adalah sektor ekonomi. Hal ini dirasakan secara signifikan oleh 
pelaku bisnis, termasuk toko kelontong. Dimana krisis ekonomi yang dialami 
toko kelontong terjadi karena penurunan daya beli masyarakat. Masyarakat 
cenderung berhemat karena pendapatan mereka juga tidak menentu di masa 
pandemi. Selain itu, toko kelontong yang menjual makanan dan minuman dan 
terletak di dekat sekolah sangat terdampak karena tidak adanya aktivitas di 
sekolah. Tanpa disadari hal ini dapat menjadi ancaman bagi perekonomian 
nasional (Pentiana & Yuniarti, 2018).  

Untuk itu, tim abdimas melakukan survei awal pada 10 toko kelontong. 
Hasil wawancara mendalam dan analisis menyimpulkan bahwa: pembeli toko 
kelontong memang menurun, tetapi penjualan barang kebutuhan rumah tangga 
tetap berjalan. Penjualan bahan pokok masih terus beroperasi, mungkin 
dikarenakan bahan pokok merupakan kebutuhan tetap untuk bertahan hidup. 
Jika sebelum pandemi omset rata-rata per hari mereka mencapai 200 ribu 
rupiah, karna pandemi toko kelontong per harinya mendapat omset 100 hingga 
150 ribu saja perhari. Ini menunjukkan bahwa aktivitas penjualan masih ada, 
masih berjalan. Penurunan omset memang terjadi, tetapi tidak serta merta 
bisnis toko kelontong mati begitu saja. Hal ini bisa jadi dikarenakan efek lain 
dari pandemi yaitu: pembatasan sosial yang diberlakukan di berbagai wilayah 
termasuk di Kabupaten Gresik mengakibatkan banyak masyarakat yang 
kembali berbelanja di toko kelontong dekat rumah. 

Permasalahan lain yang juga dialami toko kelontong selama ini adalah 
pengelolaan keuangan yang dilakukan seadanya dimana pencatatan transaksi 
bisnis tidak dilakukan secara tertib bahkan kadang sulit memisahkan keuangan 
keluarga dan keuangan bisnis.  Keluar masuknya uang menjadi kurang jelas, 
penggunaan uang dan pos finansial menjadi rancu. Padahal penjualan barang 
terhitung bagus, tetapi pos-pos uang masuk bercampur dengan hutang. 
Sayangnya karena kurangnya informasi pencatatan keuangan digital pada 
pemilik toko kelontong, menjadikan pendapatan yang masuk kurang terkelola 
secara maksimal dan keluar masuknya uang tidak tercatat dengan baik. 

Untuk itu usulan yang dikembangkan dalam abdimas ini adalah 
memaksimalkan efisiensi pengelolaan finansial dengan memanfaatkan aplikasi 
keuangan digital (Putri et al., 2021; Salmah et al., 2020). Karena melalui survei 
pendahuluan sebelumnya, tim abdimas juga menyoroti bahwa aspek 
pengelolaan finansial belum maksimal dilakukan oleh UKM toko kelontong. 
Pemahaman literasi keuangan masih rendah. Melihat ke semua pemilik toko 
kelontong memiliki handphone yang berbasis android, maka tim abdimas 
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memutuskan untuk melakukan pendampingan pemanfaatan aplikasi keuangan 
digital “BukuWarung” dalam kegiatan abdimas ini. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan abdimas ini berlangsung selama 4 (empat) bulan, dimulai Maret 
hingga Juni 2021 dengan mitra bisnis Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
Kabupaten Gresik. Dimana salah satu binaannya adalah UKM toko kelontong, 
sebanyak 10 toko kelontong menjadi subjek dalam kegiatan abdimas ini. 
Kegiatan abdimas pada toko kelontong ini menggunakan metode online/daring, 
dimana tim pengabdian bertemu melalui aplikasi zoom meeting dengan mitra 
UKM toko kelontong serta pihak dari BukuWarung. Metode ini dirasa tepat demi 
mengurangi penyebaran virus COVID-19 (Fitrianto et al., 2020; Yunia et al., 
2020). 

Berikut rincian pelaksanaan abdimas dengan UKM toko kelontong, 
kegiatan dimulai Maret 2021, diawali dengan meeting online/pertemuan secara 
daring dengan mitra UKM Dewan Masjid Indonesia Kabupaten Gresik. DMI 
membagi UKM binaannya kepada tim abdimas dari STIESIA. Selanjutnya, 
setelah mendapat subjek abdimas yaitu toko kelontong, tim melakukan 
perkenalan, silaturahmi sekaligus survei pendahuluan berkenaan dengan 
pengelolaan UKM toko kelontong selama ini. 

Selanjutnya kami mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi UKM 
toko kelontong, fokus permasalahan utama kami yaitu efektivitas finansial 
dalam proses pencatatan keuangan dimana pencatatan keuangan yang rumit 
dan masih tradisional. Dari permasalahan tersebut tim abdimas bekerja sama 
dengan pihak aplikasi BukuWarung untuk memecahkan masalah UKM toko 
kelontong bersama. Aplikasi BukuWarung merupakan aplikasi keuangan digital 
yang dapat diakses melalui gadget (HP/Tablet) dimana didalamnya terdapat 
menu pencatatan transaksi keuangan, stok barang bahkan ditawarkan pula 
menu penagihan hutang online yang langsung bisa di akses pembeli. 

Pada bulan Mei, tim BukuWarung memberikan materi pelatihan kepada 
tim abdimas. Bertempat di Laboratorium Komputer STIESIA Surabaya. 
Perkumpulan kecil ini membahas cara kerja aplikasi BukuWarung, kelebihan 
dan kelemahan BukuWarung, pemberian informasi latar belakang UKM dan 
musyawarah terkait penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan online 
(webinar). 

Langkah berikutnya yaitu memberikan solusi permasalahan dengan 
pemberian materi pelatihan keuangan digital menggunakan aplikasi 
BukuWarung, kegiatan dilakukan pada hari Rabu, 30 Juni 2021, pukul 07.30-
11.00 secara daring/online menggunakan zoom meeting. Kegiatan ini tidak 
hanya dihadiri UKM toko kelontong, tetapi juga diikuti oleh UKM binaan DMI 
Gresik lainnya, seperti UKM Kerajinan serta UKM Makanan dan Minuman, tim 
abdimas dosen STIESIA dan mahasiswa serta beberapa tim dari buku aplikasi 
BukuWarung. Selanjutnya, kegiatan pendampingan dilakukan setelah diberikan 
pelatihan oleh tim BukuWarung dan tim abdimas STIESIA, proses 
pendampingan dilakukan via whatsapp, hal ini untuk memudahkan pemilik toko 
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kelontong dalam mengaplikasikan pencatatan keuangan di BukuWarung 
(Yunanto & Rahmasari, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini, UKM toko kelontong masih menggunakan pencatatan manual, di 
buku tulis yang tidak rapi. Selanjutnya Tim abdimas STIESIA bekerjasama 
dengan pengembang tim BukuWarung di Surabaya untuk melakukan kegiatan 
pendampingan pemanfaatan aplikasi keuangan digital BukuWarung pada toko 
kelontong. Berikut merupakan hasil dari kegiatan pendampingan tersebut. 

Peserta dalam kegiatan abdimas ini meliputi: 1) Tim abdimas STIESIA, 2) 
Tim pengembang aplikasi BukuWarung dan 3) Para pemilik toko kelontong. 
Kegiatan abdimas kerja sama STIESIA, DMI dan BukuWarung ini dilakukan 
bersama sama. Dalam artian, terdapat 3 kelompok UKM yaitu Toko Kelontong, 
MaMin (Makanan dan Minuman), dan UKM Kerajinan menjadi peserta dalam 
kegiatan ini. Berikut ini merupakan list UKM toko kelontong yang menjadi mitra 
bisnis kegiatan abdimas pendampingan pemanfaatan aplikasi keuangan digital 
BukuWarung. Saat diadakan kegiatan webinar, sebagian peserta berkumpul 
bersama di sekretariat DMI, ini memudahkan proses pelatihan dan koordinasi 
antar pemilik. 
 

 
Gambar 1. Peserta abdimas 

 
Adapun materi yang diberikan adalah terkait pentingnya pemahaman 

literasi keuangan bisnis dan cara menggunakan aplikasi BukuWarung untuk 
transaksi pengeluaran, pemasukan maupun penagihan utang. Berikut adalah 
langkah-langkah menggunakan aplikasi BukuWarung: pertama, cari aplikasi 
BukuWarung di Playstore, lalu download dan install. Selanjutnya verifikasi 
nomor telepon dan memasukkan kode OTP. Langkah ketiga, pengguna 
diarahkan untuk mengisi profile business (Nama Usaha, Jenis Usaha). 
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Gambar 2. Cara login aplikasi BukuWarung 

Sumber: https://bukuwarung.com/ 
 

Selanjutnya, Pada gambar 3 berikut ini, pengguna bisa Klik tanda plus 
pada menu utang piutang. Pada menu ini pemilik bisa mencatat utang 
pelanggan dan memasukkan nomor HP pelanggan sehingga nantinya akan 
otomatis tertagih ke pelanggan yang berhutang. 
 

 
Gambar 3. Alur pencatatan utang 
Sumber: https://bukuwarung.com/ 

 
Jika pada pencatatan utang berwarna merah, maka pada pencatatan 

piutang tulisan akan berwarna hijau. Gambar 4 berikut ini menunjukkan alur 
serta tampilan pencatatan piutang pada aplikasi BukuWarung. 
 

 
Gambar 4. Alur pencatatan piutang 
Sumber: https://bukuwarung.com/ 



Sari et al. (2022) 

216 ~ 5(2), 210-220 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Selanjutnya pada Gambar 5 dibawah ini adalah cara mencatat transaksi 
penjualan. Adapun alurnya adalah klik menu transaksi, dan klik catat transaksi. 
 

 
Gambar 5. Alur pencatatan penjualan 

Sumber: https://bukuwarung.com/ 
 

Pada Gambar 6 dibawah ini merupakan alur dalam pencatatan transaksi 
pengeluaran. Pengguna juga dapat menggunakan menu pencatatan 
pengeluaran dengan cara klik catat transaksi, lalu pilih pengeluaran. Masukkan 
besaran nominal pengeluaran dan selanjutnya simpan transaksi. 
 

 
Gambar 6. Tampilan transaksi pengeluaran 

Sumber: https://bukuwarung.com/ 
 

Setelah melakukan proses pencatatan transaksi keuangan, pengguna 
juga dapat melihat laporan keuangan. Pada pencatatan transaksi penjualan 
akan terlihat transaksi yang telah dilakukan, selanjutnya tinggal klik ‘lihat 
laporan keuangan’ maka laporan keuangan akan otomatis terunduh. 
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Gambar 7. Tampilan Transaksi Keuangan 

Sumber: https://bukuwarung.com/ 
 

Kegiatan berlangsung lancar, peserta cukup antusias dan aktif bertanya, 
dan pemateri (pengembang BukuWarung) juga antusias menanggapi sekaligus 
mempraktekan penggunaan aplikasi. Peserta mengunduh dan mempraktekan 
pencatatan stok, pencatatan transaksi keuangan ataupun cara penagihan 
hutang online. Peserta secara langsung bertanya pada pengembang aplikasi 
BukuWarung, tim BukuWarung pun dengan responsif menjawab serta 
mempraktekkan setiap permasalahan yang ditanyakan. Sehingga penyerapan 
informasi dari kegiatan webinar ini tidak hanya satu arah antara pemateri dan 
peserta, tetapi terjadi proses timbal balik informasi karena kegiatan bersifat 
praktek (aplikatif). Kegiatan berlangsung kurang lebih 3 jam, pembukaan serta 
penyampaian materi 45 menit dan sisanya adalah tanya jawab sekaligus 
praktek. 

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Azzahra et al., (2019); 
Mahmudah et al., (2019); Suherman et al., (2020); Yunia et al., (2020) adanya 
berbagai aplikasi baik berbasis web maupun mobile merupakan bentuk 
perkembangan teknologi informasi yang tujuannya membantu aktivitas 
masyarakat menjadi lebih efektif. Seperti halnya munculnya aplikasi keuangan 
digital ‘BukuWarung’, dibuat dengan tujuan memudahkan proses pencatatan 
keuangan usaha. Pada artikel Fitriani (2021) menjelaskan manfaat aplikasi 
BukuWarung secara rinci, yaitu: pertama mengetahui status keuangan bisnis. 
Aplikasi keuangan BukuWarung dapat membantu membuat laporan keuangan. 
Fitur yang disajikan dalam aplikasi BukuWarung dapat membantu mencatat 
keuangan bisnis. Dimana, perhitungan pun dilakukan secara otomatis sehingga 
kita dapat mengetahui kondisi untung dan rugi dari usaha yang dijalankan 
secara real time atau langsung. 

Kedua, dengan menggunakan aplikasi keuangan digital, akses 
pengawasan lebih mudah. Aplikasi BukuWarung merupakan aplikasi yang 
berbasis pada sistem operasi Android. Sehingga kita dapat memasangnya di 
handphone. Selain itu, mudah mengakses pembukuan dan laporan keuangan 
bisnis hanya dalam genggaman tangan. Anda dapat memantau aplikasi 
BukuWarung ini dimanapun dan kapanpun. Aplikasi BukuWarung 
menggunakan sistem real time sehingga data tetap sinkron. 
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Selanjutnya, aplikasi ini juga memudahkan evaluasi kinerja bisnis. 
Aplikasi BukuWarung dapat membantu mendapatkan laporan yang akurat 
dengan cara memasukkan seluruh data transaksi terlebih dahulu, sehingga 
tidak akan ada transaksi yang terlewat atau salah dalam perhitungan. Jadi, 
laporan yang dihasilkan dari BukuWarung dapat mempermudah untuk 
melakukan evaluasi kinerja bisnis. 

Keempat, strategi bisnis menjadi lebih akurat. Dengan adanya laporan 
keuangan yang didapatkan dari aplikasi BukuWarung, penyusunan strategi 
bisnis menjadi lebih akurat. Misalnya jika terdapat penjualan beberapa produk 
yang kurang baik, data ini akan dapat dilihat dengan sangat akurat di dalam 
laporan, sehingga dapat menyusun strategi untuk meningkatkan penjualan 
produk tersebut di periode berikutnya. 

Terakhir, pencatatan transaksi menjadi tersistem. Aplikasi BukuWarung 
merupakan aplikasi yang memiliki sistem serta database yang saling terhubung. 
sehingga dapat menghasilkan suatu laporan keuangan yang akurat dan juga 
detail dalam waktu yang singkat. Aplikasi keuangan BukuWarung juga dapat 
digunakan sebagai aplikasi kasir. sehingga catatan penjualan bisnis akan 
masuk ke dalam database. Dengan demikian, pencatatan keuangan dalam 
bisnis menjadi lebih terstruktur. 

Fitur BukuWarung kini terus berkembang dengan menambahkan opsi 
tagihan/struk online yang bisa di teruskan kepada nomor pembeli, selanjutnya 
juga pemilik toko dapat mengambil manfaat membuat kartu nama tokonya 
sendiri, proses pembayaran non tunai juga bisa dilakukan dengan aplikasi 
BukuWarung. Saat ini, fitur pembelian pulsa dan pembayaran listrik juga 
sedang dikembangkan. 
 
KESIMPULAN 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan abdimas ini adalah mitra UKM yaitu 
pemilik toko kelontong antusias dan kooperatif selama proses pendampingan 
pemanfaatan aplikasi keuangan digital BukuWarung berjalan, hal ini dapat 
terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan ketika proses pelatihan 
berlangsung. Dari hasil kegiatan abdimas ini, pemilik toko kelontong akhirnya 
mendapatkan pemahaman literasi keuangan mengenai dasar pencatatan 
keuangan atas usaha yang selama ini belum pernah tercatat secara rapi sesuai 
standar akuntansi. Pemilik toko kelontong juga mendapatkan ilmu terkait 
adanya finansial teknologi terkini yang mudah diakses hanya dengan gadget 
berbasis android. Antusiasme dan pemahaman pemilik UKM toko kelontong 
dapat terlihat pada group whatsapp yang masih melanjutkan pembahasan 
terkait penggunaan aplikasi BukuWarung. Para peserta umumnya masih aktif 
bertanya terkait pos-pos keuangan yang ada di BukuWarung, demikian juga 
pihak pengembang BukuWarung tetap membalas dan mengenalkan program-
program baru pada BukuWarung. 

Kegiatan ini juga menambah wawasan pemilik toko kelontong akan 
pentingnya digitalisasi manajemen keuangan pada bisnis UKM agar pencatatan 
keuangan lebih teratur, rapi dan juga lebih efisien efektif sehingga toko 
kelontong dapat bertahan dalam berbagai situasi sehingga dapat 



Pemanfaatan aplikasi keuangan digital untuk … 

Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) ~ 219 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

mengembangkan bisnisnya dengan baik. UKM memahami bahwasannya 
perkembangan teknologi dapat memudahkan aktifitas bisnis. 

Kendatipun pengabdian ini dirasa telah mencapai hasil yang memuaskan 
antara tim abdimas STIESIA dengan Pemilik UKM toko kelontong dan 
pengembang aplikasi BukuWarung, evaluasi dan keberlanjutan program ini 
tetap diteruskan dengan metode mentoring dan evaluasi. Sehingga kegiatan 
pengabdian masyarakat akan terus berlanjut. Khususnya pada 10 UKM Toko 
Kelontong, nantinya dapat lebih berkembang dan mampu menaikkan skala 
bisnis. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat menstimulus tindakan-
tindakan inovatif dan strategi-strategi bisnis baru yang sesuai di masa pandemi 
ini. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan pendampingan pemanfaatan aplikasi keuangan digital 
BukuWarung ini dapat berjalan dengan lancar karena dukungan dari beberapa 
pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan terima kasih kepada: Ketua 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya atas pemberian 
fasilitas guna terselenggaranya pelaksanaan kegiatan Abdimas ini. Kepala 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA, 
yang telah mengkoordinatori dan membantu kegiatan pengabdian dengan 
kerjasama pada DMI Gresik.  Tim Pengembang Aplikasi BukuWarung di 
Surabaya, atas waktu dan kesediaannya menjadi pemateri dalam kegiatan ini. 
Ketua DMI Gresik, yang telah berkenan menjadi mitra dalam pelaksanaan 
kegiatan abdimas ini. Terakhir, seluruh peserta, UKM Toko Kelontong yang 
telah bersedia mengikuti kegiatan ini. 
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Kata Pengantar 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.. 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, kami dapat menyelesaikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, sekaligus laporan pengabdian dengan topik “Pelatihan 

Pengelolaan Keuangan Menggunakan  Aplikasi Buku Warung pada UMKM Toko Kelontong di 

Kabupaten Gresik. Selanjutnya, kami juga mengucapkan terimakasih kepada mitra UKM Dewan 

Masjid Indonesia Gresik (DMI) khususnya UKM toko kelontong atas partisipasi aktif dan 

kerjasamanya selama kegiatan pengabdian ini berlangsung.  

Setiap bisnis memiliki transaksi keuangan, sukses tidaknya pengelolaan keuangan 

tergantung dari ketekunan pencatatan keluar masuknya uang dan segala pembiayaan yang timbul. 

Semakin besar skala bisnis, maka semakin kompleks pula pencatatan keuanggan, sehingga 

teknologi hadir untuk menyelesaikan masalah tersebut. Laporan pengabdian ini menguraikan 

kegiatan pelatihan pengeloloaan keuangan menggunakan aplikasi buku warung, tim pengabdian 

dalam hal ini bertindak sebagai fasilitator sekaligus pendamping dari ukm toko kelontong dengan 

pihak aplikasi buku warung. Harapannya, setiap transaksi keuangan yang timbul dari bisnis toko 

kelontong dapat tercatat dengan rapi menggunakan aplikasi buku warung. 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik “Pelatihan Pengelolaan Keuangan Menggunakan  

Aplikasi Buku Warung pada UMKM Toko Kelontong di Kabupaten Gresik” dilakukan selama 3 

(tiga) bulan yaitu bulan Maret 2021 hingga bulan Juni 2021. Mitra UKM dalam hal ini adalah toko 

kelontong merupakan mitra kerjasama antara STIESIA Surabaya dengan Dewan Masjid Indonesia 

(DMI) Gresik. Kegiatan abdimas ini diawali dengan menganalisis permasalahan yang terjadi pada 

toko kelontong di Fresik, selanjutnya tim abdimas berusaha memfokuskan satu permasalahan dan 

memecahkannya. Ternyata, mayoritas dari toko kelontong masih belum rapi dalam pencatatan 

keuangan, penggunaan pecatatan yang manual dalam setiap transaksi menjadikan bias atau doble 

catat pada keuangan. Ditambah lagi dengan pemberian bon atau hutang yang tidak ditagih dengan 

jelas karena persepsi sungkan terhadap tetangga, membuat jadwal operasional (kulakan) menjadi 

terhambat karena modal yang tidak berputar. Karenanya dalam abdimas ini, bertindak sebagai 

fasilitator sekaligus pendamping dari ukm toko kelontong dengan pihak aplikasi buku warung. 

Puncaknya tanggal 30 Juni 2021 kegiatan webinar melalui zoom meeting diselenggarakan, pihak 

aplikasi buku warung sebagai pemateri memberikan contoh pelaksanaan langsung menggunakan 

aplikasi tersebut. Ukm toko kelontong langsung mendownload sekaligus menggunakan aplikasi 

buku warung, tim pengabdian sebagai penyambung atas pertanyaan ataupun masalah teknis yang 

timbul karna penggunaan aplikasi. Dengan terselenggaranya pelatihan pengelolaan keuangan 

menggunakan aplikasi buku warung, ukm toko kelontong dapat lebih efektif dan efisien dalam 

pengelolaan keuangannya. Selanjutnya, masalah keuangan bisa terselesaikan dan ukm toko 

kelontong mampu berkontribusi aktif terhadap perekonomian nasional. 

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan; UKM; Toko Kelontong; Buku Warung 
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I. PENDAHULUAN 

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Kegiatan 



a. Mengenalkan pencatatan keuangan berbasis aplikasi digital, dalam hal ini adalah 

aplikasi buku warung 

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang pencatatan keuangan modern 

c. Menambah wawasan pengetahuan terkait pengelolaan keuangan yang efektif 

d. Memberi motivasi dan semangat kepada UKM toko kelontong untuk tetap menjalankan 

bisnis dimasa pandemi 

2. Manfaat Kegiatan Pengabdian 

a. Membantu UKM toko kelontong dalam mengelola keuangan 

b. Membantu UKM toko kelontong meningkatkan efektifitas pencatatan keuangan 

c. Membantu UKM dalam memahami teknologi pencatatan keuangan digital 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan abdimas pada toko kelontong ini menggunakan metode online/daring, dimana 

tim pengabdian bertemu melalui aplikasi zoom meeting dengan mitra UKM serta pihak 

dari buku warung. Metode ini dirasa tepat demi mengurangi penyebaran virus covid19. 

Berikut rincian pelaksanaan abdimas dengan UKM toko kelontong : 

1. Meeting online/pertemuan secara daring dengan mitra UKM Dewan Masjid 

Indonesia Kabupaten Gresik 

2. Pengenalan, silaturahmi sekaligus survey pendahuluan dengan UKM toko 

kelontong 

3. Identifikasi permasalahan yang dihadapi UKM toko kelontong, yaitu proses 

pencatatan keuangan yang rumit dan tradisional 

4. Menyelenggarakan webinar buku warung sekaligus praktek penggunaan buku 

warung 

5. Melakukan pendampingan setelah diberikan pelatihan oleh tim buku warung dan 

tim abdimas STIESIA 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi (monev) setelah diberikan pelatihan dan 

pendampingan 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan abdimas ini berlangsung selama 4 (empat) bulan, dimulai Maret 

hingga Juni 2021 dengan mitra bisnis Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kabupaten 

Gresik. DMI merupakan organisasi yang bergerak dibidang dakwah dan membina 



UKM yang sudah satu tahun menjalin kerjasama dengan STIESIA. Salah satu 

binaannya dalah UKM toko kelontong, sebanyak 7 toko kelontong akhirnya menjadi 

subjek dalam kegiatan abdimas ini. 

Pemilik toko kelontong kesemuanya adalah ibu rumah tangga yang memiliki 

toko dirumah. Para ibu rumah tangga ini, berusaha membantu  

V. SIMPULAN 

LAMPIRAN 







RICE YOGINA, S.E
Ketua UMKM Naik Kelas Provinsi Jambi



Strategi UMKM Bangkit dan Naik Kelas

● Legalitas

● Sertifikasi

● Pelatihan

● Pembiayaan

● Kolaborasi
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Memperkuat UMKM secara kelembagaan

➔ KOPERASI

➔ YAYASAN

➔ PT (Perseroan Terbatas)

Legalitas



Sertifikasi

PIRT BPOM Sertifikasi Halal COA

Dalam rangka standarisasi produk untuk 
bisa diterima pasar yang lebih luas

GMP

GAP HACCP SNI ISO HKI
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➔ Pembukuan

➔ Peningkatan kapasitas & kualitas produk

➔ Perluasan jaringan pasar

➔ Pengembangan digitalisasi

Pelatihan



PembiayaanMemperkuat UMKM untuk pengembangan usaha 
dengan alternatif sumber modal

● Lembaga Keuangan Bank

● Lembaga Keuangan Non Bank



KOLABORASI

➔ Pemerintah
➔ Komunitas
➔ Lembaga Sertifikasi
➔ Lembaga Pembiayaan



Thankyou
For your attention
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Pembukuan Keuangan BukuWarung 

Terbaru 

 

Halo Juragan, BukuWarung baru saja merilis Web BukuWarung yang merupakan 

versi website dari aplikasi pembukuan keuangan BukuWarung dan bisa diakses di 

app.bukuwarung.com. Perlu diketahui bahwa sampai saat ini semua fiturnya 

masih dalam tahap pengembangan. 

Sebagai aplikasi pembukuan keuangan, BukuWarung terus melakukan inovasi 

demi kepuasan Juragan sekalian. Salah satu inovasi terbaru itu adalah Web 

BukuWarung alias app.bukuwarung.com. 

Di Web BukuWarung ini, hanya terdapat fitur basic seperti mencatat transaksi dan 

utang piutang. Jadi, Juragan bisa dengan mudah dalam mengelola transaksi dan 

utang piutang secara simpel melalui Web BukuWarung. 

 

 

https://app.bukuwarung.com/
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Daftar Isi 

 Cara Menggunakan app.bukuwarung.com 

o 1. Cara Login di app.bukuwarung.com 

o 2. Cara Mencatat Utang Piutang di app.bukuwarung.com 

 2.1. Cara Mencatat Utang 

 2.2. Cara Mencatat Piutang 

o 3. Cara Mencatat Transaksi Penjualan dan Pengeluaran Lewat 

app.bukuwarung.com 

 3.1. Cara Mencatat Penjualan 

 3.2. Cara Mencatat Pengeluaran 

 Penutup 

Cara Menggunakan app.bukuwarung.com 

Web BukuWarung atau app.bukuwarung.com telah didesain sesimpel mungkin, 

supaya siapa pun bisa menggunakannya. Lalu bagaimana cara menggunakannya? 

Juragan bisa mengikuti langkah-langkah di bawah ini: 

1. Cara Login di app.bukuwarung.com 

Kita mulai dari langkah untuk melakukan daftar di situs app.bukuwarung.com. 

Secara keseluruhan, langkah untuk mendaftar di situs tersebut tergolong mudah. 

Untuk lebih detailnya, bisa dilihat sebagai berikut: 

 

https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#Cara_Menggunakan_appbukuwarungcom
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#1_Cara_Login_di_appbukuwarungcom
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#2_Cara_Mencatat_Utang_Piutang_di_appbukuwarungcom
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#21_Cara_Mencatat_Utang
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#22_Cara_Mencatat_Piutang
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#3_Cara_Mencatat_Transaksi_Penjualan_dan_Pengeluaran_Lewat_appbukuwarungcom
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#3_Cara_Mencatat_Transaksi_Penjualan_dan_Pengeluaran_Lewat_appbukuwarungcom
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#31_Cara_Mencatat_Penjualan
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#32_Cara_Mencatat_Pengeluaran
https://bukuwarung.com/web-pembukuan-keuangan-bukuwarung-terbaru/#Penutup
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 Buka situs https://app.bukuwarung.com/. Juragan bisa buka di mobile 

browser. 

 Masukkan nomor telepon Juragan pada kolom Nomor HP Kamu, lalu Klik 

Lanjut (bisa pakai nomor baru atau yang sudah terdaftar di aplikasi 

BukuWarung) 

 Pihak BukuWarung akan mengirim SMS yang berisi kode OTP sebanyak 

empat angka. Kalau Juragan sudah terima SMS tersebut, segera masukan 

kode OTP-nya ke situs app.bukuwarung.com. Kalau sekiranya Juragan 

belum mendapatkan SMS, silakan klik Kirim Ulang. 

 

2. Cara Mencatat Utang Piutang di app.bukuwarung.com 

Di Web BukuWarung, Juragan hanya bisa mencatat utang dan transaksi saja. Situs 

ini sangat cocok untuk Juragan yang hanya ingin fokus melakukan pembukuan di 

dua sektor keuangan tersebut (utang dan transaksi). 

Kami akan jelaskan dulu cara catat utang di situs tersebut. Di situs itu, Juragan 

bisa mencatat utang yang mau dibayar ataupun utang yang mau diterima. 

2.1. Cara Mencatat Utang 

Kalau mau mencatat utang yang mau dibayar, Juragan bisa ikuti langkah-langkah 

berikut: 

 

https://app.bukuwarung.com/


4 
 

 

 Klik tombol Catat Utang yang ada di kanan bawah. 

 Lalu muncul tampilan seperti diatas. Jika Juragan memiliki utang, Juragan 

bisa mengisi Jumlah uang dan kontak pelanggan di pilihan Berikan uang 

ke. Setelah itu klik Simpan. 

 Juragan telah selesai memasukkan catatan utang dan tampilannya bisa 

diliat diatas. 

 

2.2. Cara Mencatat Piutang 

Kini kita beralih ke cara mencatat piutang lewat app.bukuwarung yang merupakan 

aplikasi pembukuan keuangan versi website Adapun detail dari caranya adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 Klik tombol Catat Utang yang ada di kanan bawah. 

 Lalu pilih Terima kemudian masukkan nominal Jumlah uang yang telah 

diterima dan masukkan nomor pelanggan di kolom Terima uang dari. 

Lalu klik Simpan. 

 Kalau sudah selesai, Juragan akan melihat tampilan total piutang seperti 

diatas. 
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3. Cara Mencatat Transaksi Penjualan dan Pengeluaran Lewat 

app.bukuwarung.com 

Selain mencatat utang piutang, app.bukuwarung.com juga bisa dipakai untuk 

mencatat transaksi penjualan dan pengeluaran seperti halnya di aplikasi 

BukuWarung. Coba simak caranya dibawah ini. 

3.1. Cara Mencatat Penjualan 

Silakan ikuti langkah-langkah di bawah ini: 

 

 

 

 Pilih menu Transaksi yang ada di bawah website. Lalu, klik Catat 

Transaksi. 

 Pilih Penjualan jika Juragan ingin mencatat transaksi penjualan. 

 Masukkan nominal uang hasil penjualan di kolom Total penjualan. Kalau 

mau memasukkan informasi tambahan, Juragan bisa klik Informasi 

opsional dan isi di kolom yang tersedia. Lalu Simpan Transaksi. 
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3.2. Cara Mencatat Pengeluaran 

 

 Pilih menu Transaksi yang ada di bawah website. Lalu, klik Catat 

Transaksi. 

 Pilih Pengeluaran jika Juragan ingin mencatat pengeluaran. 

 Masukkan nominal pengeluaran yang ingin dicatat di kolom Total 

pengeluaran. Jika ingin menambah informasi tambahan, Juragan bisa isi 

di Informasi opsional. Setelah itu klik Simpan Transaksi. 

Penutup 

Sebagai aplikasi pembukuan keuangan terpercaya, BukuWarung tak henti-

hentinya mengeluarkan inovasi. Salah satunya adalah app.bukuwarung.com alias 

Web BukuWarung. 

app.bukuwarung.com sendiri merupakan versi website dari aplikasi BukuWarung. 

Tak seperti aplikasinya, versi web pembukuan keuangan dari BukuWarung ini 

tergolong simpel karena hanya terdapat fitur basic seperti catat transaksi dan utang 

piutang. 

Walau simpel dan masih dalam tahap pengembangan, app.bukuwarung.com 

sangat membantu Juragan dalam mengelola keuangan. 

Tertarik memakainya? Yuk akses aja website-nya lewat mobile browser Juragan 

di app.bukuwarung.com. 

 

https://app.bukuwarung.com/
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ABSTRACT 

 

This abdimas activity took the theme of 'back to basic' or back to basics, because it saw the condition of SME 

partners, the majority of whom had micro/small business scale. In this case, the abdimas team provides training 

in simple bookkeeping and marketing management with the main focus being partners' understanding of the 

importance of keeping financial records, changing the mindset of partners who initially saw financial bookkeeping 

as difficult but became easy. After the training, the STIESIA abdimas team assisted partners to become proficient 

in making financial reports. Located in Dapur Djitoe, which is one of the partner SMEs, so that partners contribute 

to providing a place for activities and empowering SME products as consumption activities as well as promotional 

events for other UMK products. The initial stage starts with understanding the basics of making simple 

bookkeeping and understanding related to marketing management, the next activity the abdimas team will use 

bookkeeping applications, then on the marketing side there will be training and digital marketing assistance, 

cataloging techniques, employee management management, supply chain and recording business legality. Thus, 

this basic activity is expected to be able to become the foundation for SME partners in maintaining their business, 

expanding market share and developing their business.  

 

Keywords: simple bookkeeping, marketing management training 

 

ABSTRAK 

 

Kegiatan abdimas ini mengambil tema ‘back to basic’ atau kembali ke dasar, karena melihat kondisi mitra UKM 

yang mayoritas memiliki skala bisnis mikro/kecil. Dalam hal ini, tim abdimas memberikan pelatihan pembukuan 

sederhana dan manajemen pemasaran dengan fokus utama adalah pemahaman mitra akan pentingnya melakukan 

pencatatan keuangan, merubah mindset mitra yang awalnya melihat pembukuan keuangan sulit tapi menjadi 

mudah. Setelah dilakukan pelatihan, selanjutnya tim abdimas STIESIA mendampingi mitra hingga mahir membuat 

laporan keuangan. Bertempat di Dapur Djitoe yang merupakan salah satu UKM mitra, sehingga pihak mitra 

berkontribusi menyediakan tempat kegiatan dan memberdayakan produk UKM sebagai konsumsi kegiatan serta 

ajang promosi produk UMK lainnya. Tahapan awal dimulai dengan memahami dasar membuat pembukuan 

sederhana dan pemahaman terkait manajemen pemasaran, kegiatan selanjutnya tim abdimas akan menggunakan 

aplikasi pembukuan, lalu disisi pemasaran akan dilakukan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital, teknik 

pembuatan katalog, pengelolalaan manajemen karyawan, rantai pasok dan pencatatan legalitas bisnis. Sehingga, 

kegiatan basic ini diharapkan mampu menjadi pondasi mitra UKM dalam mempertahankan usahanya, memperluas 

pangsa pasar dan mengembangkan usahanya 

 

Kata kunci: pelatihan pembukuan sederhana, manajemen pemasaran 

 

PENDAHULUAN 

Sisi lain dampak pandemi Covid-19 

rupanya menjadi momentum meningkatnya jum-

lah UMKM di Indonesia. Beberapa karyawan 

perusahaan yang di PHK, pemotongan gaji, dan 

hilangnya nyawa karena virus Covid memun-

culkan bisnis-bisnis baru untuk bertahan dite-

ngah merosotnya perekonomian. Tak heran 

UMKM saat ini memiliki peranan yang cukup 

vital bagi perekonomian nasional, tercatat me-

nurut Kementrian Investasi/BKPM tahun 2020 

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap PDB 

yaitu 61,97% dari total PDB nasional atau setara 

dengan Rp. 8.500 triliun. Di tahun yang sama 

UMKM juga menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah yang besar yaitu 97% dari daya serap 
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dunia usaha. Data tersebut menunjukkan bahwa-

sannya keberadaan UMKM di Indonesia memili-

ki peranan penting yang perlu terus dikembang-

kan, terlepas dari adanya pandemi Covid-19. 

Krisis yang sedang berlangsung menekan 

para pebisnis UMKM untuk terus bertahan. Ada 

sebagian bisnis yang justru meningkat, sedang-

kan yang lainnya berjuang untuk hanya satu atau 

dua penjualan. Ini berarti bahwa pelaku usaha 

harus memikirkan kembali upaya apa yang akan 

dilakukan agar membuat bisnis tetap berjalan, 

yang pada akhirnya aktifitas online bisa dijadi-

kan strategi pemasaran tertentu untuk menda-

patkan pelanggan (Triyonowati et al., 2021). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) menurut Undang-Undang No 20 Pasal 

5 Tahun 2008 tentang tujuan pemberdayaan 

UMKM, memiliki tujuan antara lain mewujud-

kan struktur perekonomian nasional seimbang, 

berkembang dan berkeadilan. Pemerintah dalam 

hal ini berperan sebagai fasilitator yang mem-

fasilitasi UMKM untuk mengembangkan usaha-

nya. Pemerintah juga menerapkan berbagai pro-

gram untuk mendukung UMKM, seperti mene-

rapkan kebijakan kemudahan kredit, perluasan 

modal, pendampingan dan kemudahan informasi 

dalam legalitas UMKM.  

Disisi lain juga muncul beberapa komuni-

tas/paguyuban /koperasi yang menaungi bebera-

pa UMKM untuk dijadikan mitra binaan. Institu-

si pendidikanpun mengambil peran dalam me-

ngembangkan UMKM seperti: mencetuskan lu-

lusan yang siap berwiraswasta, para pendidik 

juga diarahkan membentuk inkubasi bisnis 

dengan para pelaku UMKM seperti diadakan 

pelatihan dan pendampingan. 

Dalam hal ini, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya menja-

lin kerjasama kegiatan Abdimas dengan komuni-

tas UMKM di Surabaya yaitu UMKnesia. Me-

reka terbentuk menyeluruh tidak hanya di 

Surabaya tapi di seluruh Indonesia. Melihat 

luasnya cakupan komunitas yang terbentuk dan 

efektifitas kegiatan abdimas, tim STIESIA ha-

nya berfokus pada UMKnesia di Surabaya. Skala 

bisnis UMKnesia yaitu mitra yang masih berska-

la kecil/mikro sehingga disebut UMKnesia. 

Mayoritas mitra UKM berusia 1-2 tahun, 

sehingga masih butuh akan pelatihan dan pen-

dampingan untuk mengembangkan usaha. 

Kegiatan abdimas ini diawali dengan 

menganalisis permasalahan yang ada pada mitra 

dari UMKnesia. Tanggal 22 Desember pertemu-

an pertama antara tim abdimas STIESIA dengan 

koordinator UMKnesia Surabaya dan ditentukan 

permasalahan utama yaitu mitra UMKnesia ter-

golong baru dan masih berskala mikro sehingga 

mayoritas belum memahami pentingnya penge-

lolaan keuangan. Sebagian besar mitra juga tidak 

bisa membuat laporan keuangan, pencatatan 

transaksi keluar masuknya uang belum dipahami 

dengan jelas. Sehingga masih sering bercampur 

antara uang usaha dan uang pribadi. Selain itu, 

ketika UMK mengurus perijinan/mengikuti pa-

meran produk mereka kesusahan untuk mem-

berikan laporan keuangan dikarenakan keterba-

tasan pengetahuan akan pengelolaan keuangan. 

Disisi manajemen pemasaran, mitra UKM juga 

belum memahami dasar-dasar manajemen pe-

masaran, seperti pangsa pasar, bauran pemasaran 

dan strategi pemasaran. 

Menghadapi permasalahan ini, tim abdi-

mas STIESIA memutuskan memberikan pen-

dampingan yang bertajuk ‘Pelatihan dan Pen-

dampingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi 

Pemasaran Pada UMKnesia Di Surabaya’. Kegi-

atan pelatihan ini masih cenderung pelatihan 

basic/dasar karna tujuan utamanya yaitu meng-

ubah mindset mitra akan pentingnya pengelolaan 

dan pencatatan keuangan. Ketika nantinya mitra 

mulai mahir dan terbiasa melakukan pencatatan 

keuangan, kegiatan akan dilanjutkan dengan 

eksplorasi menggunakan sistem/aplikasi akun-

tansi, sehingga dengan adanya ilmu akuntansi, 

penyajian laporan perusahaan dapat menyedia-

kan informasi yang baik, dan dapat pula diper-

gunakan untuk pihak-pihak yang memerlukan-

nya baik itu pihak intern maupun eksternal 

(Suherman et al., 2020). 

Kebanyakan UMKM tidak melakukan 

pembukuan atau konsisten dalam melakukan 

pembukuan sehingga UMKM gulung tikar 

karena tidak dapat mengelola aset berdasarkan 

informasi akuntansi (Arfiansyah dan Suminto, 

2021). Perencanaan dan pengelolaan keuangan 

sebagai alat kendali yang dapat mengingatkan 

untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi 

usaha yang mereka jalani (Salmah et al., 2020). 

Secara teknik, setelah para peserta meng-

ikuti pelatihan pembukuan sederhana dilanjut-

kan dengan praktek dan kuis sebagai upaya 

memperdalam kemampuan mitra dalam menye-

rap materi. Kegiatan ini dilanjutkan pada sesi 

pendampingan melalui group whatsapp, hingga 

mitra benar-benar mahir melakukan pembukuan 

sederhana atas usahanya. Kegiatan abdimas ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektifitas mitra 

UKM dalam mengelola keuangannya dan me-

nambah wawasan mitra UKM terkait strategi 

pemasaran pada bisnisnya. 
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Permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

UKM adalah minimnya pemahaman pemilik 

mitra UMK akan pentingnya mengelola dan 

mencatat transaksi keuangan. Akibatnya mayori-

tas mitra tidak dapat menyusun laporan keuang-

annya sendiri. Ketika mitra hendak mengurus 

ijin usaha, mereka kesusahan karena tidak me-

miliki laporan keuangan usaha. Begitu pula keti-

ka hendak mengikuti pameran produk, mereka 

terkendala persyaratan untuk mengumpulkan 

laporan keuangan. Mitra UMK tidak paham akan 

bahasa akuntansi dan juga tidak terbiasa menca-

tat. Selain itu mindset mitra UMK yang selalu 

mendoktrin bahwasannya akuntansi rumit dan 

sulit. Pandangan bahwasannya bisnis kecil tidak 

perlu mencatat transaksi keuangan. Mindset 

tersebut yang seharusnya dirubah agar UKM 

kedepannya bisa mengembangkan bisnisnya. 

Selain itu, pemahaman manajemen pe-

masaran mitra UKM juga masih minim. Mitra 

UKM hanya bergantung pada penjualan online 

di group whatsapp. Mereka perlu wawasan lebih 

luas terkait pangsa pasar, strategi pemasaran dan 

bauran pemasaran. 

Hasil pelatihan yang dilakukan oleh 

Syahrenny et al., (2021) tentang pelatihan pe-

nyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan 

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) yang telah 

dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta pelatihan, mengetahui proses penyusu-

nan laporan keuangan, jenis laporan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah), dan perhitungan beban 

penjualan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Bentuk kegiatan abdimas ini dilakukan 

secara offline/tatap muka yaitu dengan tetap 

mentaati protokol kesehatan dimasa pandemi. 

Mitra UKM merupakan para pemilik UKM yang 

tergabung pada komunitas UMKnesia Surabaya. 

Materi yang dipaparkan adalah ‘Pelatihan dan 

Pendampingan Pembukuan Sederhana dan Stra-

tegi Pemasaran Pada UMKnesia Di Surabaya’. 

Kegiatan Abdimas ini dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : 9 Januari 2022 

Jam   : 09:00 WIB 

Tempat            : Dapur Djitoe. Ruko Klampis 

Jaya No. 150, Kecamatan 

Sukolilo, Kota Surabaya 

Peserta   : UMKnesia Surabaya 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan abdimas ini berlangsung selama 

6 (enam) bulan, dimulai September 2020 hingga 

Februari 2022 dengan mitra bisnis UMKnesia 

Surabaya. Dibawah koordinator Ibu Peni Lestari 

UMKnesia merupakan komunitas UKM dengan 

skala bisnis yang masih kecil dan cenderung 

baru. Mitra binaan UMKnesia tersebar hingga 

seluruh wilayah Indonesia, dengan total lebih 

dari 70 mitra tercatat. Karna keterbatasan sum-

ber daya, kerjasama dengan STIESIA hanya 

mencakup UMKnesia yang ada di Surabaya saja. 

Kegiatan abdimas bertajuk ‘Pelatihan dan Pen-

dampingan Pembukuan Sederhana dan Strategi 

Pemasaran Pada UMKnesia Di Surabaya’ ini 

merupakan kegiatan pertama kerjasama antara 

STIESIA dan UMKnesia, kerjasama akan terus 

terjalin hingga 2 (dua) tahun kedepan. 

Bulan September 2021 hingga November 

2021 merupakan proses tim abdimas mencari 

mitra UKM, karena kelompok abdimas ini meru-

pakan bentukan baru dengan Ibu Titik Mildawati 

sebagai ketua kelompok. Desember 2021 meru-

pakan komunikasi awal tim abdimas STIESIA 

dengan bu Peni selaku koordinator UMKnesia, 

dengan berkomunikasi via daring: telepon dan 

whatsapp. Selanjutnya dengan persetujuan se-

mua anggota kelompok, tim Abdimas sepakat 

bekerjasama dengan komunitas UMKnesia 

Surabaya. 

Pertemuan awal sebagai bentuk survei 

pendahuluan dilaksanakan di Kantin STIESIA, 

tanggal 22 Desember. Pertemuan antara pihak 

UMKnesia dan tim abdimas STIESIA ini mem-

bahas kondisi mitra dan permasalahan yang 

dihadapi mitra. Selanjutnya menenentukan tang-

gal pertemuan dan solusi yang dibutuhkan mitra. 

Pertemuan ini berlangsung lancar dari jam 9:00 

WIB hingga 12:00. Pihak UMKnesia menyam-

paikan kegiatan-kegiatan UKM selama ini, se-

dangkan dari tim Abdimas STIESIA memetakan 

pokok solusi yang dapat diberikan untuk mitra 

UKM. 

Akhirnya, melalui kesepakatan bersama 

ditentukan pertemuan dengan mitra diselengga-

rakan secara offline/tatap muka tanggal 9 Januari 

2022 dengan membahas “Pelatihan dan Pendam-

pingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi 

Pemasaran  Pada UMKnesia Di Surabaya”. Hal 

ini berdasar dari permasalahan mitra dimana 

mitra UKM masih cenderung baru dengan skala 

bisnis yang masih kecil. Pemilik UKM masih 

minim pemahaman terkait literasi keuangan dan 

dasar-dasar manajemen pemasaran. 
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Kegiatan pelatihan tanggal 9 Januari 2022 

ini dihadiri oleh tim Abdimas STIESIA sebagai 

narasumber, dimana Ibu Titik Mildawati dan Ibu 

Nenny Syahrenny sebagai narasumber terkait 

Akuntansi dan Ibu Dian Ratnasari Yahya dan Ibu 

Juwita Sari sebagai narasumber terkait manaje-

men pemasaran serta strategi-strategi pemasa-

ran. Mitra UKM yaitu pemilik UKM yang 

tergabung dalam komunitas UMKnesia sebagai 

peserta pelatihan. Sebanyak 15 orang pemilik 

UKM hadir dalam kegiatan abdimas ini. 

Kegiatan dilakukan di tempat makan salah satu 

mitra UKM, yaitu di daerah Klampis-Sukolilo. 

Dokumentasi pelaksananaan pelatihan disajikan 

pada gambar 1. 

 

 
Sumber: Dokumen Internal 

Gambar 1 

Pemateri dan Peserta Pelatihan 
 

Kegiatan pelatihan dimulai dari jam 

09:00, dibuka dengan perkenalan dari tim 

Abdimas STIESIA dan Koordinator UMKnesia. 

Selanjutnya pemaparan materi dan sesi tanya 

jawab. Dalam sesi tanya jawab ini, dapat 

diketahui bahwa peserta antusias akan materi 

pembukuan sederhana. Hal ini ditunjukkan dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan. Untuk 

memperdalam pemahaman mitra dalam mema-

hami materi, tim Abdimas memberikan tes tulis/ 

praktek melakukan pembukuan sederhana. 

Dilanjutkan dengan pemberian pertanyaan dan 

bagi-bagi doorprize bagi peserta yang benar 

dalam menjawab. Kegiatan ini semakin meriah 

karna doorprize yang diberikan merupakan 

produk dari mitra UKM.  

Menggunakan produk mitra sebagai 

doorprize sengaja dilakukan sebagai bentuk 

promosi pada sesama penggiat bisnis UKM. 

Selanjutnya sebelum acara ditutup dilakukan 

kegiatan foto bersama. Terakhir, kegiatan 

abdimas ditutup dengan makan siang bersama. 

Atas permasalahan yang sudah dipapar-

kan sebelumnya, maka solusi yang ditawarkan 

adalah: (1) Mengadakan pelatihan mengenai 

penguatan literasi keuangan usaha mikro melalui 

pelatihan pembukuan sederhana. (2) Memberi-

kan pemahaman terkait pentingnya pencatatan 

transaksi keuangan. (3) Memberikan wawasan 

baru bagi mitra dalam dalam mengelola keuang-

an yang efektif. (4) Mengadakan pelatihan 

manajemen pemasaran dan strategi-strategi pe-

masaran produk. (5) Mendampingi mitra dalam 

melakukan aktifitas pencatatan keuangan usaha-

nya. (6) Mendampingi mitra dalam menyusun la-

poran keuangan. (7) Mendampingi mitra dalam 

memetakan pangsa pasar dan bauran produknya. 

Adapun target luaran yang diharapkan 

antara lain: (1) Mayoritas mitra yang mengikuti 

pelatihan mampu membuat pencatatan transaksi 

keuangan. (2) Mitra mampu membuat laporan 

keuangannya sendiri. (3) Hasil dari kegiatan 

abdimas ini dapat dipublikasikan dalam jurnal 

nasional dan dipaparkan dalam simposium ke-

giatan pengabdian kepada masyarakat. (4) Ke-

giatan ini juga diharapkan dapat dipublikasikan 

online pada koran online nasional. (5) Dalam 

jangka panjang, hasil dari kegiatan ini diharap-

kan bisa memberikan tambahan pengetahuan 

bagi mitra terutama dalam bidang keuangan, 

sehingga mitra lebih bersemangat dalam me-

ngembangkan bisnis mitra selanjutnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan abdi-

mas ini adalah mitra UKM yaitu pemilik UKM 

antusias dan kooperatif selama proses pelatihan 

berjalan, hal ini dapat terlihat dari beberapa per-

tanyaan yang diajukan ketika proses pelatihan 

berlangsung. Pelatihan ini juga menambah wa-

wasan mitra bisnis akan pentingnya manajemen 

keuangan dan manajemen pemasaran pada bisnis 

agar pengelolaan keuangan lebih efektif efisien.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pengabdian masyarakat ini bisa terlaksana 

dengan lancar dan baik dikarenakan adanya 

peran serta dan kontribusi dukungan dari 
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Pengabdian Kepada Masyarakat: Pelatihan dan Pendampingan Pembukuan 

Sederhana Dan Strategi Pemasaran  Pada UMKnesia Di Surabaya 

2. Tim Pelaksanan 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1 Dr. Titik Mildawati, SE., 
M.Si., Ak., CA 

Ketua Pengelolaan keuangan akuntansi 
dan Perpajakan 

2 Nenny Syahrenny, 
S.E.,M.Ak., Ak.,CA 

Anggota 1 Pengelolaan dan Pencatatan 
Transaksi Keuangan 

3 Dian Ratnasari Yahya, 
S.E., M.S.M 

Anggota 2 Strategi Manajemen Pemasaran, 
Pemasaran Digital, eBusiness 

4 Juwita Sari S.M.,M.SM Anggota 3 Pengembangan berkelanjutan 
dalam bidang sumber daya 
manusia 

5 Ferdi Ardiansah Anggota 4 Membantu survei mitra dan 
survei tempat abdimas 

6 Rosita Mayangsari Anggota 5 Membantu survei mitra dan 
pembuatan proposal abdimas 

7 Asryl Rachman Hakim Anggota 6 Membantu dokumentasi 
kegiatan abdimasn 

3. Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: Para pemilik UKM yang tergabung pada 

komunitas UMKnesia 

4. Waktu Pelaksanaan: Desember 2021-31 Januari 2022 

5. Usulan Biaya: Rp 5.000.000 

6. Lokasi Pengabdian Masyarakat: Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya 

7. Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra): 

Mitra dalam kegiatan abdimas ini adalah para anggota UKM komunitas UMKnesia yang 

ada di Surabaya. Jenis UKM mitra sendiri terdiri dari bisnis makanan, minuman dan jasa. 

Sebanyak 15 pemilik UKM hadir sebagai mitra Pelatihan dan Pendampingan Pembukuan 

Sederhana Dan Strategi Pemasaran oleh tim abdimas STIESIA. Pada kegiatan ini peserta 

UKM berkontribusi membantu mempersiapkan keperluan kegiatan abdimas, seperti: 

menyediakan tempat kegiatan, pengeras suara, proyektor serta papan tulis. 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: 
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Sebagian besar dari mitra merupakan usaha baru dimana para pelaku UKM merupakan 

beberapa orang yang terdampak pandemi COVID-19. Mitra yang tergabung dalam 

komunitas UMKnesia ini adalah bisnis dengan skala kecil, mikro. Baik dari segi omset 

maupun usia bisnis juga berkisar baru 1-2 tahun dimulai. Karena masih baru, mayoritas 

pemilik UKM masih sangat minim dalam memahami pentingnya pencatatan laporan 

keuangan serta minim pemahaman akan manajemen pemasaran. Pengelolaan keuangan 

yang ada juga cenderung tidak efisien. Pengelolaan keuangan yang tidak efisien ini 

menimbulkan permasalahan dimana pengeluaran keuangan lebih besar daripada 

pemasukan, bercampurnya uang pribadi dan uang operasional bisnis. Untuk 

mempertahankan bisnis dan sebagai upaya pengembangan, para pelaku UKM sadar 

perlunya pemahaman literasi keuangan dan melakukan pembukuan atas transaksi 

usahanya. Maka dari itu, dalam kegiatan abdimas ini tim STIESIA akan fokus pada 

penguatan literasi keuangan, pentingnya pencatatan keuangan dan memberikan pelatihan 

pembukuan sederhana. Selain itu, dari sisi manajemen pemasaran tim Abdimas 

memberikan wawasan terkait nilai produk, target pasar dan beberapa strategi pemasaran. 

Selanjutnya, tim Abdimas STIESIA melakukan kegiatan pendampingan melalui group 

whatsapp hingga mitra binaan memahami materi pelatihan dengan baik. 

9. Kontribusi mendasar pada mitra (diuraikan secara singkat): 

Kontribusi yang diharapkan pada mitra adalah terjadinya kegiatan pelatihan yang efektif, 

dimana memahami materi yang dipaparkan. Selanjutnya, mitra diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan membuat pembukuan sederhana/laporan 

keuangan atas usahanya. Mitra pada akhirnya dapat menghasilkan informasi secara jelas 

mengenai kondisi usahanya sehingga dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan 

dalam mewujudkan peningkatan omset penjualan dan pengembangan usaha (seperti 

kepengurusan dalam mengurus legalitas usaha). Pada sisi manajemen pemasaran, mitra 

diharapkan memahami sasaran pasar atas produk yang dijual. Mitra mampu membedakan 

kegiatan pemasaran dan penjualan serta mitra dapat menciptakan produk yang memiliki 

nilai lebih dibandingkan produk pesaing. 

10. Rencana luaran yang ditargetkan: Rencana luaran yang ditargetkan dari kegiatan abdimas 

ini adalah publikasi jurnal nasional dan publikasi koran online. 
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RINGKASAN LAPORAN 

Pada kegiatan abdimas ini mengambil tema ‘back to basic’ atau kembali ke dasar, karena 
melihat kondisi mitra UKM yang mayoritas memiliki skala bisnis mikro/kecil dan belum 
memahami bagaimana mengelola keuangan dengan baik. Dalam hal ini, tim abdimas 
memberikan pelatihan pembukuan sederhana dan manajemen pemasaran dengan fokus utama 
adalah pemahaman mitra akan pentingnya melakukan pencatatan keuangan, merubah mindset 
mitra yang awalnya melihat pembukuan keuangan sulit tapi menjadi mudah. Setelah dilakukan 
pelatihan, selanjutnya tim abdimas STIESIA mendampingi mitra hingga mahir membuat 
laporan keuangan.  

Bertempat di Dapur Djitoe (Ruko Klampis Jaya No. 150) Sukolilo-Surabaya, merupakan 
tempat pelaksanaan pelatihan. Dapur Djitoe merupakan salah satu UKM mitra, sehingga pihak 
mitra berkontribusi menyediakan tempat kegiatan dan memberdayakan produk UKM sebagai 
konsumsi kegiatan serta ajang promosi produk UMK lainnya. Pelaksanaan dibuka oleh pihak 
UMKnesia dan perwakilan STIESIA, pemaparan materi, praktek, kuis dan pembagian 
doorprize, terakhir ditutup dengan berfoto bersama dan makan siang. 

Kegiatan abdimas kerjasama dengan komunitas UMKnesia ini berjalan lancar, seluruh 
peserta antusias akan materi yang diberikan. Kegiatan ini  akan terus berlanjut/bertahap hingga 
nantinya mitra mendapat manfaat yang diharapkan. Tahapan awal dimulai dengan memahami 
dasar membuat pembukuan sederhana dan pemahaman terkait manajemen pemasaran, kegiatan 
selanjutnya tim abdimas akan menggunakan aplikasi pembukuan, lalu disisi pemasaran akan 
dilakukan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital, teknik pembuatan katalog, 
pengelolalaan manajemen karyawan, rantai pasok dan pencatatan legalitas bisnis. Sehingga, 
kegiatan basic ini diharapkan mampu menjadi pondasi mitra UKM dalam mempertahankan 
usahanya, memperluas pangsa pasar dan mengembangkan usahanya. Dimasa mendatang, mitra 
UKM dapat menjadi pilar penyangga perekonominan Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Sisi lain dampak pandemi Covid-19  rupanya menjadi momentum meningkatnya jumlah 

UMKM di Indonesia. Beberapa karyawan perusahaan yang di PHK, pemotongan gaji, dan 

hilangnya nyawa karna virus covid memunculkan bisnis-bisnis baru untuk bertahan ditengah 

merosotnya perekonomian. Tak heran UMKM saat ini memiliki peranan yang cukup vital bagi 

perekonomian nasional, tercatat menurut Kementrian Investasi/BKPM tahun 2020 UMKM 

memiliki kontribusi besar terhadap PDB yaitu 61,97% dari total PDB nasional atau setara dengan 

Rp. 8.500 triliun. Di tahun yang sama UMKM juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang 

besar yaitu 97% dari daya serap dunia usaha. Data tersebut menunjukkan bahwasannya 

keberadaan UMKM di Indonesia memiliki peranan penting yang perlu terus dikembangkan, 

terlepas dari adanya pandemi Covid-19. 

Pemerintah dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi UMKM untuk 

mengembangkan usahanya. Pemerintah juga menerapkan berbagai program untuk mendukung 

UMKM, seperti menerapkan kebijakan kemudahan kredit, perluasan modal, pendampingan dan 

kemudahan informasi dalam legalitas UMKM. Disisi lain juga muncul beberapa 

komunitas/paguyuban/koperasi yang menaungi beberapa UMKM untuk dijadikan mitra binaan. 

Institusi pendidikan-pun mengambil peran dalam mengembangkan UMKM seperti: mencetuskan 

lulusan yang siap berwiraswasta, para pendidik juga diarahkan membentuk inkubasi bisnis 

dengan para pelaku UMKM seperti diadakan pelatihan dan pendampingan. 

Dalam hal ini, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya menjalin 

kerjasama kegiatan Abdimas dengan komunitas UMKM di Surabaya yaitu UMKnesia. Mereka 

terbentuk menyeluruh tidak hanya di Surabaya tapi di seluruh Indonesia. Melihat luasnya 

cakupan komunitas yang terbentuk dan efektifitas kegiatan abdimas, tim STIESIA hanya 

berfokus pada UMKnesia di Surabaya. Skala bisnis UMKnesia yaitu mitra yang masih berskala 

kecil/mikro sehingga disebut UMKnesia. Mayoritas mitra UKM berusia 1-2 tahun, sehingga 

masih butuh akan pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan usaha. 

Kegiatan abdimas ini diawali dengan menganalisis permasalahan yang ada pada mitra dari 

UMKnesia. Tanggal 22 Desember pertemuan pertama antara tim abdimas STIESIA dengan 
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koordinator UMKnesia Surabaya dan ditentukan permasalahan utama yaitu mitra UMKnesia 

tergolong baru dan masih berskala mikro sehingga mayoritas belum memahami pentingnya 

pengelolaan keuangan. Sebagian besar mitra juga tidak bisa membuat laporan keuangan, 

pencatatan transaksi keluar masuknya uang belum dipahami dengan jelas. Sehingga masih sering 

bercampur antara uang usaha dan uang pribadi. Selain itu, ketika UMK mengurus 

perijinan/mengikuti pameran produk mereka kesusahan untuk memberikan laporan keuangan 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan akan pengelolaan keuangan. Disisi manajemen 

pemasaran, mitra UKM juga belum memahami dasar-dasar manajemen pemasaran, seperti 

pangsa pasar, bauran pemasaran dan strategi pemasaran. 

Menghadapi permasalahan ini, tim abdimas STIESIA memutuskan memberikan 

pendampingan yang bertajuk ‘Pelatihan dan Pendampingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi 

Pemasaran  Pada UMKnesia Di Surabaya’. Kegiatan pelatihan ini masih cenderung pelatihan  

basic/dasar karna tujuan utamanya yaitu mengubah mindset mitra akan pentingnya pengelolaan 

dan pencatatan keuangan. Ketika nantinya mitra mulai mahir dan terbiasa melakukan pencatatan 

keuangan, kegiatan akan dilanjutkan dengan eksplorasi menggunakan sistem/aplikasi akuntansi. 

Secara teknik, setelah para peserta mengikuti pelatihan pembukuan sederhana dilanjutkan 

dengan praktek dan kuis sebagai upaya memperdalam kemampuan mitra dalam menyerap materi. 

Kegiatan ini dilanjutkan pada sesi pendampingan melalui group whatsapp, hingga mitra benar-

benar mahir melakukan pembukuan sederhana atas usahanya. Kegiatan abdimas ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektifitas mitra UKM dalam mengelola keuangannya dan menambah 

wawasan mitra UKM terkait strategi pemasaran pada bisnisnya. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra UKM adalah minimnya pemahaman pemilik 

mitra UMK akan pentingnya mengelola dan mencatat transaksi keuangan. Akibatnya mayoritas 

mitra tidak dapat menyusun laporan keuangannya sendiri. Ketika mitra hendak mengurus ijin 

usaha, mereka kesusahan karena tidak memiliki laporan keuangan usaha. Begitu pula ketika 

hendak mengikuti pameran produk, mereka terkendala persyaratan untuk mengumpulkan 

laporan keuangan. Mitra UMK tidak paham akan bahasa akuntansi dan juga tidak terbiasa 

mencatat. Selain itu mindset mitra UMK yang selalu mendoktrin bahwasannya akuntansi rumit 

dan sulit. Pandangan bahwasannya bisnis kecil tidak perlu mencatat transaksi keuangan. 
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Mindset tersebut yang seharusnya dirubah agar UKM kedepannya bisa mengembangkan 

bisnisnya. 

Selain itu, pemahaman manajemen pemasaran mitra UKM juga masih minim. Mitra 

UKM hanya bergantung pada penjualan online di group whatsapp. Mereka perlu wawasan lebih 

luas terkait pangsa pasar, strategi pemasaran dan bauran pemasaran. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Laporan pengabdian ini menguraikan solusi atas permasalahan mitra UKM yaitu 

UMKnesia dan memaparkan target luaran kegiatan abdimas. 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Atas permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka solusi yang ditawarkan 

adalah: 

1. Mengadakan pelatihan mengenai penguatan literasi keuangan usaha mikro melalui 

pelatihan pembukuan sederhana 

2. Memberikan pemahaman terkait pentingnya pencatatan transaksi keuangan  

3. Memberikan wawasan baru bagi mitra dalam dalam mengelola keuangan yang efektif 

4. Mengadakan pelatihan manajemen pemasaran dan strategi-strategi pemasaran produk 

5. Mendampingi mitra dalam melakukan aktifitas pencatatan keuangan usahanya 

6. Mendampingi mitra dalam menyusun laporan keuangan 

7. Mendampingi mitra dalam memetakan pangsa pasar dan bauran produknya 

2.2 Target Luaran 

Adapun target luaran yang diharapkan antara lain: 

1. Mayoritas mitra yang mengikuti pelatihan mampu membuat pencatatan transaksi 

keuangan 

2. Mitra mampu membuat laporan keuangannya sendiri 

3. Hasil dari kegiatan abdimas ini dapat dipublikasikan dalam jurnal naisonal dan 

dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

4. Kegiatan ini juga diharapkan dapat dipublikasikan online pada koran online nasional 

5. Dalam jangka panjang, hasil dari kegiatan ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

pengetahuan bagi mitra terutama dalam bidang keuangan, sehingga mitra lebih 

bersemangat dalam mengembangkan bisnis mitra selanjutnya. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 METODE PELAKSANAAN 

Bentuk kegiatan abdimas ini dilakukan secara offline/tatap muka yaitu dengan tetap 

mentaati protokol kesehatan dimasa pandemi. Mitra UKM merupakan para pemilik UKM yang 

tergabung pada komunitas UMKnesia Surabaya. Materi yang dipaparkan adalah ‘Pelatihan dan 

Pendampingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi Pemasaran  Pada UMKnesia Di Surabaya’. 

Kegiatan Abdimas ini dilaksanakan pada: 

 Hari/Tanggal : 9 Januari 2022 

 Jam   : 09:00 WIB 

  Tempat          : Dapur Djitoe. Ruko Klampis Jaya No. 150, Kecamatan Sukolilo, Kota 

Surabaya 

   Peserta  : UMKnesia Surabaya 

 

3.2 PERSONALIA PELAKSANAAN 

Ketua Kegiatan : Dr. Titik Mildawati, SE., M.Si., Ak., CA 

  Anggota   : 1. Nenny Syahrenny, S.E.,M.Ak., Ak.,CA 
     2. Dian Ratnasari Yahya, S.E., M.S.M 

  3. Juwita Sari S.M.,M.SM 
 

Mahasiswa  : 1.Ferdi Ardiansah 
2.Rosita Mayangsari 

  3.Asryl Rachman Hakim 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

Adapun rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 
Rincian Anggaran Kegiatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Tabel 2. Jadwal Rencana Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN VOL SATUAN HARGA TOTAL
A HONORARIUM

1 HR Dosen Pendamping 4 Orang 300,000 1,200,000  
2 HR Mahasiswa Pendamping 3 Orang 50,000   150,000     
3 HR Pendamping Pengurus UMKnesia 1 Orang 200,000 200,000     
4. HR Ketua Kelompok Mitra 1 Orang 100,000 100,000     

B  BANTUAN PULSA / TRANSPOT
1 Transport Dosen Pendamping 4 Orang 50,000   200,000     
2 Transport Mahasiswa Pendamping 3 Orang 50,000   150,000     
3 Transport Mitra 25 UMK 50,000   1,250,000  
4. Transpot Pendamping Pengurus UMKnesia 1 Orang 50,000   50,000       

C KONSUMSI
1 Makan Siang Panitia dan Peserta 30 Orang 30,000   900,000     
2 Snack Panitia dan Peserta 30 Orang 15,000   450,000     

D Lain-Lain
1 Pelaporan (cetak, jilid dan foto copy) 7 Eksemplar 50,000   350,000     

Total 5,000,000  

NO.

Des'21 Jan'22 Feb'22
Persiapan:
● Survey Lokasi ✓
● Pemetaan Permasalahan ✓
Pelatihan:
● Penguatan Literasi Keuangan Usaha 
Mikro Melalui Pelatihan Pembukuan 
Sederhana

✓
Pendampingan :
● Penyusunan pembukuan sederhana ✓ ✓
● Penyusunan laporan keuangan ✓ ✓
Monitoring dan Evaluasi ✓ ✓
Penyusunan Laporan Kegiatan ✓ ✓
Publikasi Hasil Kegiatan ✓ ✓

Jenis Kegiatan
Waktu Kegiatan
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4.3 Susunan Acara 

Adapun susunan acara dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 
Susunan Acara Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu Kegiatan
09:00 - 09:15 Registrasi
09:30 - 09:35 Pembukaan Oleh Pengurus UMKnesia
09:35- 09:40 Pembukaan Oleh Ketua Kelompok Abdimas Stiesia
09:40-10:00 Pembukaan Oleh Koordinator UMKnesia
10:00-11:00 Pemaparan Materi Pembukuan Sederhana
11:30-11:30 Praktek Penyusunan Materi Pembukuan Sederhana
11:30-12:00 Materi Manajemen Pemasaran
12:00-Selesai Sesi Sharing dan Makan Siang
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan abdimas ini berlangsung selama 6 (enam) bulan, dimulai September 2020 

hingga Februari 2022 dengan mitra bisnis UMKnesia Surabaya. Dibawah koordinator Ibu Peni 

Lestari UMKnesia merupakan komunitas UKM dengan skala bisnis yang masih kecil dan 

cenderung baru. Mitra binaan UMKnesia tersebar hingga seluruh wilayah Indonesia, dengan 

total lebih dari 70 mitra tercatat. Karna keterbatasan sumber daya, kerjasama dengan STIESIA 

hanya mencakup UMKnesia yang ada di Surabaya saja. Kegiatan abdimas bertajuk ‘Pelatihan 

dan Pendampingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi Pemasaran Pada UMKnesia Di 

Surabaya’ ini merupakan kegiatan pertama kerjasama antara STIESIA dan UMKnesia, 

kerjasama akan terus terjalin hingga 2 (dua) tahun kedepan. 

Bulan September 2021 hingga November 2021 merupakan proses tim abdimas mencari 

mitra UKM, karena kelompok abdimas ini merupakan bentukan baru dengan Ibu Titik 

Mildawati sebagai ketua kelompok. Desember 2021 merupakan komunikasi awal tim abdimas 

STIESIA dengan bu Peni selaku koordinator UMKnesia, dengan berkomunikasi via daring: 

telepon dan whatsapp. Selanjutnya dengan persetujuan semua anggota kelompok, tim Abdimas 

sepakat bekerjasama dengan komunitas UMKnesia Surabaya. 

Pertemuan awal sebagai bentuk survei pendahuluan dilaksanakan di Kantin STIESIA, 

tanggal 22 Desember. Pertemuan antara pihak UMKnesia dan tim abdimas STIESIA ini 

membahas kondisi mitra dan permasalahan yang dihadapi mitra. Selanjutnya menenentukan 

tanggal pertemuan dan solusi yang dibutuhkan mitra. Pertemuan ini berlangsung lancar dari jam 

9:00 WIB hingga 12:00. Pihak UMKnesia menyampaikan kegiatan-kegiatan UKM selama ini, 

sedangkan dari tim Abdimas STIESIA memetakan pokok solusi yang dapat diberikan untuk 

mitra UKM. 

Akhirnya, melalui kesepakatan bersama ditentukan pertemuan dengan mitra 

diselenggarakan secara offline/tatap muka tanggal 9 Januari 2022 dengan membahas ‘Pelatihan 

dan Pendampingan Pembukuan Sederhana Dan Strategi Pemasaran  Pada UMKnesia Di 

Surabaya’. Hal ini berdasar dari permasalahan mitra dimana mitra UKM masih cenderung baru 
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dengan skala bisnis yang masih kecil. Pemilik UKM masih minim pemahaman terkait literasi 

keuangan dan dasar-dasar manajemen pemasaran. 

Kegiatan pelatihan tanggal 9 Januari 2022 ini dihadiri oleh tim Abdimas STIESIA 

sebagai narasumber, dimana Ibu Titik Mildawati dan Ibu Nenny Syahrenny sebagai narasumber 

terkait Akuntansi dan Ibu Dian Ratnasari Yahya dan Ibu Juwita Sari sebagai narasumber terkait 

manajemen pemasaran serta strategi-strategi pemasaran. Mitra UKM yaitu pemilik UKM yang 

tergabung dalam komunitas UMKnesia sebagai peserta pelatihan. Sebanyak 15 orang pemilik 

UKM hadir dalam kegiatan abdimas ini. Kegiatan dilakukan di tempat makan salah satu mitra 

UKM, yaitu di daerah Klampis-Sukolilo. 

Kegiatan pelatihan dimulai dari jam 09:00, dibuka dengan perkenalan dari tim 

Abdimas STIESIA dan Koordinator UMKnesia. Selanjutnya pemaparan materi dan sesi tanya 

jawab. Dalam sesi tanya jawab ini, dapat diketahui bahwa peserta antusias akan materi 

pembukuan sederhana. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya pertanyaan yang diajukan. Untuk 

memperdalam pemahaman mitra dalam memahami materi, tim Abdimas memberikan tes 

tulis/praktek melakukan pembukuan sederhana. Dilanjutkan dengan pemberian pertanyaan dan 

bagi-bagi doorprize bagi peserta yang benar dalam menjawab. Kegiatan ini semakin meriah 

karna doorprize yang diberikan merupakan produk dari mitra UKM.  

Menggunakan produk mitra sebagai doorprize sengaja dilakukan sebagai bentuk 

promosi pada sesama penggiat bisnis UKM. Selanjutnya sebelum acara ditutup dilakukan 

kegiatan foto bersama. Terakhir, kegiatan abdimas ditutup dengan makan siang bersama. 

 

5.2 Luaran yang Dicapai 

Kegiatan abdimas ini menghasilkan luaran berupa publikasi koran dan publikasi jurnal. 

Publikasi Jurnal sedang dalam proses submit pada Jurnal Kreanova, sedangkan berikut ini 

merupakan publikasi koran online neo-demokrasi.com: 

1. Materi Pelatihan UKM “Back to Basic” dari PKM STIESIA untuk UMKnesia Surabaya 

(https://www.neo-demokrasi.com/materi-pelatihan-ukm-back-to-basic-dari-pkm-stiesia-

untuk-umknesia-surabaya/) 

https://www.neo-demokrasi.com/materi-pelatihan-ukm-back-to-basic-dari-pkm-stiesia-untuk-umknesia-surabaya/
https://www.neo-demokrasi.com/materi-pelatihan-ukm-back-to-basic-dari-pkm-stiesia-untuk-umknesia-surabaya/


17 

 

2. Program Pelatihan dan Pendampingan PKM STIESIA Surabaya untuk UMKnesia 

(https://www.neo-demokrasi.com/program-pelatihan-dan-pendampingan-ukm-stiesia-

surabaya-untuk-umknesia/) 

 

 

https://www.neo-demokrasi.com/program-pelatihan-dan-pendampingan-ukm-stiesia-surabaya-untuk-umknesia/
https://www.neo-demokrasi.com/program-pelatihan-dan-pendampingan-ukm-stiesia-surabaya-untuk-umknesia/


18 

 

BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Karena kegiatan ini disambut antusias mitra bisnis serta kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

kepada khalayak luas, maka tahapan selanjutnya adalah: 

1. Tim abdimas STIESIA melakukan pendampingan pada UMKnesia. Para pemilik UKM 

masuk pada 1 group Whatsapp yang juga ada tim abdimas STIESIA didalamnya. Dari 

group ini tim abdimas bisa mendampingi secara online para mitra abdimas. Harapannya, 

mitra dapat menerapkan semua materi yang disampaikan, sehingga pencatatan keuangan 

menjadi lebih rapi dan pengelolaan finansial menjadi lebih efektif. 

2. Melakukan kesinambungan kegiatan dan evaluasi abdimas terhadap mitra bisnis 

UMKnesia, sehingga kegiatan abdimas ini tetap berjalan dan dapat terserap manfaatnya 

3. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain/kelompok UKM 

lainnya. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan abdimas ini adalah mitra UKM yaitu pemilik UKM 

antusias dan kooperatif selama proses pelatihan berjalan, hal ini dapat terlihat dari beberapa 

pertanyaan yang diajukan ketika proses pelatihan berlangsung. Pelatihan ini juga menambah 

wawasan mitra bisnis akan pentingnya manajemen keuangan dan manajemen pemasaran pada 

bisnis agar pengelolaan keuangan lebih efektif efisien.  

 

 

 

 

(Sari & Fuadati, 2022)(Sari & Komalasari, 2021; Yahya & Rahayu, 2020)(Arfiansyah & 

Suminto, 2021; Khamimah et al., 2021; Salmah et al., 2020; Suherman et al., 2020; N 

Syahrenny et al., 2021; Nenny Syahrenny, 2019; Triyonowati et al., 2021) 
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Lampiran 4 
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PELATIHAN 
PEMBUKUAN

Pengabdian 
Kepada 

Masyarakat

1. Dr. Titik Mildawati, S.E., M.Si., Ak., CA
2. Nenny Syahrenny, S.E., M.Ak., Ak., CA, ACPA, CTA

3. Dian Ratnasari Yahya, S.E., M.S.M
4. Juwita Sari, S.M., M.S.M



Pembukuan

Pembukuan sederhana adalah proses dokumentasi yang
dilakukan secara terstruktur demi menghimpun data dan
laporan transaksi keuangan.
Dokumentasi keuangan yang dicatat antara lain kekayaan,
beban, modal, pendapatan, anggaran, dan akumulasi harga
penghasilan dan pelimpahan barang atau jasa.
(bukuwarung.com)



Sumber pembukuan yang 
digunakan yaitu buku kas
utama. Sistem masukan

tunggal ini memiliki sifat yang 
mirip seperti rekening koran. 
Tidak ada pengelompokan
khusus untuk setiap pos

pengeluaran dan pemasukan.

Double Entry (Sistem
Pembukuan

Berpasangan)

Dinilai lebih baik
dibandingkan dengan

masukan tunggal. 
Tersedia akun khusus
untuk debit dan kredit

yang terpisah.

Single Entry (Sistem
Pembukuan Tunggal)



Jenis 
Pembukuan 
Sederhana

Inventaris Barang
berisi catatan semua aset 

yang dimiliki oleh perusahaan

Persediaan
Mencatat seluruh barang yang
masih tersedia.
Fungsi utama  memastikan stok
barang masih aman
Mencegah terjadinya tindak
kecurangan

Catatan Kas

Disebut sebagai buku kas.
Fungsinya untuk mendokumentasikan
segala transaksi keluar dan masuk
yang dilakukan oleh perusahaan.
Sumbernya  bukti transaksi berupa
faktur atau kuitansi.



Semua aset yang dimiliki
perusahaan diberi nomor
kemudian
didokumentasikan.
Penyusunannya
berurutan menurut
tanggal pembelian.

Pembukuan 
Inventaris Barang







Double Entry



● Keterbatasan pemahaman pelaku
UMKM akan ilmu akuntansi

● Anggapan bahwa laporan
keuangan tidak penting

● Menambah beban perusahaan
untuk memperkerjakan seorang
Akuntan

Hambatan UMKM dalam
Menyusun Laporan
Keuangan



Keuntungan 
UMKM dalam 
Menyusun LK

Memperoleh informasi
keuangan yang lebih
akurat dan sistematis

Menghitung beban
penjualan dan
menentukan harga
jual yang sesuai

Pengelolaan kas dan
analisis kinerja
perusahaan dengan
lebih baik



SAK dan JENIS ENTITAS

Entitas Bisnis & Sosial

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah

SAK EMKM



WHY STANDARD ???

• Keseragaman laporan keuangan,
• Memudahkan dalam penyusunan

laporan keuangan,
• Memudahkan auditor,
• Memudahkan pembaca laporan

keuangan untuk
menginterpretasikan dan 
membandingkan laporan
keuangan entitas yang berbeda.



Laporan Keuangan
lengkap SAK EMKM





Identifikasi peristiwa dan 
pencatatan transaksi

Jurnal

Posting ke Buku Besar

Neraca Saldo (TB)

Jurnal Penyesuaian

Neraca Saldo Disesuaikan

Laporan Keuangan

Closing/ Jurnal Penutup

TB setelah penutupan

Jurnal Pembalik

Kertas
Kerja







Aplikasi LK sesuai
SAK EMKM



PEMBUKUAN

TRANSAKSI KEUANGAN

Tim Pengabdian kepada Masyarakat

LP2M STIESIA Surabaya



2Administrasi Keuangan Usaha

PEMBUKUAN

■ Hakikat dari PEMBUKUAN adalah 
MENCATAT.

■ Yang dibukukan (dicatat) adalah transaksi 
atau kejadian keuangan

■ Transaksi keuangan yang sangat penting 
untuk dicatat adalah:

● Penerimaan uang

● Pengeluaran uang



3Administrasi Keuangan Usaha

MENGAPA PERLU PENCATATAN?

■ Agar penerimaan dan pengeluaran uang 
dapat diawasi dan dikendalikan.

■ Agar dapat menghitung laba (rugi) usaha 
dengan benar.

■ Agar dapat menilai apakah laba (rugi) yang 
diperoleh dari usaha: “wajar” atau “tidak 
wajar” (rasional atau tidak rasional)

■ Agar dapat diketahui kemajuan usaha dari 
waktu ke waktu.



4Administrasi Keuangan Usaha

APAKAH PENCATATAN ITU SULIT?

■ Mencatat transaksi keuangan usaha itu 
tidak sulit, karena:

● Mencatat adalah seni --- disesuaikan 
dengan kreasi dan kecakapan orang yang 
mencatat.

● Mencatat bersifat naluriah --- kebutuhan 
manusia untuk mengingat, karena 
manusia mudah lupa.



5Administrasi Keuangan Usaha

BAGAIMANA BENTUK CATATAN 
YANG BAIK?

■ Tidak ada bentuk catatan yang baku 
(standar), karena bentuk catatan dapat 
berbeda-beda.

■ Semua bentuk catatan adalah baik, dan 
yang penting:

● dapat merekam data/informasi yang 
diperlukan.

● dapat dipahami dan diterapkan oleh 
orang yang mencatat.



6Administrasi Keuangan Usaha

Contoh Bentuk Buku Catatan Keuangan

Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
BUKU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo



7Administrasi Keuangan Usaha

Contoh Transaksi Keuangan Usaha

Transaksi keuangan Usaha “Rejeki Lancar” pada bulan 
Mei 2020 adalah sebagai berikut:

1 Mei 2020 : Saldo uang kas untuk usaha Rp35.000.000.
2 Mei 2020 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu 

untuk produksi Rp2.000.000
4 Mei 2020 : Membeli peralatan produksi Rp1.000.000
7 Mei 2020 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan 

Rp3.500.000.
15 Mei 2020 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu 

untuk produksi Rp2.500.000
17 Mei 2020 : Bayar biaya listrik Rp250.000



8Administrasi Keuangan Usaha

20 Mei 2015 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan 
Rp4.750.000.

25 Mei 2015 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu 
untuk produksi Rp2.500.000

29 Mei 2015 : Membayar gaji karyawan Rp2.000.000
30 Mei 2015 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan 

Rp5.500.000.
31 Mei 2015 : Menerima pinjaman dari Bank Rp10.000.000

CATATLAH TRANSAKSI KEUANGAN 
TERSEBUT KE DALAM BUKU PENERIMAAN 

DAN PENGELUARAN KAS



9Administrasi Keuangan Usaha

Pencatatan Transaksi Keuangan Usaha

Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
BUKU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo

1 Mei Saldo ...................

2 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................

4 Mei Beli peralatan ...................... ...................

7 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................

15 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................

17 Mei Bayar biaya listrik ...................... ...................

20 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................

25 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................

29 Mei Bayar gaji karyawan ...................... ...................

30 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................

31 Mei Menerima pinjaman dari Bank ...................... ...................

JUMLAH ...................... ......................



10Administrasi Keuangan Usaha

Perhitungan Laba (Rugi) Usaha

■ Perhitungan laba (rugi) usaha dapat dibuat 
berdasarkan Buku Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas yang telah dibuat.

■ Laba (Rugi) dihitung dari selisih antara 
Pendapatan dan Biaya



11Administrasi Keuangan Usaha

■ Hal yang perlu diperhatikan dalam 
menghitung Laba (Rugi):

● Penerimaan kas yang bukan pendapatan 
tidak boleh dilaporkan sebagai 
pendapatan

● Pengeluaran kas yang bukan biaya tidak 
boleh dilaporkan sebagai biaya.

SUSUNLAH LAPORAN LABA-RUGI
USAHA “REJEKI LANCAR”

PADA BULAN MEI 2020



12Administrasi Keuangan Usaha

Perhitungan Laba-Rugi Usaha

Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
PERHITUNGAN LABA-RUGI

Bulan Mei 2020

Pendapatan dari penjualan ......................

Biaya-biaya:

Bahan baku dan bahan pembantu .......................

Biaya listrik .......................

Gaji karyawan .......................

Jumlah biaya ......................

Laba (Rugi) Usaha ......................

■ ■ ■
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Lampiran 5: 

Foto Kegiatan dan Publikasi Koran 
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ABSTRAK 

UMKM Tas Forway merupakan berada di daerah Kedanyang Kabupaten Gresik. Saat 

ini, UMKM mampu memperkerjakan kurang lebih 30 karyawan. Karyawan tersebut 

merupakan Ibu rumah tangga disekitar rumah industri, oleh karena hal tersebut UMKM ini 

menjadi harapan penambah penghasilan sebagian warga setempat. Empat puluh satu tahun 

kurang lebih bisnis rumahan ini berjalan tetapi masih belum menunjukkan kiprahnya sebagai 

UMKM unggulan di Gresik ataupun di Indonesia, sehingga tim pengabdian melalui program 

Hibah Insentif PKM Terintegrasi dengan MBKM Berbasis Kinerja IKU bagi Perguruan 

Tinggi Swasta Tahun 2022 berusaha menganalisis permasalahan yang dihadapi UMKM tas 

Forway dan mencari solusi yang tepat atas permasalahan tersebut. Diagram Ishikawa atau 

fishbone analysis dipilih sebagai alat bantu menganalisis permasalahan yang dihadapi mitra 

bisnis. Tim PKM memutuskan untuk memberikan alat berupa mesin press embos tas, mesin 

bartek dan mesin jahit listrik. Solusi ini menjawab permasalahan prioritas pada mitra, yaituy 

belum adanya mesin emboss tas, sehingga produksi emboss masih disub-kan ke pihak ketiga. 

Pengerjaan embos ada di luar kota Gresik sehingga memakan waktu lama. Pemberian mesin 

jahit listrik dan mesin bartek, juga dipilih sebagai solusi untuk menggantikan mesin lama 

yang masih berkecapatan rendah. Sehingga dengan mesin yang lebih modern mitra bisa lebih 

efektif dan inovatif dalam memproduksi tas. 

 Kata Kunci:  Mesin Press Emboss, Mesin Jahit Listrik, Mesin Bartek, Tas, Fishbone 

Analysis; Diagram Ishikawa; Produk Inovatif; Efektifitas Produksi 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

UMKM Tas Forway merupakan UMKM Tas yang berada di daerah Kedanyang 

Kabupaten Gresik, pada google maps bisa ditemukan dengan nama for way 01. Berdiri sejak 

tahun 1980 sebagai konveksi tas rumahan dengan partai kecil, selanjutnya pada tahun 2014 

dikelola oleh Ibu Isyikarimah sebagai pemilik sekaligus generasi kedua dari pendiri. Sejak itu, 

manajemen dan produksi mulai modern, tas mulai dipasarkan secara partai besar dan meluas 

hingga menarik konsumen luar pulau Jawa. Konsumen tetap tas Forway merupakan para 

mailto:sidiqadhimbashori@gmail.com
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pembeli partai besar yang memiliki toko tas di daerah NTB, NTT, Kalimantan dan beberapa 

reseller online.   

Tahun 2016, merk Forway sudah terdaftar pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

(DJKI) dengan tagline: Forway Create The Future. Bu Isyikarimah juga mulai aktif mengikuti 

pelatihan entrepreneur dan kegiatan bisnis yang dilakukan oleh Pemerintah/Universitas. 

UMKM ini memiliki total 30 karyawan (tetap dan lepas). Produk unggulan dari UMKM tas 

forway merupakan tas sekolah dengan segmen pasar masyarakat ekonomi menengah kebawah. 

Selain itu, konsumen juga dapat custom tas sesuai keinginan tetapi dengan minimal order 10 

lusin. Dan untuk konsumen yang masih menginginkan harga lebih murah lagi, tas forway 

mengenalkan merk “Pdot” sebagai alternatif tas sekolah yang lebih murah lagi dengan kualitas 

mengikuti harga. 

Empat puluh satu tahun kurang lebih bisnis ini berjalan tetapi masih belum menunjukkan 

kiprahnya sebagai UMKM unggulan di Gresik ataupun di Indonesia. Padahal produk-produk 

tas forway menawarkan harga yang relatif murah dan bahannya pun bersaing dengan produk 

impor dari China. Sistem penjualan tas forway memang di skala gosir. Jika pembelian satuan, 

customer diarahkan untuk membeli secara online di shopee. Sejatinya, UMKM ini harusnya 

sudah menjadi bisnis berskala Internasional atau minimal menjadi UMKM panutan di Indonesia 

tetapi sayangnya hingga saat ini bisnis ini masih menggunakan strategi bertahan, pendapatan 

cenderung stagnan (Zaelani 2019).  

Oleh karena itu, dibawah ini merupakan analisis permasalahan UMKM tas forway yang 

dijelaskan melalui diagram Ishikawa atau fishbone analysis, duri-duri ikan merupakan kategori 

penyebab permasalahan yang dihadapi mitra bisnis (Farozdaq et al. 2022; Hidayati, Nuraina, 

and Isharijadi 2016; Sari et al. 2022) 

 

 
Gambar 1. Fishbone analysis Tas Forway 

 

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kinerja UMKM Tas Forway kurang maksimal, 

sehingga dalam kegiatan pengabdian ini berusaha memaksimalkan kinerja tas forway. Pada 
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kategori manusia, metode, pengukuran dan lingkungan, kami akan bertindak sebagai 

pendampingan proses pengembangan SDM yang ada. Terutama dalam bidang membentuk 

inovasi produk, mengingat UMKM tas forway hanya bergantung pada customer lama maka tim 

peneliti akan membantu secara maksimal, menambah wawasan owner dan bekerja bersama 

untuk mendapatkan customer baru dengan produk baru (Hidayati and Handayani 2022; Susanto, 

Retnaningsih, and Kirana 2020; Yahya et al. 2022) 

Hal yang paling menjadi permasalahan prioritas pada mitra adalah belum adanya mesin 

emboss tas, sehingga produksi emboss masih disub-kan ke pihak ketiga. Harganya cukup 

terjangkau, hanya Rp300,- per embos, tetapi lama pengerjaan kurang lebih 3 minggu karena 

pengerjaan embos ada di luar kota Gresik (Amalijah, Andari, and Narastri 2021; Kristanti 2020; 

Tjahjono et al. 2020; Wasiur Rizqi et al. 2022). Adanya ketentuan minimum dalam emboss tas, 

membuat membuat owner tidak berani untuk mengambil pesanan tas handmade/sovenir yang 

bermacam variasi. Selain itu, mempertimbangkan mesin jahit yang dimiliki UMKM Tas 

Forway cenderung kuno, membuat kinerja produksi kurang efektif. Dengan bantuan Hibah 

Insentif PKM ini, mitra bisnis juga diusulkan untuk mendapatkan mesin jahit listrik dan mesin 

bartek. 

Dari pembahasan di atas, langkah strategis yang akan kami diterapkan adalah penggunaan 

mesin berupa mesin emboss tas, mesin jahit listrik, dan mesin bartek. Dengan mesin-mesin 

modern ini, tas yang dihasilkan akan lebih bervariasi. Mitra juga dapat memperluas customer 

dengan membuka pilihan tas handmade, pembuatan sovenir tas, dompet, dan proses ini 

mengurangi waktu tunggu. Sehingga proses produksi lebih efektif efisien (Azizah, Mahendra, 

and Lofian 2019; Noviono and Pelitawati 2019; Purwanto, Rianto, and Sari 2019). 

 

Tujuan Kegiatan dan Sasaran Kegiatan 

 

Tujuan dari penggunaan mesin-mesin ini (mesin press emboss, mesin jahit listrik dan mesin 

bartek) tidak hanya dirasakan oleh mitra, tetapi juga seluruh pihak yang berkaitan yakni tim 

pengabdian. Mitra bisnis, dapat menekan biaya operasional untuk lebih efektif dalam 

memproduksi tas dan kegiatan ini juga dapat memberikan pengalaman yang cukup kepada 

mahasiswa MBKM melalui pembelajaran langsung dengan masyarakat, sehingga menambah 

hard skills maupun soft skill mahasiswa. 

Dari permaslahan yang sudah dipaparkan, tim PKM dari STIESIA berusaha 

memberikan mekanisme terbaik atas solusi yang dibutuhkan UMKM tas for way.  

1. Solusi pada bidang produksi. Solusi yang diajukan adalah menggunakan mesin emboss 

tas, mesin jahit listrik dan mesin bartek. Sehingga, proses emboss yang harus dikirimkan 

ke kota Kudus dan menjadi overbudget dapat ditekan. Proses produksi lebih efisien dan 

efektif.  

2. Solusi pada bidang manajemen sumber daya manusia, dari mesin ini disarankan pada 

MUKM tas for way untuk memproduksin produk baru yang lebih inovatif. Mitra juga 

dapat melebarkan bisnis dengan menerima emboss untuk undangan, sovenir, maupun jasa 

embos untuk usaha kecil disekitarnya.  

Solusi ini pada akhirnya dapat memperluas pangsa pasar mitra, mitra dapat melayani 
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peluang customer yang memesan produk handmade atau dengan desain sendiri. Mitra juga pada 

akhirnya mampu meningkatkan laba bisnisnya. Target dari solusi ini diharapkan mitra terus 

memiliki potensi ekonomi yang berkelanjutan. Dengan membantu memecahkan masalah pada 

umkm tas for way melalui pendekatan perubahan manajemen produksi yang lebih efektif dan 

penggunaan alat IPTEK yang modern mitra mampu meningkatkan eskalasi bisnis, memperluas 

pangsa pasar dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Baik sebagai pemasok, 

karyawan pabrik maupun rekan bisnis. 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan Hibah Insentif PKM ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Melaksanakan FGD dengan mitra. Dalam kegiatan ini tim PKM dan mitra bersama-sama 

menentukan produk inovatif yang akan dibuat menggunakan mesin baru. Selanjutnya juga 

dibuat perumusan konseptual rencana pemasaran produk baru. Dari kegiatan FGD ini baik 

mitra sebagai pemilik bisnis dapat bertukar keilmuan dengan tim PM sebagai bagian dari 

akademi. Mahasiswa MBKM juga dilibatkan dalam proses ini sebagai supporting 

kesekretariatan dan penunjang kelancaran kegiatan, sehingga mahasiswa belajar secara 

nyata berkegiatan dengan masyarakat. 

2. Tahapan selanjutnya adalah membeli mesin emboss yang sesuai budget dan sesuai dengan 

kebutuhan. Mesin press emboss sendiri memiliki beberapa kriteria, ada yang untuk 

percetakan dan ada yang khusus untuk tas maupun mesin press yang bisa digunakan 

keduanya. Pembelian dilakukan di Surabaya, dan selanjutnya dikirim ke Gresik. Begitu 

pula untuk mesin jahit listrik dan bartek, dibeli sesuai anggaran yang sudah disetujui Dikti. 

3. Setelah semua mesin siap, kegiatan selanjutnya adalah pelatihan penggunaan mesin 

press tersebut. Yaitu mesin press emboss, mesin jahit listrik, dan mesin bartek. Dalam 

kegiatan pelatihan ini, tim PKM mendatangkan narasumber yang memahami alat. Materi 

yang dibahas pada pelatihan ini adalah maksimalisasi penggunaan mesin, penciptaan 

produk baru dan upaya pengembangan bisnis. Pembahasan materi dibagi rata antara tim 

PKM dan narasumber, mahasiswa supporting menyiapkan segala kebutuhan kegiatan 

pelatihan 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan pelatihan mesin ini, dilakukan pada tanggal 8 Desember 2022. Dimulai dari 

ceremony pemberian alat kepada mitra, selanjutnya adalah pelatihan mesin press emboss, 

pelatihan mesin jahit listrik, dan mesin bartek. Kegiatan pelatihan berlangsung selama 

sehari, dengan sasaran peserta merupakan karyawan dai UMKM Tas Forway sesuai 

bidangnya. Berikut ini merupakan jadwal kegiatan pelatihan yang diberikan tim PKM 

STIESIA kepada mitra: 
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Rundown kegiatan Hibah Insentif PKM 

Pelatihan Mesin Press Emboss, Mesin Jahit Listrik, Mesin Bartek 

Gresik, 8 Desember 2022 

 

WAKTU KEGIATAN Pelaksana 

06:30-09:00 Persiapan Keberangkatan dari STIESIA Surabaya 

ke UMKM Tas Forway Gresik 

Tim PKM 

STIESIA 

09.00 - 09.30 Pembukaan acara ceremony pemberian alat 

kepada mitra. 

 
Gambar 2. Foto Penyerahan Alat (press emboss) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Penyerahan Alat 

Tim PKM 

STIESIA-

Humas 
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09.30 – 11:30 Pelatihan (Materi 1) Mesin Press Emboss 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4 Pelatihan Mesin Press Emboss 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

MBKM dan 

Narasumber 

11:30-13:00 Ishoma Mahasiswa 

MBKM-

Humas 

13:00-15:00 Materi 2 dan 3. Pelatihan penggunaan mesin jahit 

listrik dan mesin bartek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 5. Pelatihan Mesin jahit Listrik 

Narasumber- 

TIM PKM 

STIESIA 

15:00-Selesai Ishoma dan persiapan penutupan TIM PKM 

STIESIA 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 

Program pengabdian ini telah dilakukan oleh Tim pengabdi STIESIA yang terdiri 

dari 3 dosen dan 2 mahasiswa dengan baik dan berjalan sesuai dengan rencana yang sudah 

ditetapkan yang dilaksanakan mulai tanggal 8 sampai dengan 13 Desember 2022. 

Penyerahan alat kepada mitra dan pelatihan mesin (mesin embos, mesin jahit, dan mesin 

bartek) dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2022. Pelaksanaan yang baik ini terlihat dari 
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antusiasnya peserta dalam menerima semua materi dan direspon dengan baik dengan 

memberikan feedback yang baik melalui dialog interaktif, berbagi pengalaman serta diskusi 

masing-masing peserta dengan pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan ini juga belajar 

membuat produk baru, yaitu tas totebag dengan mesin emboss dan mesin jahit sendiri. 

Selain itu, kesimpulan lain yang dapat diambil adalah salah satu rangkaian dalam 

fungsi produksi mitra yaitu emboss masih dilakukan secara subkontrak sehingga 

memperlama proses produksi dan menambah biaya produksi. Dengan adanya program ini 

akan mempercepat dan mampu mengurang biaya proses produksi. Pada dasarnya mitra 

sudah mempunyai pengetahuan dasar tentang fungsi-fungsi pokok yang harus dilaksanakan 

dalam pengelolaan bisnis. Setelah tim PKM menyampaikan materi pelatihan dan 

pendampingan mitra menjadi lebih optimis dan kooperatif untuk memajukan bisnis yang 

digelutinya. 

 

Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Dalam rangka mengembangkan bisnis dan meningkatkan pendapatan para mitra 

hendaknya pembinaan dan kerjasama dengan mitra dapat lebih ditingkatkan lagi, 

baik itu kerjasama antara pemerintah pusat, daerah dan departemen serta pihak-

pihak yang terkait dengan jenis usaha yang dimaksud.  

2. Adanya kegiatan lanjutan yang serupa atau sejenisnya yang diselenggarakan secara 

periodik sehingga dapat meningkatkan kemampuan ibu-ibu dalam menjaga 

kestabilan ekonomi keluarga di lingkungan warga masyarakat di Gresik. 

3. Mengingat pentingnya perkembangan UMKM dalam menguatkan perekonomian 

nasional hendaknya bantuan moril dan materil dapat lebih ditingkatkan. Hal ini  

terutama ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam pemberian modal dan 

fasilitas lainnya dengan sistem yang lebih modern.  

4. Kontribusi Perguruan Tinggi dalam kegiatan pelaksanaan PKM hendaknya lebih 

memperhatikan kualitas dari pada kuantitasnya. Materi PKM yang diberikan 

hendaknya dapat ditindaklanjuti yaitu dengan mengamati perkembangan bisnis 

selanjutnya. Hal ini dapat dilakukan dengan membangun komunikasi yang baik 

antara mitra dengan pengabdi termasuk dengan pemerintah setempat.   
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Ringkasan / Abstrak 

 

UMKM tas Forway di daerah Kedanyang Kabupaten Gresik berdiri sejak tahun 1980 sebagai 

konveksi tas rumahan dengan produk unggulan tas sekolah dikelola oleh Ibu Isyikarimah yang 

merupakan generasi kedua dari pendiri. UMKM ini memiliki total 30 karyawan (tetap dan lepas) 

dengan operasional bisnis ini berada di kota Lamongan karena upah tenaga kerja yang lebih murah 

dengan gerai di Gresik dan di pasar Dupak Surabaya. Sistem penjualan tas Forway di skala gosir. 

Jika pembelian satuan, customer diarahkan untuk membeli secara online di shopee. Dari analisis 

permasalahan UMKM tas Forway menggunakan diagram Ishikawa atau fishbone analysis 

diketahui kinerja UMKM Tas Forway kurang maksimal, sehingga dalam kegiatan pengabdian ini 

berusaha memaksimalkan kinerja tas Forway dengan permasalahan prioritas pada mitra adalah 

belum adanya mesin emboss karena produksi emboss masih disub-kan ke pihak ketiga. Langkah 

strategis yang kami diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah penggunaan mesin berupa 

mesin emboss yang menghasilkan lebih bervariasi dan mitra juga dapat memperluas variasi produk 

yaitu tas handmade, pembuatan sovenir tas, dompet, dan proses ini mengurangi waktu tunggu, 

sehingga proses produksi lebih efektif dan efisien. Selain pengadaan mesin emboss, mesin bartex, 

dan mesin jahit, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan juga pelatihan packaging dan 

packing, pelatihan digital marketing, dan pelatihan penyusunan laporan keuangan. Adapun 

manfaat kegiatan PKM selain yang dirasakan oleh mitra, juga bermanfaat bagi tim pengabdian 

masyarakat dan memberi pengalaman kepada mahasiswa MBKM melalui pembelajaran langsung 

dengan masyarakat, sehingga menambah hard skills maupun soft skill mahasiswa. Kegiatan ini 

terlaksana dengan baik terlihat dari antusiasnya peserta dalam menerima semua materi dan 

direspon dengan baik dengan memberikan feedback yang baik melalui dialog interaktif. 

 

Kata Kunci: Tas Forway, Mesin Emboss, Mesin Bartex, Mesin Jahit. 
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Kata Pengantar 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan kepada kami Tim Pengabdian Masyarakat LP2M Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia Surabaya untuk melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) khususnya 

program hibah instentif pengabdian kepada masyarakat berbasis MBKM berbasis kinerja IKU 

tahun 2022 sebagai salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. PKM yang dilaksanakan 

berjudul Penggunaan Mesin Press Emboss Sebagai Upaya Peningkatan Efektifitas Kerja dan 

Pengembangan Produk Inovatif Pada UMKM Tas Forway Di Gresik. Kegiatan PKM tersebut 

dapat terlaksana berkat dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini 

perkenankanlah kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

yang telah mendanai kegiatan PKM ini. 

2. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya dan Perpendiknas 

sebagai badan penyelenggara STIESIA Surabaya yang telah mendukung kegiatan PKM 

ini. 

3. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

4. Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya 

5. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan PKM ini. 

Kerjasama yang baik dengan mitra membuat kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini masih belum mencapai target ideal karena terbatasan waktu yang tersedia, sehingga 

dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan perlu kiranya dilakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di lain waktu sebagai bentuk kelanjutan kegiatan tersebut. Namun demikan, 

besar harapan kami semoga PKM ini dapat memberikan manfaat, Aamiin.  

Surabaya, 28 Desember 2022 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Ketua,  

ttd  

          Dr. Titik Mildawati, SE, M.Si, Ak,CA 
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BAB. 1 P endahuluan 

 

UMKM Tas Forway merupakan UMKM Tas yang berada di daerah Kedanyang Kabupaten 

Gresik, pada google maps bisa ditemukan dengan nama Forway 01. Berdiri sejak tahun 1980 

sebagai konveksi tas rumahan dengan partai kecil, selanjutnya pada tahun 2014 dikelola oleh 

Ibu Isyikarimah sebagai pemilik sekaligus generasi kedua dari pendiri. Sejak itu, manajemen 

dan produksi mulai modern, tas mulai dipasarkan secara partai besar dan meluas hingga menarik 

konsumen luar pulau Jawa. Konsumen tetap tas Forway merupakan para pembeli partai besar 

yang memiliki toko tas di daerah NTB, NTT, Kalimantan dan beberapa reseller online.  Tahun 

2016, merk Forway sudah terdaftar pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) 

dengan tagline: Forway Create The Future. Bu Isyikarimah juga mulai aktif mengikuti pelatihan 

entrepreneur dan kegiatan bisnis yang dilakukan oleh pemerintah atau perguruan tinggi. UMKM 

ini memiliki total 30 karyawan (tetap dan lepas), operasional bisnis ini berada di kota Lamongan 

karena upah tenaga kerja yang lebih murah daripada di Gresik. Selanjutnya, produk dibawa ke 

Gresik untuk proses marketing. Tas Forway juga membuka gerai penjualan di pasar Dupak 

Surabaya. 

Omset sebelum pandemi bisa mencapai 300 juta perbulan dan puncaknya pada musim 

masuk sekolah yaitu mencapai 500 juta. Produk unggulan dari UMKM tas Forway merupakan 

tas sekolah dengan segmen pasar masyarakat ekonomi menengah kebawah. Selain itu, 

konsumen juga dapat custom tas sesuai keinginan tetapi dengan minimal order 10 lusin. Dan 

untuk konsumen yang masih menginginkan harga lebih murah lagi, tas Forway mengenalkan 

merk “Pdot” sebagai alternatif tas sekolah yang lebih murah lagi dengan kualitas mengikuti 

harga. 

Empat puluh satu (41) tahun kurang lebih bisnis ini berjalan tetapi masih belum 

menunjukkan kiprahnya sebagai UMKM unggulan di Gresik ataupun di Indonesia. Padahal 

produk-produk tas Forway menawarkan harga yang relatif murah dan bahannya pun bersaing 

dengan produk impor dari China. Sistem penjualan tas Forway memang di skala gosir. Jika 

pembelian satuan, customer diarahkan untuk membeli secara online di Shopee dengan link 

https://shopee.co.id/rumah_tasgresik. Berikut ini adalah produk-produk tas Forway yang dijual 

di Shopee. 
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Gambar 1: Tampilan Shopee Rumah Tas Gresik/Forway 

Sejatinya, UMKM ini harusnya sudah menjadi bisnis berskala Internasional atau minimal 

menjadi UMKM panutan di Indonesia tetapi sayangnya hingga saat ini bisnis ini masih 

menggunakan strategi bertahan, pendapatan cenderung stagnan (1). Oleh karena itu, di bawah 

ini merupakan analisis permasalahan UMKM tas Forway yang dijelaskan melalui diagram 

Ishikawa atau fishbone analysis, duri-duri ikan merupakan kategori penyebab permasalahan 

yang dihadapi mitra bisnis (2,3,4). 

Gambar 2. Fishbone analysis Tas Forway 
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Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kinerja UMKM Tas Forway kurang maksimal, 

sehingga dalam kegiatan pengabdian ini berusaha memaksimalkan kinerja tas Forway. Pada 

kategori manusia, metode, pengukuran dan lingkungan, kami akan bertindak sebagai 

pendampingan proses pengembangan SDM yang ada. Terutama dalam bidang membentuk 

inovasi produk, mengingat UMKM tas Forway hanya bergantung pada customer lama maka tim 

peneliti akan membantu secara maksimal, menambah wawasan owner dan bekerja bersama 

untuk mendapatkan customer baru dengan produk baru (5,6).  

Hal yang paling menjadi permasalahan prioritas pada mitra adalah belum adanya mesin 

emboss tas, sehingga produksi emboss masih disub-kan ke pihak ketiga. Harganya cukup 

terjangkau, hanya Rp300,- per embos, tetapi lama pengerjaan kurang lebih 3 minggu karena 

pengerjaan embos ada di luar kota Gresik (7,8,9). Adanya ketentuan minimum dalam emboss 

tas, membuat membuat owner tidak berani untuk mengambil pesanan tas handmade/sovenir 

yang bermacam variasi.  

Dari pembahasan di atas, langkah strategis yang akan kami diterapkan adalah penggunaan 

mesin berupa mesin emboss tas. Dengan mesin ini, tas yang dihasilkan lebih bervariasi. Mitra 

juga dapat memperluas customer dengan membuka pilihan tas handmade, pembuatan sovenir 

tas, dompet, dan proses ini mengurangi waktu tunggu. Sehingga proses produksi lebih efektif 

efisien (10,11,12).  Harapannya, tujuan dari penggunaan mesin emboss ini tidak hanya dirasakan 

oleh mitra, tetapi juga seluruh pihak yang berkaitan yakni tim pengabdian.  

Dalam kegiatan pengabdian ini juga mengimplementasikan kegiatan MBKM yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa beserta konfersi mata kuliah yang telah disepakati oleh Program 

Studi. Sehingga, kegiatan ini dapat memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa 

MBKM melalui pembelajaran langsung dengan masyarakat. Berikut penjelasan kegiatan 

mahasiswa MBKM: 

Kegiatan MBKM Tugas yang dilaksanakan Jumlah Mahasiswa 

Magang/Praktik 

Kerja 

Pendampingan pada operasional produksi 

dan manajemen UMKM Tas Forway Gresik 

2 Mahasiswa ( 1 dari 

Prodi Akuntansi dan 

1 dari Prodi 
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Manajemen 

Penelitian/Riset 

Menganalisis situasi, studi literasi, pembantu 

lapangan, surveyor, membantu menulis 

artikel. 

2 Mahasiswa ( 1 dari 

Prodi Akuntansi dan 1 

dari Prodi Manajemen 

Kegiatan 

wirausaha 

Mendampingi kegiatan pelatihan 

(penggunaan mesin press embos, mesin jahit 

listrik, mesin bartek dan pelatihan 

marketing), melakukan pendampingan 

dalam menciptakan produk baru. Melakukan 

pendampingan dalam pelatihan pemasaran 

produk secara digital. Melakukan 

pendampingan dalam pelatihan pencatatan 

laporan keuangan MUKM. 

2 Mahasiswa ( 1 dari 

Prodi Akuntansi dan 1 

dari Prodi Manajemen 
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BAB 2. Tujuan dan Sasaran 

 

2.1 Tujuan 

Pengabdian ini mengambil topik ekonomi kreatif pada produk fashion berupa tas, dimana 

subjek penelitian merupakan UMKM tas Forway. Dengan bantuan fishbone analysis, tim 

pengabidan memfokuskan 2 permasalahan prioritas yaitu dari sisi manusia: kurangnya berinovasi 

dalam varian produk dan mesin: tidak adanya mesin emboss tas yang menjadikan proses produksi 

inefisien. Saat ini, UMKM tas Forway memberikan proses emboss kepada pihak ketiga yang 

bertempat di kota Kudus, estimasi penyelesaian antara 2-3 minggu. Harga cukup terjangkau, 

tetapi kuantitas untuk emboss harus skala besar, tidak bisa ecer. Hal ini yang membuat mitra 

tidak bisa menjangkau konsumen yang hendak menginginkan handmade tas tetapi skala 

pembelian kecil.  

Permasalahan selanjutnya adalah minimnya inovasi produk. Produk cenderung sama. 

Mayoritas produk adalah tas sekolah, baik ukuran kecil maupun besar. UMKM tas Forway 

sempat memproduksi tas fashion yang mengikuti trend tetapi tas fashion memiliki banyak 

kendala pada produksinya. Sehingga mereka memutuskan untuk tetap fokus di tas sekolah. 

Sayangnya, model yang begitu-begitu saja dan bertahan dengan customer lama menjadikan 

pelanggan mereka tidak meluas. Pendapatan pada akhirnya cenderung stagnan. Oleh karenanya, 

dengan penggunaan mesin emboss diharapkan mitra mampu mengatasi permasalahannya terkait 

proses produksi yang lama dan dapat berinovasi dengan desain tas embos.  

2.2 Sasaran 

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan, tim PKM dari STIESIA berusaha memberikan 

mekanisme terbaik atas solusi yang dibutuhkan UMKM tas Forway.  

1. Solusi pada bidang produksi. Solusi yang diajukan adalah menggunakan mesin emboss. 

Sehingga, proses emboss yang harus dikirimkan ke kota Kudus dan menjadi overbudget 

dapat ditekan. Proses produksi lebih efisien dan efektif.  

2. Solusi pada bidang manajemen sumber daya manusia, dari mesin emboss ini disarankan 

pada UMKM tas Forway untuk memproduksin produk baru yang lebih inovatif. Mitra juga 

dapat melebarkan bisnis dengan menerima emboss untuk undangan, sovenir, maupun jasa 

embos untuk usaha kecil disekitarnya.  
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Solusi ini pada akhirnya dapat memperluas pangsa pasar mitra, mitra dapat melayani peluang 

customer yang memesan produk handmade atau dengan desain sendiri. Mitra juga pada akhirnya 

mampu meningkatkan laba bisnisnya. Target dari solusi ini diharapkan mitra terus memiliki 

potensi ekonomi yang berkelanjutan. Dengan membantu memecahkan masalah pada UMKM tas 

Forway melalui pendekatan perubahan manajemen produksi yang lebih efektif dan penggunaan 

alat IPTEK yang modern mitra mampu meningkatkan eskalasi bisnis, memperluas pangsa pasar 

dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Baik sebagai pemasok, karyawan pabrik 

maupun rekan bisnis. 
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BAB 3. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Melaksanakan FGD dengan mitra. Dalam kegiatan ini tim PKM dan mitra bersama-sama 

menentukan produk inovatif yang akan dibuat menggunakan mesin press emboss. Selanjutnya 

juga dibuat perumusan konseptual rencana pemasaran produk baru. Dari kegiatan FGD ini 

baik mitra sebagai pemilik bisnis dapat bertukar keilmuan dengan tim PM sebagai bagian dari 

akademi. Mahasiswa MBKM juga dilibatkan dalam proses ini sebagai supporting 

kesekretariatan dan penunjang kelancaran kegiatan, sehingga mahasiswa belajar secara nyata 

berkegiatan dengan masyrakat. 

 

2. Tahapan selanjutnya adalah membeli mesin emboss yang sesuai budget dan sesuai dengan 

kebutuhan. Mesin press embos sendiri memiliki beberapa kriteria, ada yang untuk percetakan 

dan ada yang khusus untuk tas maupun mesin press yang bisa digunakan keduanya. Rencana 

pembelian akan diupayakan untuk membeli di Surabaya, tetapi jika memang tidak ada akan 

membeli melalui e-commerce. 

 

3. Setelah datang mesin press embos, kegiatan selanjutnya adalah pelatihan penggunaan mesin 

press emboss. Dalam kegiatan pelatihan ini, tim PKM akan mendatangkan narasumber yang 

memahami alat. Materi yang dibahas pada pelatihan ini adalah maksimalisasi penggunaan 

mesin, penciptaan produk baru dan upaya pengembangan bisnis. Pembahasan materi dibagi 

rata antara tim PKM dan narasumber, mahasiswa supporting menyiapkan segala kebutuhan 

kegiatan pelatihan. 

 

    Berikut ini adalah rundown kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan: 
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Hari: Kamis, Tanggal 8 Desember 2022 

Tabel 1.  

Ceremony penyerahan alat kepada mitra, dilanjutkan dengan pemberian pelatihan mesin 

press emboss, mesin bartek, dan mesin jahit listrik 

 

WAKTU KEGIATAN PELAKSANA 

08.30 – 09.00 Persiapan dan Koordinasi 

kesiapan dengan 

Manajemen UMKM Tas 

Forway 

Juwita Sari SM.,M.SM 

09.00 - 09.15 Pembukaan Acara dan 

Sesi Foto 

Juwita Sari SM.,M.SM 

09.15 – 09.30 Pembukaan Kegiatan 

oleh Ketua Tim 

Pengabdian dan 

Sambutan oleh Ketua 

UMKM Tas Forway. 

- Dr. Titik Mildawati, 

SE.,M.Si.,Ak.,CA (Ketua 

Pengabdian) 

- Isyikarimah (Ketua UMKM Tas 

Forway) 

 
09.30 – 10.30 Penyerahan Mesin Dra. Dini Widyawati 

10.30 – 11.30 Materi 1 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan Mesin 

Emboss 

- Nur Ifana (narasumber) 

- Mahasiswa 

11.30-12.30 Ishoma  

12.30-13.30 Materi 2 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan Bartex 

- M.Ali Nurdin (narasumber) 

- Mahasiswa 

13.30-14.30 Materi 3 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan Mesin Jahit 

- Bagus Arif Rahman, ST 

(narasumber) 

- Mahasiswa 

14.30 – 14.45 Penutupan dan Foto 

Bersama 

Tim Pengabdian 
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Hari: Sabtu, Tanggal: 10 Desember 2022 

Tabel 2.  

Pelatihan Digital Marketing, Pelatihan Packing dan Packaging 

 

WAKTU KEGIATAN PELAKSANA 

08.30 – 09.00 Persiapan dan koordinasi kesiapan 

dengan Manajemen UMKM Tas 

Forway 

Juwita Sari SM.,M.SM 

09.00 – 11.30 Materi 4  

Pelatihan Strategi dan Praktik 

Pemasaran online  

Drs. M. Yahya, M.Si. 

(narasumber dari tim 

Pengabdian) 

-Mahasiswa 

11.30-12.30 Ishoma  

12.30-14.00 Materi 5 

Pelatihan Packaging dan Packing 

- Juwita Sari, SM, M.SM 

(narasumber dari tim 

pengabdian) 

- Mahasiswa 
14.00 – 14.15 Penutupan dan Foto Bersama Tim Pengabdian 

 

 

Hari: Sabtu, Tanggal: 10 Desember 2022 

Tabel 3. 

Pelatihan Digital Marketing, Pelatihan Packing dan Packaging 

 

WAKTU KEGIATAN PELAKSANA 

08.30 – 09.00 Persiapan dan koordinasi kesiapan 

dengan Manajemen UMKM Tas 

Forway 

Dra. Dini Widyawati 

09.00-11.30 Materi 6 

Pelatihan dan Pendampingan 

penyusunaan laporan keuangan 

- Eka Dwi Novarianti 

(narasumber) 

- Mahasiswa 

11.30 – 12.00 Penutupan dan foto bersama Tim Pengabdian 

 

4. Langkah aksi dari penggunaan mesin-mesin ini ini adalah mitra mampu secara mandiri 

menggunakan mesin press emboss tas, mesin bartex, dan mesin jahit yang selanjutnya 
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diproduksi secara massal.  

5. Setelah proses pembuatan produk secara mandiri, tim PKM melakukan pendampingan dengan 

mitra. Fokus pendampingan ini lebih kepada penguatan strategi marketing dan memperluas 

pangsa pasar. Mahasiswa dalam hal ini bertugas pembantu dalam hal pemasaran seperti 

memaksimalkan e-commerce shopee, memaksimalkan video konten ataupun teknik foto 

produk. Selain itu pendampingan pembukuan khususnya penyusunan laporan keuangan yang 

menugaskan mahasiswa untuk membantu dengan mencatat pengeluaran barang dan mencatat 

pembelian. 
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 BAB 4. Keluaran yang Dicapai (Output) 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, kegiatan 

pengabdian masyarakat dilakukan oleh tim pengabdi sehingga hasil kegiatan ini memiliki dampak 

berupa manfaat yang dirasakan oleh mitra. Berikut uraian output yang dirasakan mitra dengan 

dilaksanakannya kegiatan ini. 

Tabel 4 

Output kegiatan 

NO. PERMASALAHAN JENIS KEGIATAN OUTPUT 

1 Ketidak efektifan dalam 

proses emboss. 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan Mesin 

Emboss dengan 

narasumber Nur Ifana 

- Mitra mampu memanfaatkan 

mesin press emboss dengan 

maksimal. 

- Mitra tidak lagi men-

subkontakkan proses emboss tas 

ke pihak ketiga tetapi melakukan 

proses embos sendiri. 

2 Ketidak efektifan dalam 

menjahit bagian stress 

point 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan mesin 

Bartex dengan 

narasumber M.Ali 

Nurdin  

 

- Mitra mampu memanfaatkan 

mesin bartex dengan maksimal. 

- Mitra tidak lagi menjahit 

berulang-ulang (jika 

menggunakan mesin jahit biasa) 

pada bagian stress point yang 

akan meningkatkan produktifitas 

usaha. 

3 Proses jahit yang lama 

karena mesin jahit 

masih tradisional 

Pelatihan dan Praktik 

Penggunaan Mesin Jahit 

dengan narasumber 

Bagus Arif Rahman, ST 

 

- Mitra mampu memanfaatkan 

mesin jahit dengan maksimal. 

- Dengan adanya mesin jahit ini 

akan meningkatkan jumlah 

produksi. 

4 Penjualan bergantung 

pada customer lama 

Pelatihan Strategi dan 

Praktik Pemasaran online 

dengan narasumber Drs. 

M. Yahya, M.Si (dari tim 

pengabdian) 

- Mitra memiliki diversifikasi 

pemasaran produk tas. 

- Mitra dengan sumber daya yang 

terbatas dapat melakukan 

pemasaran global dan menjadi 

besar melalui pemasaran on-line. 

 

5 Packing dan packaging 

sebatas membungkus 

saja, literasi terkait seni 

dan manfaat packaging 

Pelatihan Packaging dan 

Packing dengan 

narasumber Juwitasari, 

- Mitra bisa meningkatkan 

ketrampilan, inovasi dan 

kreativitas dalam kemasan 

produk. 

- Meningkatkan kemampuan mitra 



12 
 

masih rendah SE, MSI (dari tim 

pengabdian) 

dalam merancang desain kemasan 

yang elegan sehingga mampu 

untuk bersaing dengan produk 

pesaing. 

5 Pencatatan laporan 

keuangan yang masih 

bercampur dengan 

keuangan keluarga 

Pelatihan dan Praktik 

Penghitungan Harga Jual 

dan Produktivitas dengan 

narasumber Eka Dwi 

Novarianti 

- Mitra dapat menyusun laporan 

keuangan usaha yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang 

berlaku pada usaha mitra. 

- Mitra dapat menganalisis dan 

mengidentifikasi perkembangan 

usaha melalui laporan laba rugi 

dan neraca keuangan. 

- Mitra bisa mengetahui cara 

menggunakan laporan keuangan 

sebagai sumber informasi dalam 

pengambilan keputusan dan 

stategi dalam mengembangkan 

usaha. 

- Pelatihan Pelaporan Keuangan 

agar terciptanya pengayaan 

sumber belajar dan/atau 

pembelajaran sivitas akademika 

yang berkaitan dengan penerapan 

IPTEK untuk UMKM. 

6 Peningkatan Publikasi Publikasi Kegiatan PKM Kegiatan PKM ini dipublikasikan 

pada media massa online serta jurnal 

pengabdian  

video youtube: 

https://youtu.be/tPnRY-6KGmA 

 

Media masa 

https://www.wartacakrawala.com/u

mkm-bangkit-stiesia-surabaya-

berikan-bantuan-mesin-dan-

pelatihan-melalui-program-hibah-

pkm/ 

 

https://youtu.be/tPnRY-6KGmA
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
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7 Peningkatan Kekayaan 

Intelektual (KI)  

Pendaftaran Kekayaan 

Intelektual (KI) 

Dokumentasi kegiatan PKM berupa 

artikel didaftarkan di Dirjen KI 

sebagai bentuk kepemilikan. 
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BAB 5. Manfaat yang Diperoleh 

 

5.1 Fungsi dan dan Manfaat Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan diharapkan memberikan dampak pada 

mitra berupa terselesaikannya permasalahan atau kebutuhan mitra. Tentunya apa yang sudah 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dan kebutuhan mitra dapat memberikan dampak 

positif bagi mitra: 

Table 5 

Fungsi dan Manfaat yang Didapatkan Mitra 

 

Jenis Kegiatan yang 

dilakukan 

Fungsi Kegiatan Manfaat Manfaat Kegiatan 

  Pelatihan Menggunakan 

Mesin Press Emboss, Mesin 

Bartek dan mesin jahit 

listrik 

Meningkatkan ketrampilan 

mitra, sehingga proses produksi 

lebih efektif 

1. Pembuatan produk tas 

menjadi lebih efektif dan 

efisien 

2. Dapat membuat produk 

baru/produk lebih inovatif 

3. Menurunkan biaya 

pembuatan produk, karena 

prosess embos tidak lagi 

membutuhkan pihak ketiga 

4. Waktu yang dibutuhkan 

untuk membuat produk 

lebih cepat 

 

Pelatihan digital marketing Memberikan wawasan dan 

pemahaman kepada mitra 

tentang upaya pemasaran 

melalui promosi secara online 

melalui web, instagram, dan 

lazada. 

1. Peserta memahami cara 

menjual produk secara 

onlie 

2. Peserta mengetahui 

beberapa e commerce dan 

cara penggunaannya 

 

Pelatihan Packing dan 

Packaging 

Memberikan pelatihan terkait 

mengepak produk yang baik 

dan menarik, secara grosir 

maupun ecer. 

1. Mitra mengetahui cara 

mengepak produk 

sehingga produk bisa 

dikirim sampai tujuan 

dengan baik dan menarik 
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Penyusunan laporan 
keuangan 

Memberikan pelatihan dalam 
menyusun laporan keuangan 

sederrhana 

2. Mitra dapat menyusun 

laporan neraca dan laba 

rugi yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang 

ada 

3. Membantu dalam 

mengembangkan usaha 

melalui pengajuan kredit 

yang lebih mudah 

dikarenakan laporan 

keuangan sudah tersusun 

sesuai dengan standar 

yang ada 

  

Manfaat yang diperoleh dari hasil pengabdian masyarakat berupa pemikiran dan motivasi 

mitra semakin terbuka untuk memajukan bisnis tas Forway dan pengetahuan mitra terhadap 

strategi pemasaran terutama konsep digital marketing dan pembukuan semakin bertambah. 

5.2 Dampak Ekonomi dan Sosial 

Pada kegiatan ini tentunya memiliki tujuan adanya peningkatan dalam bidang ekonomi dan 

sosial.  

Table 6 

Dampak Ekonomi dan Sosial 

 

Dampak Secara Ekonomi Dampak Secara Sosial 

1. Membantu mitra dalam meningkatkan 

omset penjualan melalui optimalisasi 

digital marketing. 

2. Memperluas pangsa pasar mitra dengan 

menawarkan produk baru 

3. Meningkatkan kegiatan perekonomian 

masyarakat lokal sekitar. 

4. Membuka lowongan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar 

1. Memberdayakan Ibu-ibu rumah tangga 

untuk menjahit sehingga meningkatkan 

perekonomian keluarga 

2. Mitra berkontribusi dalam penguatan 

ekonomi masyarakat di daerah Kedanyang 

Kabupaten Gresik dan sekitarny 
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5. Menekan biaya produksi lebih efektif, 

karna mesin yang digunakan lebih modern 

dan sudah memiliki mesin press embos 

sendiri. 

 

5.3 Kontribusi Pada Sektor Lainnya 

Kontribusi terdapat sector lain adalah semakin berkembangnya industri tas Forway 

membuka kesempatan bagi ibu-ibu bertukar pendapat sehingga bisa memanfaatkan waktu luang 

karena banyak yang tidak bekerja di sektor formal. 

5.3 Output setelah kegiatan Pengabdian 

Setelah 1 bulan kegiatan pengabdian, tim pengabdi melakukan pengukuran output kegiatan, 

diantaranya: 

1. Sebelumnya pengerjaan emboss di sub kan ke pihak ketiga, dimana jasa yang dibayarkan 

sebesar Rp 3.500.000,- tiap bulannya, sekarang karna memiliki mesin press embos sendiri 

kegiatan embos dilakukan sendiri. Tiap bulannya berhemat Rp 3.500.000,-. Selain itu, 

sebelumnya karyawan tidak memiliki skill emboss sekarang mengerti cara mengembos. 

sebelumnya, MUKM tas Forway tidak menerima pesananan sovenir yang embos, sekarang 

mulai membuka pesanan untuk dompet/tas/sovenir emboss. 

2. Pada pelatihan mesin jahit listrik; sebelumnya memakai mesin jahit manual/belum modern 

hasil jahit per hari/per karyawan adalah 50pcs tetapi dengan menggunakan mesin jahit baru 

yang lebih modern, hasil jahitan lebih cepat sehingga mencapai 65pcs/harinya. Mesin jahit 

listrik yang dibeli untuk mitra berjumlah 2 buah sehingga dalam seharinya terdapat tambahan 

30pcs tas yang dijahit. Hal ini cukup efektif dan mempercepat proses produksi. Selain itu, 

dengan mesin jahit listrik modern ini, cocok untuk karyawan baru yang baru belajar menjahit 

karena mesin jahit ini bisa diatur kecepatannya. Sehingga, meminimalisisr produk gagal 

dalam proses pembelajaran dengan mesin jahit. 

3. Sebelumnya MUKM tas Forway tidak memiliki mesin jahit bartek. Proses bartek dilakukan 

menggunakan mesin biasa yang dilakukan secara berulang-ulang. Bisa sampai 3-4 kali. 

Tetapi, ketika kegiatan pengabdian ini juga memberikan mesin bartek, hal ini menjadikan 

efektif proses menjahit bartek. Dengan mesin bartek, MUKM tas forway hanya menjahit 1 
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kali saja. Dampak finansial kurang terlihat dalam proses ini, tetapi dampak efektifitas dan 

efisiensi sangat terlihat. Dimana sebelumnya untuk membartek tas diperlukan 3-4 kali proses 

menjahit, dengan mesin bartek hanya 1 kali menjahit saja hasilnya sudah terlihat. Waktu 

lebih cepat daripada sebelumnya. 

4. Output dari pelatihan pemasaran belum telihat pada hasil penjualan karena waktu 

pendampingan yang masih cenderung singkat, yaitu 1 bulan. Tetapi, dalam waktu sebulan 

ini MUKM tas Forway mulai gencar melakukan promosi video konten, viewer yang melihat 

pun sudah mulai banyak dibanding sebelumnya, akun tas forway di e commerce pun 

sekarang tertata rapi, foto-foto produk terkonsep. 

5. Terakhir, output dari pelatihan pencatatan keuangan adalah ditemukan efisiensi biaya dari 

yang sebelumnya anggaran emboss Rp 3.500.000,- per bulan sekarang hanya dikeluarkan 

Rp 2.000.000,- saja untuk bahan embos 6 bulan. Dampak penjualan belum tercatat 

signifikan, tetapi biaya operasional tercatat turun ketika adanya mesin-mesin baru. 
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BAB 6. Kendala / Hambatan dan Tindak Lanjut 

 

6.1 Kendala / Hambatan 

Kendala yang dihadapi pada kegiatan ini adalah: 

1. Kesulitan menentukan jadwal yang pas sesuai antara mitra dengan tim pengabdi. 

2. Pelaksanaan pengabdian dilakukan di hari kerja sehingga mengurangi fokus peserta pada 

saat pelatihan penyampaian materi.  

6.2 Tindak Lanjut 

Setelah program pengabdian masyarakat dengan skema Program Kemandirian Masyarakat 

yang berjudul Penggunaan Mesin Press Emboss Sebagai Upaya Peningkatan Efektifitas Kerja dan 

Pengembangan Produk Inovatif Pada UMKM Tas Forway di Gresik berakhir, bukan berarti akhir 

dari program pengabdian masyarakat ini. Ada beberapa tindak lanjut yang perlu dipertimbangkan 

agar program pengabdian masyarakat ini semakin dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat 

UMKM Tas Forway. Tindak lanjut yang dilakukan mitra antara lain: 

1. Permasalahan pada UMKM Tas Forway Gresik telah mendapatkan solusinya melalui program 

PKM ini berupa pengadaan mesin emboss dan mesin jahit. Saat ini Mitra terus menggunakan 

mesin press emboss untuk produknya, baik produk tas maupun produk pesananan. Selanjutnya,  

agar program ini dapat lebih memberikan manfaat secara maksimal harus didukung 

peningkatan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta UMKM Tas Forway untuk menciptakan 

produk-produk baru yang lebih diminati pasar. 

2. Keberlanjutan dari pelatihan strategi promosi melalui media online masih terus dilakukan oleh 

mitra hingga saat ini. Hal ini terlihat dari media sosial mitrra yang aktif melakukan promosi, 

dan akun e commerce mitra yang mulai terkonsep. Diharapkan mitra terus rutin dalam 

melakukan kegiatan marketing melalui platform media sosial, selanjutnya akun media mitra 

dapat dipelihara secara berkelanjutan sehingga dapat menjadi sarana pemasaran yang memadai.  

3. Tindak lanjut dari pelatihan Penyusunan Pelaporan Keuangan adalah mitra masih mencatat 

dengan rapi terkait keluar masuknya keuangan. Mitra aktif bertanya dalam penyusunan laporan 

keuangan, mitra juga mempelajari lebih lanjut akun-akun dalam laporan keuangan.   
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BAB 7. 

 Kesimpulan dan Saran 

 

7.1 Kesimpulan 

Program pengabdian ini telah dilakukan oleh Tim pengabdi STIESIA yang terdiri dari 3 

dosen dan 2 mahasiswa dengan baik dan berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan 

yang dilaksanakan mulai tanggal 8 sampai dengan 13 Desember 2022. Pelaksanaan yang baik ini 

terlihat dari antusiasnya peserta dalam menerima semua materi dan direspon dengan baik dengan 

memberikan feedback yang baik melalui dialog interaktif, berbagi pengalaman serta diskusi 

masing-masing peserta dengan pengalaman yang berbeda-beda. 

Selain itu, beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi pemasaran yang diterapkan mitra sudah melalui media online yaitu shoppe dengan 

adanya program ini media online bertambah instagram, fb, tiktok. 

2. Salah satu rangkaian dalam fungsi produksi mitra yaitu emboss masih dilakukan secara 

subkontrak sehingga memperlama proses produksi dan menambah biaya produksi. Dengan 

adanya program ini akan mempercepat dan mampu mengurang biaya proses produksi. 

Pada dasarnya mitra sudah mempunyai pengetahuan dasar tentang fungsi-fungsi pokok yang 

harus dilaksanakan dalam pengelolaan bisnis. Setelah tim pengabdi menyampaikan materi 

pelatihan dan pendampingan mitra menjadi lebih optimis dan kooperatif untuk memajukan bisnis 

yang digelutinya. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Dalam rangka mengembangkan bisnis dan meningkatkan pendapatan para mitra hendaknya 

pembinaan dan kerjasama dengan mitra dapat lebih ditingkatkan lagi, baik itu kerjasama 

antara pemerintah pusat, daerah dan departemen serta pihak-pihak yang terkait dengan jenis 

usaha yang dimaksud.  



20 
 

2. Adanya kegiatan lanjutan yang serupa atau sejenisnya yang diselenggarakan secara periodik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan ibu-ibu dalam menjaga kestabilan ekonomi 

keluarga di lingkungan warga masyarakat di daerah Kedanyang Kabupaten Gresik. 

3. Mengingat pentingnya perkembangan UMKM dalam menguatkan perekonomian nasional 

hendaknya bantuan moril dan materil dapat lebih ditingkatkan. Hal ini terutama ditujukan 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam pemberian modal dan fasilitas lainnya dengan sistem 

yang lebih modern.  

4. Kontribusi Perguruan Tinggi dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

hendaknya lebih memperhatikan kualitas dari pada kuantitasnya. Materi pengabdian pada 

masyarakat yang diberikan hendaknya dapat ditindaklanjuti yaitu dengan mengamati 

perkembangan bisnis selanjutnya. Hal ini dapat dilakukan dengan membangun komunikasi 

yang baik antara mitra dengan pengabdi termasuk dengan pemerintah setempat.   
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LAMPIRAN 

Tanggal 8 Desember 2022 

Ceremony Pemberian Alat kepada Mitra 

Foto Barang Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan Alat dari Ketua Tim Pengabdi 

kepada Mitra 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Foto Bersama Tim Pengabdi bersama 

Mitra 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pemasangan stiker di mesin bartex 



23 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pemasangan sticker di mesin emboss 

 

 

 
 

 

Pemasangan sticker di mesin jahit listrik 
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Tanggal 8 Desember 2022 

Mesin Yang Diserahkan Ke Mitra 

Foto Barang Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Mesin Press Emboss B35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Buah Mesin jahit listrik MIQI MQ-

M6 
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Mesin Jahit Bartex JUKI Japan 
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Tanggal 8 Desember 2022 

Pelatihan Mesin Press Emboss Tas 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan penggunaan mesin preess 

emboss dengan narasumber Mbak Nur 

Ifana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan penggunaan mesin preess 

emboss 

  

Hasil Emboss tas 
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Tanggal 8 Desember 2022 

Pelatihan Mesin Jahit Listrik 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan penggunaan mesin jahit 

listrik. Narasumber: Pak Bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin jahit listrik ini cukup cepat dan 

bisa diatur, sehingga untuk karyawan 

baru yang masih belajar bisa 

menggunakan mesin jahit ini 

  

Foto Bersama Tim PKM bersama 

mitra, narasumber dan para peserta 
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Tanggal 8 Desember 2022 

Pelatihan Mesin Bartek 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan mesin bartek. Narasumber: 

Bapak M.Ali Nurdin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil jahitan mesin Bartek 

  

Foto Bersama Tim PKM bersama 

mitra, narasumber dan para peserta 
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Tanggal 10 Desember 2022 

Pelatihan Digital Marketing 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan Digital marketing, 

narasumber: Bpk Drs.Yahya,MM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Tim PKM bersama 

mitra, narasumber dan para peserta 
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Tanggal 10 Desember 2022 

Pelatihan Packaging dan Packing 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan packing grosir yang aman 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan Packing eceran 

  

Packing bersama tim PKM dan Mitra 

  

Foto bersama tim PK, Mitra dan 

peserta pelatihan Packaging. 



31 
 

 

Tanggal 10 Desember 2022 

Pelatihan Packaging dan Packing 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama pelatihan penyusunan 

laporan keuangan 
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Tanggal 10 Desember 2022 

Pelatihan Packaging dan Packing 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama pelatihan penyusunan 

laporan keuangan 
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Produk yang Dihasilkan Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk yang dihasilkan selama kegiatan 

pelatihan adalah tas totebag. Tas totebag ini 

dijahit menggunakan bahan-bahan yang 

diberikan oleh tim PKM. Proses menjahit 

menggunakan mesin jahit listrik. Untuk jahit 

pada pegangan tasnya, menggunakan mesin 

bartek. Untuk logo forway, menggunakan 

mesin press embos yang baru. 

Luaran Publikasi 

Jenis Publikasi Link  

Koran https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-

stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-

melalui-program-hibah-pkm/  

Youtube https://youtu.be/tPnRY-6KGmA  

https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://www.wartacakrawala.com/umkm-bangkit-stiesia-surabaya-berikan-bantuan-mesin-dan-pelatihan-melalui-program-hibah-pkm/
https://youtu.be/tPnRY-6KGmA
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Tanggal 22 Desember 2022 

Monitoring dan Evaluasi Hibah Insentif PKM 

Foto Kegiatan Keterangan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemaparan hasil Hibah PKM 

kelompok Titik Mildawati 

  

Proses tanya jawab anatara Tim PKM 

dengan reviewer internal  

  

Penjelasan produk dan luaran oleh Tim 

PKM kepada reviewer 

 Foto Bersama seluruh peserta monev 

dan reviewer 

 





 

 



 



 



 



 



 



 





 

 



 

 



 

 







 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



No Tanggal

Nomor 

Bukti Uraian Belanja Satuan Volume Biaya Satuan Pajak Jumlah Yang dibayarkan

1 8 Desember 2022 01

Honorarium Narasumber Pelatihan 

Mesin Emboss OJ 2 Rp900,000 Rp101,887 Rp1,698,113

2 8 Desember 2022 02

Honorarium Narasumber Pelatihan 

Mesin Jahit Listrik OJ 2 Rp900,000 Rp101,887 Rp1,698,113

3 8 Desember 2022 03

Honorarium Narasumber Pelatihan 

Mesin Bartek OJ 2 Rp900,000 Rp101,887 Rp1,698,113

4 13 Desember 2022 04

Honorarium Narasumber Pelatihan 

Penyusunan Lap.Keuangan OJ 2 Rp900,000 Rp101,887 Rp1,698,113

5 8 Desember 2022 05 Pembantu Lapangan OH 8 Rp80,000 Rp36,226 Rp603,774

6 8 Desember 2022 06 Pembantu Lapangan OH 8 Rp80,000 Rp36,226 Rp603,774

7 10 Desember 2022 07 Pembantu Lapangan OH 8 Rp80,000 Rp36,226 Rp603,774

8 13 Desember 2022 08 Pembantu Lapangan OH 8 Rp80,000 Rp36,226 Rp603,774

Rp3,920,000 Rp552,452 Rp9,207,548

9 5 Desember 2022 09 Mesin Press Emboss Buah 1 Rp4,054,054 Rp506,757 Rp4,054,054

10 5 Desember 2022 09 Mesin Jahit Listrik Buah 2 Rp3,378,378 Rp844,594 Rp6,756,756

11 5 Desember 2022 09 Mesin bartek Buah 1 Rp7,207,207 Rp900,901 Rp7,207,207

Rp14,639,639 Rp2,252,252 Rp18,018,017

12 8 Desember 2022 010 Nasi box campur empal buah 27 Rp45,000 Rp0 Rp1,215,000

13 8 Desember 2022 010 Snack Box (3 kue dan mineral) buah 27 Rp23,000 Rp0 Rp621,000

14 8 Desember 2022 011 Banner pelatihan mesin emboss set 1 Rp52,500 Rp0 Rp52,500

15 6 Desember 2022 012 Pembelian CCI/mitasi/Kain Oscar meter 3 Rp150,000 Rp0 Rp450,000

16 6 Desember 2022 012

Perlengkapan menjahit (gunting, 

penggaris) set 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

Total

LAPORAN PENGGUNAAN DANA

PROGRAM INSENTIF PENGABDIAN MASYARAKAT TERINTEGRASI DENGAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS

MERDEKA BERBASIS KINERJA INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2022

PENGGUNAAN MESIN PRESS EMBOSS SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN EFEKTIFITAS KERJA DAN PENGEMBANGAN PRODUK INOVATIF PADA UMKM TAS 

FORWAY DI GRESIK

Honorarium (20%)

Alat dan Bahan Yang Diserahkan ke Mitra (40%)

Total

Biaya Pelatiahan (25%)



17 6 Desember 2022 013 Papan/alas untuk mesin embos buah 1 Rp150,000 Rp0 Rp150,000

18 6 Desember 2022 013 Mol besi/pola embos buah 1 Rp500,000 Rp0 Rp500,000

19 6 Desember 2022 013 Kertas Hot Print buah 2 Rp150,000 Rp0 Rp300,000

20 8 Desember 2022 014 Makan Siang (Nasi Urap Ayam) dus 27 Rp45,000 Rp0 Rp1,215,000

21 8 Desember 2022 014 Snack Siang (3  kue+air mineral) dus 27 Rp23,000 Rp0 Rp621,000

22 8 Desember 2022 015

Banner pelatihan mesin jahit listrik dan 

bartek set 1 Rp52,500 Rp0 Rp52,500

23 5 Desember 2022 016 Oli/pelumas mesin jahit Buah 3 Rp23,500 Rp0 Rp70,500

24 5 Desember 2022 016 Perlengkapan menjahit (Benang dll) buah 6 Rp30,000 Rp0 Rp180,000

25 5 Desember 2022 016 Perekat tas / kretek Gulung 1 Rp60,000 Rp0 Rp60,000

26 10 Desember 2022 017 Makan Siang (Nasi Padang) Box 27 Rp45,000 Rp0 Rp1,215,000

27 10 Desember 2022 017 Snack kotak Box 27 Rp23,000 Rp0 Rp621,000

28 10 Desember 2022 018 Banner pelatihan digital marketing set 1 Rp52,500 Rp0 Rp52,500

29 7 Desember 2022 019 Print Materi dan Penggandaan paket 1 Rp75,500 Rp0 Rp75,500

30 10 Desember 2022 020 Banner pelatihan packaging dan packing set 1 Rp52,500 Rp0 Rp52,500

31 6 Desember 2022 021 Plastik tas buah 12 Rp2,000 Rp0 Rp24,000

32 6 Desember 2022 021 Kardus Besar Buah 2 Rp15,000 Rp0 Rp30,000

33 6 Desember 2022 021 Karung Besar Buah 2 Rp26,000 Rp0 Rp52,000

34 6 Desember 2022 021 Lakban Buah 4 Rp13,000 Rp0 Rp52,000

35 6 Desember 2022 021 Stiker Labelling set 1 Rp69,000 Rp0 Rp69,000

36 6 Desember 2022 021 Jarum jahit karung buah 2 Rp10,000 Rp0 Rp20,000

37 6 Desember 2022 021 Tali Rafia buah 2 Rp15,000 Rp0 Rp30,000

38 13 Desember 2022 022 Makan siang (nasi kuning lengkap) dus 27 Rp45,000 Rp0 Rp1,215,000

39 13 Desember 2022 022 Snack+air mineral dus 27 Rp23,000 Rp0 Rp621,000

40 13 Desember 2022 023

Banner pelatihan penyusunan laporan 

keuangan set 1 Rp52,500 Rp0 Rp52,500

41 5 Desember 2022 024 Materai buah 3 Rp12,000 Rp0 Rp36,000

42 6 Desember 2022 025 Kertas HVS A4 Rim 1 Rp45,000 Rp0 Rp45,000

43 5 Desember 2022 026 Kertas vinyl stiker lembar 1 Rp18,000 Rp0 Rp18,000

44 7 Desember 2022 027 Banner Tanggal set 1 Rp26,250 Rp0 Rp26,250

45 5 Desember 2022 028 ATK lembar 90 Rp250 Rp0 Rp22,500

46 7 Desember 2022 029 Penggandaan materi set 1 Rp19,200 Rp0 Rp19,200

47 7 Desember 2022 030 Print materi dan jilid set 1 Rp58,081 Rp0 Rp58,081



Rp2,302,281 Rp0 Rp10,194,531

48 8 Desember 2022 031 Jasa Driver per hari 1 Rp200,000 Rp0 Rp200,000

49 8 Desember 2022 032 Bensin Keberangkatan per hari 1 Rp250,600 Rp0 Rp250,600

50 8 Desember 2022 033 Bensin Kepulangan per hari 1 Rp200,000 Rp0 Rp200,000

51 8 Desember 2022 034 Uang Harian Dosen Titik Mildawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

52 8 Desember 2022 035 Uang Harian Dosen Dini Widyawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

53 8 Desember 2022 036 Uang Harian Dosen Juwita Sari OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

54 8 Desember 2022 037 Uang Harian Mahasiswa Andini OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

55 8 Desember 2022 038 Uang Harian mahasiswa Nariswari OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

56 10 Desember 2022 039 Jasa Driver per hari 1 Rp200,000 Rp0 Rp200,000

57 10 Desember 2022 040 Tol PP Kegiatan 2 Rp17,500 Rp0 Rp35,000

58 10 Desember 2022 041 Bensin per hari 1 Rp150,000 Rp0 Rp150,000

59 10 Desember 2022 042 Uang Harian Dosen Titik Mildawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

60 10 Desember 2022 043 Uang Harian Dosen Dini Widyawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

61 10 Desember 2022 044 Uang Harian Dosen Juwita Sari OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

62 10 Desember 2022 045 Uang Harian Mahasiswa Andini OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

63 10 Desember 2022 046 Uang Harian mahasiswa Nariswari OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

64 13 Desember 2022 047 Jasa Driver per hari 1 Rp200,000 Rp0 Rp200,000

65 13 Desember 2022 048 Bensin Keberangkatan per hari 1 Rp153,600 Rp0 Rp153,600

66 13 Desember 2022 049 Bensin Kepulangan per hari 1 Rp200,000 Rp0 Rp200,000

67 13 Desember 2022 050 Uang Harian Dosen Titik Mildawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

68 13 Desember 2022 051 Uang Harian Dosen Dini Widyawati OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

69 13 Desember 2022 052 Uang Harian Dosen Juwita Sari OH 1 Rp300,000 Rp0 Rp300,000

70 13 Desember 2022 053 Uang Harian Mahasiswa Andini OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

71 13 Desember 2022 054 Uang Harian mahasiswa Nariswari OH 1 Rp80,000 Rp0 Rp80,000

Rp4,751,700 Rp0 Rp4,769,200

Total

Biaya Perjalanan (15%)

Total



72 28 Desember 2022 055

Administrasi (Fotocopy, jilid, laporan, 

print hitam putih dan warna) paket 4 Rp300,000 Rp0 Rp1,200,000

73 15 Desember 2022 056 Pembuatan Youtube paket 1 Rp1,900,000 Rp76,000 Rp1,900,000

74 26 Desember 2022 057 Publikasi Jurnal Penelitian Paket 1 Rp750,000 Rp0 Rp750,000

75 22 Desember 2022 058 Pembayaran pengurusan HKI paket 1 Rp500,000 Rp0 Rp500,000

76 12 Desember 2022 059 Pembayaran publikasi media masa paket 1 Rp500,000 Rp0 Rp500,000

Rp3,950,000 Rp76,000 Rp4,850,000

Rp29,563,620 Rp2,880,704 Rp47,039,296

Rp49,920,000

Surabaya, 28 Desember 2022

Lain-Lain

Total

Total Keseluruhan

Total Keseluruan + Pajak yang dibayarkan
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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN BAGI WANITA  

KAMPUNG PERIKANAN RUMPUT LAUT SIDOARJO  

MELALUI PERSPEKTIF SWOT 
 

Juwita Sari1*, Titik Mildawati2, Dian Ratnasari Yahya3, Nenny Syahrenny4 

1,2,3,4 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, Indonesia 

*Penulis korespondensi; Email: juwitasari@stiesia.ac.id 
 

 

Abstrak: Di Jawa Timur, terdapat sentra produksi rumput laut yang berpotensi ekspor yaitu di 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo. Mayoritas penduduk disana merupakan 

pembudiyaya rumput laut, dengan jenis laut Gracilia sp. yang merupakan bahan utama 

pembuatan agar-agar. Para petani memanen dan mengeringkan rumput laut dan dijual di 

Koperasi SidoMulyo 5758. Koperasi ini bertindak sebagai pengepul yang selanjutnya 

meneruskan pada perusahaan pembuat agar-agar ataupun di ekspor. Sebagian besar kaum 

perempuan di Dusun Tanjungsari-Sidoarjo tidak mempunyai pekerjaan tetap selain mengurus 

rumah tangga. Setiap harinya mengerjakan pekerjaan rumah dan selebihnya digunakan untuk 

berkumpul dengan ibu lainnya sambil menunggu suami pulang. Dari permasalahan tersebut, 

perempuan desa tanjungsari memerlukan pembinaan dan pendampingan untuk dapat 

memaksimalkan produk unggulan yaitu rumput laut. Produk olahan rumput laut yang 

dihasilkan nantinya memiliki nilai tambah (value added) yang mampu meningkatkan per-

ekonomian keluarga. Adapun metode yang kami lakukan terbagi menjadi tiga tahapan: pertama 

yaitu analisis situasi/survei pendahuluan dengan kegiatan FGD (focus group discussion) dengan 

perwakilan kelompok perempuan petani rumput laut dan perwakilan dari Dinas Perikanan dan 

Kelautan di Sidoarjo. Dari FGD tersebut didapatkan output berupa matrik SWOT dan 

perancangan kegiatan yang disarankan. SWOT yang sudah dirumuskan digunakan sebagai 

acuhan kegiatan selanjutnya yaitu tahapan kedua, pelaksanaan pelatihan. Pelatihan yang 

dilaksanakan bertema kewirausahaan. Dimana materi yang disampaikan berupa pengelolaan 

rumput laut yang bernilai ekonomis. Kegiatan ketiga yaitu pendampingan. Hasil dari kegiatan 

ini adalah peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan dan implementasi matriks SWOT 

sangat perlu untuk dilakukan keberlanjutan. 

 

Kata kunci: kewirausahaan, SWOT, rumput laut, pengabdian. 

 

Abstact: In East Java, there is a seaweed production center that has the potential for export, namely 

in Tanjungsari District, Sidoarjo Regency. the largest population there are seaweed cultivators, 

with the marine type Gracilia sp. which is the main ingredient for making agar. The farmers 

harvest and dry the seaweed and sell it at the SidoMulyo Cooperative 5758. This cooperative acts 

as a collector which is then passed on to companies that make jelly or export it. Most of the women 

in Dusun Tanjungsari-Sidoarjo do not have permanent jobs other than taking care of the 

household. Every day they do housework and the rest is used to gather with other mothers while 

waiting for their husbands to come home. From these problems, the women of tanjungsari village 

need guidance and assistance to be able to maximize their superior product, namely seaweed. 

Processed seaweed products produced will have added value (value added) that can improve the 

family economy. The method we carried out was divided into three stages: the first was a situation 

analysis/preliminary survey with FGD (focus group discussion) activities with representatives of 

the group of women seaweed farmers and representatives from the Department of Fisheries and 

Maritime Affairs in Sidoarjo. From the FGD, the output is a SWOT matrix and suggested activity 

designs. The SWOT that has been formulated is used to next activity; the second stage; the 

implementation of the training. Training that implements about entrepreneurship. The third 

activity is mentoring. The result of this activity is that the participants are very enthusiastic in 

participating in the training and the implementation of the SWOT matrix really needs to be done 

for coaching.  

 

Keywords: entrepreneurship, SWOT, seaweed, community service. 
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PENDAHULUAN 

 

Komitmen Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) pada pembangunan berbasis blue economy 

nyata ditunjukkan melalui pemanfaatan rumput laut 

sebagai penggerak pembangunan nasional maupun 

global yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

rumput laut telah ditetapkan sebagai salah satu 

komoditas prioritas.  Penetapan tersebut didasarkan 

pada perolehan manfaat dan nilai yang bisa diberi-

kan, baik di dalam negeri, maupun di luar negeri. 

Selanjutnya, beberapa program pengembangan per-

ekonomian mulai dikembangkan pada masyarakat 

pesisir di Indonesia (Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya, 2021). 

Di Jawa Timur, terdapat sentra produksi rumput 

laut yang berpotensi eksopr yaitu di Desa Kupang, 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo. 

mayoritas penduduk disana merupakan pembudidaya 

rumput laut. Sementara itu, Lembaga Pembiayaan 

Ekspor Indonesia (LPEI) mendukung penuh dalam 

hal program desa devisa rumput laut di Sidoarjo ini. 

Program Desa Devisa Rumput Laut yang berlokasi di 

Koperasi Sumber Mulyo 5758, Desa Kupang, 

Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 

merupakan desa devisa ke-27 yang dibina dan 

diresmikan LPEI. Dengan demikian sudah sebanyak 

2.894 orang petani/penenun/pengrajin yang meneri-

ma manfaat dari Program Desa Devisa ini. Wilayah 

yang strategis dengan mempertimbangkan aspek 

geografis, iklim tropik dan terletak di perairan dangkal, 

menjadikan budidaya rumput laut ini sebagai komo-

ditas primadona bagi masyarakat setempat. Hasil 

produksi rata-rata rumput laut mencapai 10.113 ton 

per tahun atau 1,4% dari total produksi rumput laut 

di Jawa Timur (Indonesia Eximbank, 2021). 

Banyaknya para nelayan yang beralih menjadi 

petani rumput laut dan menjadikannya sebagai pe-

kerjaan utama, disebabkan karena budidaya rumput 

laut tidak memerlukan keterampilan khusus dan 

memiliki masa tanam yang pendek serta nilai jualnya 

cukup baik meskipun pada bulan-bulan tertentu 

masih mengalami fluktuasi harga (Huda, 2018; 

Kasmiati et al., 2021). Diketahui bahwa harga yang 

berfluktuasi, kondisi alam yang tidak menentu men-

jadikan pendapatan para petani pun tidak menentu. 

Ditambah dengan rumput laut hasil panen hanya 

dijual dalam bentuk kering (rumput laut setelah 

dipanen lansung dijemur hingga kering) ke tengkulak 

sehingga harga sangat tergantung dari tengkulak 

tersebut. Kondisi tersebut menyebabkan rumput laut 

yang dijual dalam bentuk bahan baku memiliki harga 

yang relatif murah. Hal tersebut tidak memberikan 

perubahan yang signifikan terhadap taraf per-

ekonomian pembudidaya rumput laut karena yang 

menikmati keuntungan adalah para pengepul/ 

tengkulak. Oleh karenanya, walaupun Desa ini di-

dapuk sebagai devisa pendapatan rumah tangga 

mereka masih terbilang rendah.  

Petani rumput laut tidak hanya dikerjakan oleh 

laki-laki saja, akan tetapi perempuan juga berperan 

dalam pembudidayaan rumput laut (Linri, 2016; 

Mailoa et al., 2022; Simanjuntak & Simanungkalit, 

2021; Suarni & Wahyuni, 2020)  termasuk juga di 

desa Tanjungsari ini. Adapun perempuan lebih 

banyak berperan pada pekerjaan di darat seperti pen-

jemuran dan pengambilan keputusan keuangan 

(penjualan). Tetapi, pembagian tugas ini dirasa 

kurang berdampak pada perekonomian keluarga 

petani rumput laut. Sebagian besar kaum perempuan 

di Dusun Tanjungsari-Sidoarjo tidak mempunyai 

pekerjaan tetap selain mengurus rumah tangga. 

Setiap harinya mengerjakan pekerjaan rumah dan 

selebihnya digunakan untuk berkumpul dengan ibu 

lainnya sambil menunggu suami pulang. Selain itu 

kurangnya pengetahuan dalam teknologi pengolahan 

rumput laut juga menjadi permasalahan masyarakat 

akhirnya kurang berinovasi (J. Sari et al., 2022). 

Dari permasalahan tersebut, perempuan desa 

Tanjungsari memerlukan pembinaan dan pendam-

pingan untuk dapat memaksimalkan produk unggulan 

yaitu rumput laut. Produk olahan rumput laut yang 

dihasilkan nantinya memiliki nilai tambah (value 

added) yang mampu meningkatkan perekonomian 

keluarga (Hidayah et al., 2021; Pellondou & Taneo, 

2020; Rahmah et al., 2016; Sujana et al., 2020). Di-

harapkan perempuan (istri) akan lebih sejahtera dan 

bahagia jika mempunyai pekerjaan sampingan yang 

dapat dikerjakan di rumah. Hal tersebut akan me-

ningkatkan kualitas hidupnya serta keluarganya 

(Hamzah, 2019; Imaniar, 2017).  

Dalam upaya mensukseskan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini, dipilih sebuah analisis SWOT 

(Strength – Weakness – Opportunity – Threat). 

Metode analisa ini digunakan untuk mengidentifikasi 

alternatif-alternatif strategi yang dirasa feasible dan 

sesuai untuk dilaksanakan (Purba, et al., 2022). 

Menurut Rangkuti, (2016) analisis SWOT merupa-

kan alat untuk mengidentifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan sebuah strategi. 

Lingkup strategi dalam hal ini bisa diterapkan untuk 

bisnis, UMK M (Triadinda et al., 2022) serta organisasi 

(Aulia et al., 2022; Sutisna et al., 2022). 

Kinerja organisasi dapat ditentukan oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua hal 

tersebut paling tepat dianalisis menggunakan SWOT. 

SWOT sendiri merupakan perbandingan antara 

faktor eksternal; Peluang (Opportunities) dan Ancaman 

(Threats) dengan faktor Internal; Kekuatan (Strenghts), 

dan Kelemahan (Weakness). Selanjutnya dari per-

bandingan faktor-faktor tersebut dapat dirumuskan 

strategi yang paling tepat sesuai analisa. 
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METODE PELAKSANAAN 
 

Dalam rangka mendorong kaum perempuan di 

Desa Tanjungsari-Sidoarjo untuk lebih produktif, 

maka perlu dibuat kegiatan-kegiatan yang positif 

dengan memanfaatkan potensi desa baik potensi 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam-

nya. Kegiatan Pengabdian ini berlangsung sejak 

Maret 2022-Agustus 2022 dengan melibatkan 4 dosen 

dan 2 mahasiswa. Mitra kegiatan pengabdian ini 

merupakan kelompok kecil perempuan petani 

rumput laut desa tanjungsari yang berjumlah 15 

orang. Mitra tersebut merupakan Ibu rumah tangga 

aktif yang harapannya akan menjadi penggerak para 

Ibu rumah tangga lainnya.  Metode pelaksanaan 

pada kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 3 

tahapan. 

1. Survei Pendahuluan 

Pertemuan antara tim pengabdian STIESIA 

dengan pihak Dinas kelautan dan perwakilan 

kelompok perempuan petani rumput laut samudra 

hijau. Dalam kegiatan ini membahas kerjasama dan 

permasalahan mitra. Kegiatan pengabdian ini 

merupakan kegiatan pertama sehingga output dari 

pertemuan ini adalah analisis SWOT yang merujuk 

pada David & David, (2017); Ninik Probosari & Titik 

Kusmantini, (2011); Ayu et al., (2019). Selanjutnya 

dari analisis SWOT tersebut dibentuk model konsep-

tual berupa usulan-usulan kegiatan positif yang 

dapat dilakukan oleh mitra. 

2. Kegiatan Pelatihan 

Tahap ini merupakan pertemuan antara tim 

pengabdian dengan kelompok para petani perempuan 

rumput laut mengikuti hasil dari analisis SWOT 

tersebut. Dalam kegiatan pertama yang dilakukan 

adalah pelatihan terkait pemaparan kondisi ling-

kungan sekitar, potensi yang ada, wawasan terkait 

jenis rumput laut dan pengolahannya serta materi 

motivasi berwirausaha. Kegiatan pertama ini me-

rupakan materi dasar dimana tujuan utama adalah 

menumbuhkan jiwa berwirausaha dan membiasakan 

para perempuan untuk melakukan kegiatan yang 

lebih produktif.  

3. Pendampingan 

Kegiatan ini merupakan bentuk kontroling tim 

pengabdian atas upaya yang sudah dilakukan, pen-

dampingan berbentuk daring. Tanya jawab dan 

saling bertukar informasi juga dilakukan dalam proses 

ini sehingga terkesan lebih santai tetapi ilmu kewira-

usahaan tetap memberikan dampak. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Survei Pendahuluan / Tahapan Pertama 
 

Hasil dari Survei pendahuluan dan FGD ber-

sama pihak terkait menghasilkan rumusan analisis 

SWOT. Pada analisis SWOT dibawah ini, kondisi 

lingkungan secara global dibagi kedalam 2 analisis 

yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

Selanjutnya dari analisis tersebut, maka dibentuk 

usulan analisis berupa strategi yang sesuai diterap-

kan, yaitu strategi S-O (strength-opportunity), W-O 

(weakness-opportunity), S-T (strength-threats), W-T 

(weakness-threats). 
 

 
 

Strategi-strategi tersebut memiliki pendekatan 

yang berbeda. Seperti strategi Strategi S-O, me-

rupakan Strategi menggunakan kekuatan internal 

untuk mengambil keuntungan dari peluang eksternal. 

Strategi W-O, strategi ini bertujuan untuk me-

minimalkan kelemahan internal dengan memanfaat-

kan peluang eksternal. Strategi S-T, yaitu me-

maksimalkan kekuatan internal untuk menghidari/ 

mengurangi dampak ancaman yang datang. 

Strategi W-O, strategi ini bertujuan untuk me-

minimalkan kelemahan internal dengan memanfaat-

kan peluang eksternal. Oleh karenanya, usulan pada 

tiap-tiap strategi berbeda-beda.  

Terlihat pada Tabel 1 merupakan hasil analisis 

SWOT secara terperinci dan pada Gambar 2 adalah 

kerangka konsep pengembangan dan usulan kegiatan 

untuk kelompok swadaya perempuan petani rumput 

laut desa Tanjungsari-Sidoarjo. 
 

Pelatihan / Tahapan Kedua 
 

Selanjutnya dari analisis SWOT tersebut tim 

pengabdian berfokus pada memaksimalkan kekuatan 

internal, tim pengabdian melakukan kegiatan pe-

latihan dengan tema ‘menumbuhkan minat ber-

wirausaha’ dengan peserta kelompok perempuan 

petani rumput laut tersebut. Tempat pengabdian 

berada di Desa Kupang, Sidoarjo. Tepatnya di ruang 

meeting kantor koperasi Sidomulyo 5758. Kegiatan 

pelatihan diselenggarakan tanggal 19 Juni 2022 

dihadiri oleh tim Abdimas STIESIA sebagai pe-

nyelenggara dan narasumber terkait wirausaha. 

Kegiatan dimulai dari jam 09:00, dibuka oleh Per-

wakilan Dinas Perikanan dan Kelautan, selanjutnya 

perkenalan dari tim pengabdian STIESIA. Selan-

jutnya pemaparan materi dan praktek.

 

Gambar 1. Survei Lokasi (Sumber: Arsip Tim Pengabdi, 

2022) 



Sari et al. / Pelatihan Kewirausahaan Bagi Wanita Kampung Perikanan Rumput Laut Sidoarjo / SHARE, Vol. 9, No. 1, February 2023, 30-38 

  

33 

Tabel 1. Matriks SWOT Kelompok Wanita Desa Tanjungsari-Sidoarjo 

 Strengths (S) /Kekuatan 

 

1) Para perempuan antusias pada 

setiap tamu external yang datang, 

baik dari pemerintahan, perusahaan 

maupun tim akademisi 

2) Beberapa perempuan antusias 

untuk mengikuti pelatihan kewi-

rausahaan 

3) Kelompok swadaya perempuan ini 

tergolong kompak dan memiliki 

rasa solidaritas 

4) Mayoritas perempuan memiliki self 

esteem tinggi 

Weaknesses (W) / Kelemahan 

 

1) Minimnya minat berwirausaha 

2) Minimnya modal untuk me-

mulai wirausaha 

3) Kurang maksimal dalam pe-

ngolahan rumput laut 

4) Pemahaman terkait teknologi 

masih minim 

 

Opportunities (O)/ Peluang 

 

1) Mendapat dukungan dari pe-

merintah setempat 

2) Merupakan desa CSR dari salah 

satu perusahaan BUMN 

3) Sering mendapat info dan 

ajakan untuk pameran UKM 

4) Koperasi di desa tanjungsari, 

yaitu koperasi 5758 merupakan 

koperasi yang sehat dan mampu 

mensejahterahkan anggotanya. 

Strategi S-O, merupakan Strategi 

menggunakan kekuatan internal 

untuk mengambil keuntungan dari 

peluang eksternal. 

 

Usulan tim pengabdian: 

o Lebih interaktif kepada tamu 

yang datang ke desa, dan men-

jadikan momentum ini untuk 

belajar berwirausaha maupun 

berjualan produk 

o Aktif berdiskusi dengan tamu 

yang datang (misalkan dari 

perusahaan) menyampaikan ke-

butuhan yang sekiranya dapat 

dibantu (alat/teknologi maupun 

penunjang) 

o Mengikuti setiap ajakan pameran 

UKM yang ada dengan membawa 

produk unggulan yaitu olahan 

rumput laut. 

Strategi W-O, strategi ini ber-

tujuan untuk meminimalkan ke-

lemahan internal dengan meman-

faatkan peluang eksternal. 

 

Usulan tim: 

o Mengusulkan pada pe-

merintah setempat untuk 

pembangunan infrastruktur 

lebih baik (jalan, internet, 

penerangan) 

o Komunikasi aktif dengan 

Koperasi 5758 untuk me-

kanisme bantuan modal 

usaha 

o Mengusulkan pada peme-

rintah/perusahaan/akademisi 

yang datang untuk bantuan 

alat/teknologi seperti peng-

giling rumput laut menjadi 

tepung 

Threats (T)/Ancaman 

 

1) Akses menuju desa masih sulit 

dijangkau (jalanan belum ber-

aspal, kurangnya penerangan, 

kurangnya rambu-rambu) 

2) Akses internet susah sehingga 

akses pengetahuan informasi 

produk terbarukan sangat minim 

3) Kondisi musim yang tidak me-

nentu, proses penjemuran tidak 

tepat waktu 

4) Pengetahuan tentang praktis 

bisnis rendah 

 

Strategi S-T, yaitu memaksimalkan 

kekuatan internal untuk menghin-

dari/mengurangi dampak ancaman 

yang datang. 

 

Usulan tim: 

o Memiliki bisnis/usaha sendiri 

walaupun masih skala mikro 

o Memaksimalkan program dan ke-

giatan yang ditawarkan untuk desa 

o Saling berbagi rejeki dengan anggota 

kelompok perempuan (misalkan 

ada tamu / pihak eksternal yang 

datang, untuk makanan dan mi-

numan bisa pesan pada kelompok 

tersebut) 

Strategi W-T, adalah taktik 

defensif yang tujuannya untuk 

mengurangi kelemahan internal 

dan menghindari kelemahan 

eksternal. 

 

Usulan Tim: 

o Walaupun akses internet dan 

infrastruktur jalan terbatas, se-

baiknya motivasi untuk ber-

bisnis harus terus dipertahan-

kan. Kelompok bisa belajar 

bisnis pada setiap tamu eksternal 

yang datang, pada pengelola 

koperasi 5758, maupun kepada 

tokoh pengusaha yang ada 

disana. 

Lingkungan 

Internal 

Lingkungan 

Eksternal 
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Gambar 2. Kerangka konsep pengembangan dan usulan kegiatan 

 

Para perempuan petani rumput laut ini hanya 

menjual rumput laut kering/basah kepada koperasi 

tanpa memahami nilai ekonomi hasil panennya. 

Sehingga topik pelatihan yang pertama ini adalah 

menumbuhkan minat berwirausaha. Pemaparan 

dari narasumber eksternal yaitu seorang konsultan 

bisnis UMKM dan berpengalaman terhadap pe-

ngelolaan rumput laut. Adapun materi yang di-

berikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Dasar Pengelolaan Rumput Laut 

 Pada sesi ini, peserta dijelaskan terkait jenis-

jenis rumput laut dan cara perendaman rumput laut. 

Rumput laut di Desa Tanjungsari berjenis Gracilia sp. 

Sehingga cocok untuk dibuat agar-agar. Proses pe-

ngolahannya adalah rumput laut dicuci dan diren-

dam kurang lebih 3 jam. Perendaman menggunakan 

campuran kapur sirih. Selanjutnya, untuk proses 

pengeluaran garam dilakukan dengan cara dijemur. 

Pendapatan Suami Potensi Kerja Perempuan 

Rumah Tangga Petani Rumput Laut 

Analisis Potensi Produktif Perempuan 

 Analisis SWOT Pemerintah Desa Akademisi 

Usulan Model Kegiatan Pelatihan untuk Wanita Kampung Perikanan Rumput 

Laut: 

• Pelatihan dan Pendampingan Motivasi Berwirausaha 

• Pelatihan dan Pendampingan pengolahan produk unggulan 

• Mapping potensi pengolahan produk rumput laut, dengan alat sederhana 

• Pelatihan dan pendampingan pencatatan laporan keuangan sederhana 

• Pelatihan olahan produk rumput laut sebagai bahan makanan 

• Pelatihan olahan rumput laut sebagai bahan kecantikan 

• Pelatihan olahan rumput laut sebagai kerajinan 

• Pelatihan olahan sisa rumput laut tidak lolos QC (Quality Control) sebagai pakan 

ternak 

• Pembuatan modul sederhana terkait pengolahan produk rumput laut 

• Pelatihan penghitungan HPP (Harga Pokok Penjualan) Produk 

• Pelatihan dan pendampingan traditional marketing dan digital marketing 

• Pelatihan memaksimalkan media sosial sebagai sarana pemasaran 

• Pelatihan pengemasan produk 

• Pelatihan dan pendampingan foto produk 

• Pelatihan dan pendampingan sertifikasi produk halal 

• Pelatihan dan pendampingan pencatatan legalitas produk 

• Pendampingan penggunaan mesin/teknologi pengolahan produk terbarukan 

• Pembentukan UKM berbasis keunggulan lokal rumput laut 
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Rumput laut yang sudah kering dan siap diolah, 

masih perlu dibersihkan lagi. Caranya, dicuci dengan 

air mengalir hingga semua garam, debu dan kotoran 

hilang. Dalam proses ini boleh ditambahkan tepung/ 

jeruk lemon untuk menghilangkan bau. Selanjutnya, 

direndam dengan air bersih semalaman.  
 

 

2. Kewirausahaan 

Materi kewirausahaan berisi wawasan terkait 

keuntungan berwirausaha, peluang-peluang bisnis 

saat ini dan upaya bisnis dengan mengelolah produk 

unggulan. Materi ini juga memaprkan video-video 

inspiratif para pebisnis baik dari luar negri maupun 

dalam negri. Hal ini untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha para petani rumput laut.  
 

 

Dalam sesi ini. Peserta mulai aktif bertanya 

dan sharing/ konsultasi terkait ide bisnis. 
 

 

3. Praktik Menghaluskan Rumput Laut 

Terakhir, bersama-sama (narasumber, tim 

pengabdi STIESIA dan para peserta) praktek meng-

haluskan rumput laut kering menggunakan alat se-

derhana, dalam kegiatan ini menggunakan lumpang. 

Tujuannya adalah agar para peserta tidak serta 

merta berpatokan pada hal-hal yang dirasa sulit, 

dengan menggunakan alat sederhana yang ada di 

dapur juga bisa. 
 

 

Dalam pelatihan ini, dapat diketahui bahwa 

peserta antusias akan materi yang dipaparkan, yaitu 

peningkatkan jiwa wirausaha dan praktek pe-

ngelolaan rumput laut menjadi tepung ini. Peserta 

dan narasumber mulai akrab dan berbaur, peserta 

tidak sungkan-sungkan untuk bertanya dan ber-

diskusi bersama. Kegiatan pelatihan ditutup dengan 

foto dan makan bersama. 
 

Pendampingan / Tahapan Ketiga Pendampingan 
 

Kegiatan pendampingan dilakukan secara 

daring/online melalui whatsapp group. Hal ini tidak 

 

Gambar 3. Peroses pengeringan rumput laut di Desa 

Tanjungsari (Sumber: Arsip Tim Pengabdi, 2022) 

 

Gambar 4. Pemaparan materi rumput laut (Sumber: Arsip 

Tim Pengabdi, 2022) 

 

Gambar 5. Pemaparan materi kewirausahaan (Sumber: 

Arsip Tim Pengabdi, 2022) 

 

Gambar 6. Tanya jawab dan Diskusi (Sumber: Arsip Tim 

Pengabdi, 2022) 

 

Gambar 7. Menghaluskan rumput laut (Sumber: Arsip Tim 

Pengabdi, 2022) 



Sari et al. / Pelatihan Kewirausahaan Bagi Wanita Kampung Perikanan Rumput Laut Sidoarjo / SHARE, Vol. 9, No. 1, February 2023, 30-38 

  

36 

mengurangi intensitas kordinasi tim pengabdian 

kepada mitra. Mitra juga tidak sungkan untuk 

bertanya maupun melaporkan kegiatan pengem-

bangan kepada tim pengabdian, seperti: hendak 

memasak donat dengan bahan tepung rumput laut. 

Selanjutnya, akan disuguhkan kepada tamu/ pihak 

eksternal yang datang ke dusun tanjungsari. 

 

Evaluasi 

 

Pada kegiatan ini, tim pengabdi juha melakukan 

evaluasi atas kegiatan yang sudah dilaksanakan. Hal 

ini dilakukan agar pelaksanaan pengabdian 

masyarakat sesuai dengan rencana dan standar serta 

untuk menilai kinerja yang dicapai selama proses 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi 

menggunakan penyebaran kuesioner melalui google 

form kepada para peserta dan pihak terkait. 

Kuesioner tidak hanya berisi evaluasi kegiatan tetapi 

juga usulan kegiatan pengabdian selanjutnya. 
 

 

Adapun pertanyaan dalam evaluasi yang di-

tanyakan adalah: 

1. Materi pelatihan yang disampaikan 

2. Hubungan materi dengan peserta 

3. Pemateri dan tim pelaksana PKM 

4. Waktu yang dipergunakan dalam pemberian materi 

5. Minat peserta dalam kegiatan 

6. Saran dan Kritik untuk tim pengabdi 

7. Usulan kegiatan pengabdian selanjutnya 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan pengabdian 

ini adalah para peserta pelatihan yaitu perempuan 

petani rumput laut antusias dan kooperatif selama 

proses pelatihan berjalan, hal ini dapat terlihat dari 

beberapa pertanyaan yang diajukan ketika proses 

pelatihan berlangsung. Implementasi model matrik 

SWOT untuk organisasi wanita petani rumput laut 

sangat diperlukan untuk mengembangkan jiwa 

berwirausaha dan keberlanjutan perbaikan taraf 

hidup masyarakat petani rumput laut. Sinergitas 

dalam memaksimalkan potensi sumber daya 

manusia dengan potensi sumberdaya alam unggulan 

diharapkan terus berkembang hingga menciptakan 

masyarakat yang mandiri dengan pendekatan 

strategi laut biru/blue ocean strategi. 

Selama pemberian pelatihan kepada kelompok 

perempuan petani rumput laut, sumbang   saran   

yang   bisa ditindaklanjuti antara lain para perempuan 

petani rumput laut dapat mengimplementasikan 

hasil usulan konsep SWOT ini pada setiap kegiatan 

pelatihan selanjutnya. Para perempuan petani 

rumput laut sebaiknya memiliki kegiatan rutinitas 

sendiri tanpa harus menunggu pihak eksternal untuk 

mengembangkan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kegiatan pengabdian bagi Wanita Kampung 

Perikanan Rumput Laut Sidoarjo melalui Perspektif 

SWOT ini dapat berjalan dengan lancar karena 

dukungan dari beberapa pihak. Oleh karenanya, 

kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya atas pemberian fasilitas 

guna terselenggaranya pelaksanaan kegiatan 

Abdimas ini. 

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA, yang telah 

membantu kegiatan pengabdian ini 

3. Dinas perikanan dan kelautan provinsi Jawa 

Timur, Dinas Perikanan Sidoarjo, yang telah aktif 

menjembatani tim pengabdian dan peserta 

pengabdian 

4. Narasumber, konsultan bisnis UKM yang me-

rupakan pakar pengelolaan rumput laut 

5. Seluruh peserta, Ibu-Ibu desa Tanjungsari, se-

genap warga Tanjungsari yang turut aktif dalam 

mendukung kegiatan ini. 
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Pengabdian Kepada Masyarakat: Menumbuhkan Jiwa Berwirausaha Perempuan 

Petani Rumput Laut Desa Kupang-Sidoarjo, Melalui Pemberian Pelatihan Pengolahan 

Rumput Laut Menjadi Tepung Siap Olah dan Bernilai Enonomi. 

2. Tim Pelaksanan 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1 Dr. Titik Mildawati, SE., 

M.Si., Ak., CA 

Ketua Pengelolaan keuangan akuntansi 

dan Perpajakan 

2 Nenny Syahrenny, 

S.E.,M.Ak., Ak.,CA 

Anggota 1 Pengelolaan dan Pencatatan 

Transaksi Keuangan 

3 Dian Ratnasari Yahya, 

S.E., M.S.M 

Anggota 2 Strategi Manajemen Pemasaran, 

Pemasaran Digital, eBusiness 

4 Juwita Sari S.M.,M.SM Anggota 3 Pengembangan berkelanjutan 

dalam bidang sumber daya 

manusia 

5 Ferdi Ardiansah Anggota 4 Membantu survei mitra dan 

survei tempat abdimas 

6 Rosita Mayangsari Anggota 5 Membantu survei mitra dan 

pembuatan proposal abdimas 

 

3. Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: Perempuan Petani Rumput Laut Desa Kupang-

Sidoarjo 

4. Waktu Pelaksanaan: Maret 2022 – Agustus 2022 

5. Usulan Biaya: Rp 6.000.000 

6. Lokasi Pengabdian Masyarakat: Desa Kupang, Kabupaten Sidoarjo 

7. Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra): 

Mitra dalam kegiatan abdimas ini adalah para perempuan petani rumput laut, para 

perempuan tersebut termasuk anggota koperasi Sidomulyo 5758 yang bertindak sebagai 

penggerak desa Devisa Sidoarjo. Sebanyak 15 peserta hadir sebagai peserta pelatihan 

Menumbuhkan Jiwa Berwirausaha Perempuan Petani Rumput Laut Desa Kupang-

Sidoarjo, Melalui Pemberian Pelatihan Pengolahan Rumput Laut Menjadi Tepung Siap 

Olah dan Bernilai Enonomi. Pada kegiatan ini peserta berkontribusi membantu 
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mempersiapkan keperluan kegiatan abdimas, seperti: menyediakan tempat kegiatan, 

pengeras suara, proyektor, papan tulis dan bahan rumput laut kering. 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: 

Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: Pembudidayaan rumput laut 

Gracilaria yang rencananya akan jadikan suatu model (budidaya) yang tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain itu rumput laut bisa 

digunakan sebagai bahan baku berbagai macam produk olahan salah satunya adalah 

tepung rumput laut sehingga kelebihan atau sortiran dari rumput yang tidak bisa diekspor 

dapat dimanfaatkan melalui kelompok swadaya masyarakat. 

9. Kontribusi mendasar pada mitra (diuraikan secara singkat): 

Kontribusi yang diharapkan pada mitra adalah terjadinya kegiatan pelatihan yang efektif, 

dimana mitra antusias memahami materi dan menumbuhkan minat berwirausaha, 

sehingga dapat dimanfaatkan dengan sebaiknya serta menambah nilai ekonomi. 

10. Rencana luaran yang ditargetkan: 

Rencana luaran yang ditargetkan dari kegiatan abdimas ini adalah hasil dari kegiatan ini 

dapat dipublikasikan dalam jurnal nasional dan dipaparkan dalam seminar abdimas.  
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RINGKASAN LAPORAN 

Kegiatan pengabdian adalah kegiatan pertama yang dilakukan STIESIA dengan objek 

pengabdian yaitu Perempuan  petani rumput laut desa Kupang, Kabupaten Sidoarjo. Desa 

Kupang sendiri, sejak 2021 kemarin dinyatakan sebagai desa yang diprogram untuk Desa 

Devisa dengan komuditas utama adalah rumput laut. Rumput laut di desa Kupang merupakan 

jenis rumput laut Gracilia sp. yang merupakan bahan utama pembuatan agar-agar. Masyarakat 

petani rumput laut mengumpulkan hasil panennya di Koperasi SidoMulyo 5758, koperasi ini 

yang mengusahakan untuk mengekspor produk rumput laut kering tersebut. 

Bertempat di Koperasi SidoMulyo 5758, kegiatan pengabdian dilakukan. Kegiatan 

pengabdian kali ini mengambil judul kegiatan menumbuhkan Jiwa Berwirausaha Perempuan 

Petani Rumput Laut Desa Kupang-Sidoarjo, Melalui Pemberian Pelatihan Pengolahan Rumput 

Laut Menjadi Tepung Siap Olah dan Bernilai Enonomi. Hal ini sebagai solusi atas permasalahan 

yang ada, yaitu minimnya minat berwirausaha para petani perempuan, serta kurangnya 

berinovasi untuk menciptakan produk lain yang bisa menambah nilai ekonomis masyarakat 

sekitar. Padahal selain sebagai komoditi ekspor, rumput laut bisa digunakan sebagai bahan baku 

berbagai macam produk olahan salah satunya adalah tepung rumput laut sehingga kelebihan 

atau sortiran dari rumput yang tidak bisa diekspor dapat dimanfaatkan melalui kelompok 

swadaya masyarakat. Pelaksanaan dibuka oleh perkenalan dari perwakilan Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Jawa Timur, yaitu Ibu Eko Hariwanti, selanjutnya perkenalan dan sambutan 

dari ketua kelompok pengabdian STIESIA, yaitu Ibu Tititk Mildawati, Penyampaian Materi, 

Praktek, Tanya Jawab peserta, pemaparan materi, praktek, terakhir ditutup dengan berfoto 

bersama dan makan siang. 

Kegiatan pengabdian ini berjalan lancar, seluruh peserta antusias akan materi yang 

diberikan terutama ketika kegiatan praktek, para peserta ingin mencoba dan banyak bertanya. 

Kegiatan ini  akan terus berlanjut/bertahap hingga nantinya peserta binaan mendapat manfaat 

yang diharapkan. Tahapan awal dimulai dengan memahami produk rumput laut, menumbuhkan 

jiwa berwirausaha, kegiatan selanjutnya tim pengabdian akan memaparkan terkait materi 

pemasaran, keuangan, labelling, dan pembuatan produk-produk lainnya yang memanfaatkan 

keunggulan daetah yaitu rumput laut. Sehingga, kegiatan kerjasama ini diharapkan nantinya 

dapat membantu perekonomian Indonesia, karena melalui kelompok masyarakat akan 

membentuk lapangan kerja baru, memberi kontribusi terhadap pertumbuhan dan peningkatan 

kesejahteraan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Terdapat banyak program pengembangan perekonomian masyarakat pesisir di Indonesia. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya 

(DJPB) mulai mengimplementasikan dua program terobosan KKP di awal tahun 2022, untuk 

mendorong produktivitas sektor budidaya perikanan di Indonesia. Dua program terobosan yang 

dimaksud yakni pengembangan perikanan budidaya berbasis pada ekspor dengan komoditas 

unggulan di pasar global yaitu udang, kepiting, lobster, dan rumput laut dan pembangunan 

kampung perikanan budidaya berbasis kearifan lokal. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir melalui penguatan kelembagaan sosial ekonomi dengan 

mendayagunakan sumberdaya laut dan pesisir secara berkelanjutan.  

Terkait dengan hal tersebut Menteri Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu Trenggono 

bersama Bupati Sidoarjo Ahmad Muhdlor mencanangkan Kampung Perikanan Budidaya 

Rumput Laut di Dusun Tanjungsari, Desa Kupang, Kecamatan Jabon. Kampung rumput laut di 

kawasan Jabon memiliki luasan areal polikultur sekitar 750 hektar yang dijalankan oleh 167 

pelaku utama Rumah Tangga Pembudidaya (RTP). Di dalamnya juga terdapat kegiatan budidaya 

bandeng dan udang. Pencanangan kampung budidaya rumput laut yang merupakan program 

terobosan KKP ini dapat mendukung optimalisasi peningkatan kesejahteraan masyarakat 

pembudidaya di daerah.  

Pembudidayaan rumput laut Gracilaria yang rencananya akan jadikan suatu model 

(budidaya) yang tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Komoditas unggulannya yaitu jenis Gracilaria SP atau rumput laut merah yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi untuk keperluan industri modern baik itu di bidang pangan maupun nonpangan. 

Total produksi rumput laut di sana mencapai 200–500 ton per bulan dengan harga jual kurang 

lebih Rp6.000/kg. Perputaran ekonomi budidaya rumput laut di Jabon sekitar Rp1,2 - 3 miliar per 

bulan. Diharapkan hasil budidaya rumput laut di 3 Desa yakni Desa Kupang, Desa 

Kedungpandan, Desa Permisan mampu menembus pasar ekspor seiring tingginya permintaan 

rumput laut di pasar global. 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah minimnya minat berwirausaha bagi para 

petani perempuan, serta kurangnya berinovasi untuk menciptakan produk lain yang bisa 

menambah nilai ekonomis masyarakat sekitar. Selain sebagai komoditi ekspor, rumput laut bisa 

digunakan sebagai bahan baku berbagai macam produk olahan salah satunya adalah tepung 

rumput laut sehingga kelebihan atau sortiran dari rumput yang tidak bisa diekspor dapat 

dimanfaatkan melalui kelompok swadaya masyarakat. Dalam kegiatannya, kelompok swadaya 

masyarakat dapat membantu perekonomian Indonesia, karena melalui kelompok masyarakat 

akan membentuk lapangan kerja baru, memberi kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

peningkatan kesejahteraan.  

Manfaat tepung rumput laut sebagai tambahan produk makanan belum banyak diketahui 

oleh masyarakat karena hasil olahan produknya yang memang belum banyak dipasarkan di 

Indonesia. Tepung rumput laut merupakan bahan baku alternatif sebagai produk olahan yang 

dapat digunakan dalam hampir semua aspek kehidupan. Rumput laut mengandung karbohidrat, 

protein, lemak dan serat, rumput laut juga mengandung enzim, asam nukleat, asam amino, 

vitamin A, vitamin B, vitamin C, vitamin D, vitamin E dan vitamin K dan makro mineral seperti 

nitrogen, oksigen, kalsium dan selenium serta mikro mineral seperti zat besi, magnesium dan 

natrium. Rumput laut juga protein (5,4%), air (27,8%), karbohidrat (33,3%), lemak (8,6%) serat 

kasar (3%) dan abu (22,25%). Kandungan asam amino, vitamin dan mineral rumput laut 

mencapai 10 sampai 20 kali lipat dibandingkan dengan tanaman yang ada darat dan memiliki 

manfaat juga untuk mencegah gejala osteoporosis, Mengurangi tekanan darah tinggi serta 

makanan diet sehat serta serat yang tinggi pada rumput laut sangat baik bagi kesehatan.  

Tepung rumput laut juga memiliki banyak manfaat dari sebagai bahan tambahan makanan 

hingga dimanfaatkan untuk minuman, permen obat-obatan hingga pasta gigi. Tepung rumput 

laut tidak dijadikan sebagai bahan langsung makan, melainkan dicampurkan dengan produk 

olahan lain dengan tidak mengubah cita rasa pada produk aslinya. Tepung rumput laut dapat 

disebut juga karagenan tidak memiliki nilai nutrisi tapi dapat dimanfaatkan untuk produk 

tambahan dari olahan makanan lain. Karagenan diekstraksi dari protein dan lignin rumput laut 

dan digunakan dalam industri pangan karena memiliki karakteristik yang dapat berbentuk geli, 

bersifat mengentalkan, dan mampu menyeimbangkan serta menstabilkan material utamanya.  
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Karagenan sendiri tidak dapat dimakan oleh manusia dan tidak memiliki nutrisi yang 

diperlukan oleh tubuh. Terdapat tiga jenis tepung rumput laut di alam yakni iota, kappa dan 

lambda dalam prosesnya terdiri atas 3 langkah yaitu ekstraksi, penyaringan dan pengendapan. 

Manfaat dari tepung rumput laut, diantaranya: tepung rumput laut dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pelengkap dalam proses pembuatan olahan makanan seperti nugget, sosis, kornet 

dan lain-lain. Fungsi tepung rumput laut sebagai alternatif mengurangi penggunaan bahan baku 

utama kemudian, dapat memperbaiki tekstur daging asli dari produk olahan tersebut, mampu 

memperbaiki kekenyalan sehingga tidak hancur saat proses pemotongan, memperpanjang masa 

kadaluarsa dengan mengikat kadar air pada produk olahan, sebagai sumber tambahan serat 

karena terbuat dari bahan alami yaitu rumput laut.  

Pada olahan minuman bir tepung rumput laut dapat dimanfaatkan untuk mempercepat 

waktu fermentasi dan proses pendidihan, tepung rumput laut juga digunakan untuk 

menambahkan kejernihan bir itu sendiri tanpa mengubah rasa pada rasa aslinya. Penggunaan 

tepung rumput laut dalam es krim selain dapat menambah rasa enak pada cita rasanya juga 

digunakan agar es krim tidak mudah mencair. Selain itu tepung rumput laut juga dapat 

digunakan untuk mengentalkan saus pada olahan sarden. Tepung rumput laut dapat digunakan 

sebagai pengharum ruangan dengan tekstur seperti gel kering dan padat. Tepung rumput laut 

dapat dimanfaatkan juga untuk membuat pasta gigi tidak mudah kering dan mengeras. 

Sumber daya alam berupa rumput laut yang mempunyai potensi sebagai bahan baku 

pembuatan tepung rumput laut bagi usaha kelompok swadaya masyarakat Kampung Perikanan 

Budidaya Rumput Laut di Dusun Tanjungsari, Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Sidoarjo. 

Kelompok swadaya masyarakat ini merupakan salah satu kelompok swadaya masyarakat 

dengan skala usaha mikro memiliki potensi untuk dikembangkan. Kelompok swadaya 

masyarakat yang terdiri remaja dan ibu-ibu petani rumput laut ini bergerak di bidang budidaya 

rumput laut, sehingga mempunyai potensi yang masih dapat dikembangkan, baik dalam 

produktivitas maupun daya saing. Pengolahan sumber daya ini bermanfaat bagi kelompok 

swadaya masyarakat juga sangat bermanfaat bagi pelaku usahanya sendiri yang mana ia dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya.  
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Gambar berikut ini merupakan rumput laut yang dihasilkan Dusun Tanjungsari, Desa 

Kupang, Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Rumput laut yang dibudidayakan berjenis Gracilaria sp. 

 

Berikut ini merupakan refrensi berbagai produk olahan rumput: 
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Dengan melihat adanya produk unggulan daerah berupa rumput laut yang melimpah di 

Kampung Perikanan Budidaya Rumput Laut di Dusun Tanjungsari, Desa Kupang, Kecamatan 

Jabon, Sidoarjo dapat diketahui bahwa pembinaan dan pendampingan yang berkesinambungan 

perlu dilakukan agar kelompok swadaya masyarakat ini dapat berkembang dengan baik dan 

dapat membantu ekonomi keluarga khususnya dan ekonomi masyarakat pada umumnya. 

Seperti pada umumnya kelompok swadaya masyarakat dan usaha mikro lainnya, 

permasalahan yang dihadapi selama ini adalah pengolahan bahan baku rumput laut menjadi 

tepung sebagai dasar pembuatan rumput laut olahan yang belum dilakukan secara efektif dan 

efisien, juga pembuatan produk olahan rumput laut yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat sehingga kurang diminati masyarakat. 

Permasalahan pengelolaan keuangan usaha yang masih tercampur menjadi satu dengan 

keuangan keluarga. Belum ada upaya untuk memisahkan antara uang untuk kebutuhan rumah 

tangga dengan kebutuhan usaha. Pengelolaan administrasi keuangan selama ini belum dapat 

dijalankan secara optimal sehingga berapa pendapatan yang diterima dan pengeluaran usaha 

belum dapat diidentifikasi dengan jelas. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah masalah pengenalan produk kepada masyarakat. 

Belum adanya pemasaran, pengemasan produk yang baik dan labeling pada produk sehingga 

produk yang dihasilkan belum banyak dikenal masyarakat dan belum banyak peminatnya. 

Selain itu dimasa sekarang ini untuk meningkatkan penjualan produk penggunaan teknologi 

akan menjadi solusi terbaik untuk membantu pemasaran produk yang dihasilkan kelompok 

swadaya masyarakat. Pemasaran melalui media sosial akan memudahkan kelompok swadaya 

masyarakat untuk menyusun strategi pemasaran yang tepat yang mendukung kelangsungan 

usaha saat ini dan kedepannya. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Laporan pengabdian ini menguraikan solusi atas permasalahan para perempuan petani 

rumput laut Desa Kupang, Sidoarjo: 

2.1 Solusi Permasalahan 

Atas permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka solusi yang ditawarkan 

adalah: 

1. Melakukan pelatihan pengolahan bahan baku rumput laut menjadi tepung. 

2. Melakukan pelatihan pengolahan produk olahan. 

3. Melakukan pelatihan dan pendampingan dalam mengemas produk agar menjadi 

menarik dan memberikan tehnik labelling agar mudah dikenal konsumen. 

4. Melakukan pelatihan dan pendampingan pelaksanaan pemasaran baik offline maupun 

online melalui facebook, whatsapp, dan instragram. 

5. Melakukan pelatihan dan pendampingan penghitungan harga pokok produk dan 

penentuan harga jual. 

2.2 Target Luaran 

Adapun target luaran yang diharapkan antara lain: 

1. Mayoritas peserta yang mengikuti pelatihan mampu mengolah rumput laut menjadi 

tepung 

2. Dapat melakukan pengemas produk menjadi menarik dan memberikan tehnik labelling 

agar mudah dikenal konsumen. 

3. Memperluas jangkauan pasar dengan belajar menggunakan aplikasi facebook dan 

Instagram untuk memasarkan produk yang dihasilkan. 

4. Dapat lebih mengembangkan usaha yang dijalankannya. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengadian masyarakat pada kelompok Perempuan Petani Rumput Laut 

ini dilaksanakan secara berkelanjutan untuk semester Genap 2019/2020 dan semester 

Gasal 2020/2021 sebagai berikut: 

 

No Tahapan Waktu Metode Kegiatan 

1 Pelatihan dan 

Pendampingan 

Semester Genap 

2021/2022 

1. Pelatihan pengolahan 

bahan baku rumput 

laut menjadi tepung 

2. Pelatihan dan pendampingan 

penghitungan harga pokok 

produk dan penentuan harga 

jual tepung.  

3. Pembuatan Web untuk 

memasarkan tepung 

rumput laut 

2 Sosialisasi dan 

Pendampingan 

Semester Gasal 

2022/2023 

1. Pelatihan olahan 

rumput laut dengan 

bahan dasar tepung 

rumput laut 

2. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan Laporan 

Keuangan 

3. Pelatihan dan 

pendampingan 

penyusunan evaluasi 

kinerja usaha 

4. Pembuatan Web untuk 

memasarkan olahan 

rumput laut 
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Secara lebih detail kegiatan pengabdian masyarakat pada semester Genap 2021/2022 

ini adalah: 

a.  workshop yang dilakukan dengan menyampaikan materi mengenai: 

1. Manfaat dan cara membuatan tepung rumput laut 

2. Cara menghitung harga jual tepung rumput laut. 

3. Manfaat dan cara melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas 

4. Cara mengemas produk yang menarik dan memberikan label produk. 

5. Manfaat dan cara melakukan pemasaran secara on-line maupun offline. 

b. Pendampingan dengan materi: 

1. Pembuatan tepung rumput laut 

2. Menghitung harga jual tepung rumput laut. 

3. Mencatat pemasukan dan pengeluaran kas 

4. Mengemas produk dan memberikan label produk. 

5. Pemasaran on-line maupun offline 

6.  

Sedangkan kegiatan pengabdian masyarakat pada semester Gasal 2022/2023 adalah: 

a.  Workshop yang dilakukan dengan menyampaikan materi mengenai: 

1. Manfaat dan cara membuatan produk olahan rumput laut 

2. Manfaat dan cara melakukan penyusunan laporan keuangan 

3. Cara mengevaluasi keberhasilan usaha. 

b.  Pendampingan dengan materi: 

1. Pembuatan produk olahan rumput laut 

2. Menyusun laporan keuangan. 

3. Mengevaluasi laporan keuangan 

4. Mengevaluasi kinerja pemasaran 

Bentuk kegiatan abdimas ini akan dilakukan secara offline/tatap muka yaitu dengan tetap 

mentaati protokol kesehatan dimasa pandemi. Peserta pelatihan merupakan para perempuan 

yang tergabung sebagai anggota Koperasi Sidomulyo 5748. Materi yang dipaparkan adalah 

“Menumbuhkan Jiwa Berwirausaha Perempuan Petani Rumput Laut Desa Kupang-Sidoarjo, 

Melalui Pemberian Pelatihan Pengolahan Rumput Laut Menjadi Tepung Siap Olah dan Bernilai 

Enonomi”. Kegiatan Abdimas ini telah dilaksanakan pada: 



16 

 

 Hari/Tanggal : 19 Juni 2022 

 Jam   : 09:00 WIB-12:00 WIB 

  Tempat  : Desa Kupang Sidoarjo 

   Peserta  : Para Perempuan Petani Rumput Laut 

 

3.2 PERSONALIA PELAKSANAAN 

Ketua Kegiatan : Dr. Titik Mildawati, SE., M.Si., Ak., CA 

  Anggota   : 1. Nenny Syahrenny, S.E.,M.Ak., Ak.,CA 

     2. Dian Ratnasari Yahya, S.E., M.S.M 

  3. Juwita Sari S.M.,M.SM 

 

Mahasiswa  : 1.Ferdi Ardiansah 

2.Rosita Mayangsari 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

Adapun rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rincian Realisasi Biaya Kegiatan 

 

 

 

KETERANGAN ANGGARAN REALISASI RETUR

A HONORARIUM

1 HR Dosen Pendamping 1.200.000             1.200.000          -                

2 HR Mahasiswa Pendamping 200.000                200.000             -                

3 HR Pendamping Dari Dinas Perikanan 150.000                150.000             -                

4 HR Koordinator Peserta 150.000                150.000             -                

5 HR Narasumber 300.000                300.000             -                

B TRANSPOT -                

1 Transport Dosen Pendamping 400.000                400.000             -                

2 Transport Mahasiswa Pendamping 100.000                100.000             -                

3 Transport Pendamping Dinas Perikanan 75.000                  75.000               -                

4. Transport Koordinator Mitra 50.000                  50.000               -                

5. Transport Narasumber 50.000                  50.000               -                

6. Transport Peserta (15 orang) 750.000                750.000             -                

C KONSUMSI -                

1 Nasi Kotak Panitia (10 orang) 250.000                250.000             -                

2 Nasi Kotak Peserta (15 orang) 375.000                375.000             

3 Snack Panitia (10 orang) 100.000                100.000             -                

4 Snack Peserta (15 orang) 150.000                150.000             -                

Biaya Perjalanan Survei Pendahuluan

1 Konsumsi Perjalanan (4 Orang X 75.000) 300.000                300.000             -                

2 Bensin 1 Mobil (13 Liter) 100.000                100.000             -                

3 Tol 1 Mobil 50.000                  50.000               -                

Biaya Perjalanan Hari H Pelatihan

1 Bensin 3 Mobil (@100.000) 300.000                300.000             

2 Tol 3 Mobil (@50.000) 150.000                150.000             

D LAIN-LAIN

1 Penggandaan (cetak,jilid dan foto copy 7 eksemplar) 350.000                350.000             -                

2 Bahan Pelatihan (Cobek dan Rumput Laut kering) 250.000                250.000             -                

3 Pembuatan Banner Kegiatan 200.000                200.000             -                

Total 6.000.000             6.000.000          -                

NO.
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4.2 Jadwal Kegiatan 

Tabel 2. Jadwal Rencana Kegiatan 

Jenis Kegiatan Waktu kegiatan 

Febr Maret April Mei Juni Juli 

Persiapan : 
Survey lokasi 

  √    

Pemetaan permasalahan       

Penyusunan Proposal    √   

Pelatihan:       

Pembuatan Tepung Rumput Laut     √  

Penentuan Harga Pokok     √  

Kemasan dan Labeling     √  
Pemasaran 

 

    √  

Pendampingan:      √ 

Pembuatan Tepung Rumput Laut       

 Penentuan harga pokok dan harga 

jual produk olahan 

    √  

Pembuatan Kemasan dan 

Labeling 

    √  

Pembuatan media pemasaran 

(Brosur, Flyer, Spanduk) 

    √  

Monitoring dan Evaluasi      √ 

Penyusunan Laporan      √ 

Publikasi hasil kegiatan      √ 
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4.3 Susunan Acara 

Adapun susunan acara dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Susunan Acara Pelatihan 

 

Waktu Kegiatan 

08:30 - 09:00 Registrasi 

09:00 - 09:10 Pembukaan Oleh Dinas Perikanan/Koperasi Sidomulyo 

09:10-09:20 Pembukaan Oleh Ketua Kelompok Abdimas Stiesia 

09:20- 09:45 Pemaparan Materi Jiwa Wirausaha dan Sesi Sharing 

09:45-10:00 

Pemaparan Materi Pengolahan Rumput Laut Menjadi 

Tepung dan Peluang Berwirausaha 

10:00-11:00 Praktek Pengolahan Rumput Laut 

11:00-12:00 

Penentuan HPP Tepung, Strategi Labeling, Marketing 

dan Sesi Tanya Jawab 

12:00-Selesai Makan Siang-Selesai 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan abdimas ini berlangsung selama 6 (enam) bulan, dimulai Maret 2022 hingga 

Agustus 2022. Dengan didampingi oleh perwakilan Dinas Perikanan dan Kelautan yaitu Ibu 

Eko Hariwanti dan Koordinator pemberdayaan petani perempuan yaitu Ibu Hj Romlah akhirnya 

bekerjasama dengan STIESIA Surabaya dalam hal pengabdian kepada masyarakat. Kerjasama 

ini akan terus terjalin hingga 2 (dua) tahun kedepan. 

Tempat pengabdian berada di Desa Kupang, Sidoarjo. Dimana mayoritas masyarakat 

disana bekerja sebaga petani rumput laut, petani sayuran dan juga petani bandeng. Kami tertarik 

dengan desa Kupang ini karena sejak Desember 2021, desa Kupang dinobatkan menjadi Desa 

Devisa, dimana koperasi di desa ini yaitu Koperasi Sidomulyo 5758 ini dibimbing untuk 

pengembangan produk unggulan yaitu rumput laut agar dapat memasuki pasar global. 

Bulan Mei 2022 merupakan proses awal tim Pengabdian STIESIA berkomunikasi 

dengan Pak Agus dan Bu Eko Hariwanti, yang merupakan perwakilan dari Dinas Perikanan dan 

Kelautan yang mendampingi Desa Kupang. Selanjutnya, tanggal 2 Juni 2022 adalah awal 

pertemuan kami dengan Pak Agus, sekaligus survei pendahuluan di Desa Kupang-Sidoarjo.  

Pertemuan awal bertembat dikantor Koperasi Sidomulyo 5758 membahas objek 

pengabdian, akhirnya tim pengabdian STIESIA memutuskan untuk lebih memahami petani 

perempuan dengan cara memberdayakan mereka. Ibu-ibu petani ini belum tergerak untuk 

melakukan suatu kegiatan bisnis, saat ini mereka hanya menjual rump[ut laut kering/basah 

kepada koperasi tanpa memahami nilai ekonomi hasil panennya. Para petani juga tidak mengerti 

cara pengolahan rumput laut, mereka memahami rumput laut bisa diolah hanya di Pabrik. 

Padahal, rumput laut hasil panen mereka bisa diolah secara sederhana dan memiliki nilai jual. 

Oleh karena alasan tersebut, tim pengabdian STIESIA menggandeng narasumber 

eksternal yaitu Bpk Helmy Syarief, seorang konsultan bisnin UMKM dan berpengalaman 

terhadap pengelolaan rumput laut untuk memberikan motivasi berwirausaha dan praktek 

pengelolaan rumput laut menjadi tepung. Kegiatan pelatihan diselenggarakan tanggal 19 Juni 

2022 dihadiri oleh tim Abdimas STIESIA sebagai narasumber, dimana Ibu Titik Mildawati dan 

Ibu Nenny Syahrenny sebagai narasumber terkait Akuntansi dan Ibu Dian Ratnasari Yahya dan 
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Ibu Juwita Sari sebagai narasumber terkait manajemen kewirausahaan serta strategi-strategi 

pemasaran. Pk Helmy khusus penyampaian materi terkait rumput laut.  

Kegiatan pelatihan dimulai dari jam 09:00, dibuka oleh Perwakilan Dinas Perikanan 

dan Kelautan yaitu Ibu Eko Hariwanti, selanjutnya perkenalan dari tim pengabdian STIESIA. 

Selanjutnya pemaparan materi dan praktek. Dalam kegiatan ini, dapat diketahui bahwa peserta 

antusias akan materi meningkatkan jiwa wirausaha dan praktek pengelolaan rumput laut 

menjadi tepung ini. Hal ini ditunjukkan dari komunikasi 2 arah antara peserta dan narasumber, 

saling bercanda dan banyaknya pertanyaan yang diajukan. Untuk memperdalam pemahaman 

peserta dalam memahami materi, narasumber memberikan kesempatan para peserta untuk 

menumbuk rumput laut menjadi tepung. Kegiatan ini semakin meriah karna praktek menumbuk 

ini diselingi dengan canda tawa para peserta. Selanjutnya sebelum acara ditutup dilakukan 

kegiatan foto bersama. Terakhir, kegiatan pengabdian ditutup dengan makan siang. 

 

4.2 Luaran yang Dicapai 

Kegiatan abdimas ini menghasilkan luaran berupa publikasi jurnal. Publikasi Jurnal 

sedang dalam proses submit pada Jurnal Kreanova.  
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Karena kegiatan ini disambut antusias mitra bisnis serta kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

kepada khalayak luas, maka tahapan selanjutnya adalah: 

1. Tim Pengabdian STIESIA melakukan pendampingan pada Para petani perempuan 

rumput laut di Porong, Sidoarjo. Para peserta masuk pada 1 group Whatsapp yang juga 

ada tim pengabdian STIESIA didalamnya. Dari group ini tim pengabdian bisa 

mendampingi secara online para peserta pelatihan. Harapannya, para petani perempuan 

dapat menerapkan semua materi yang disampaikan, sehingga meningkatkan 

perekonomian nasional. 

2. Melakukan kesinambungan kegiatan dan evaluasi pengabdian terhadap para petani 

rumput laut, sehingga kegiatan pengabdian ini tetap berjalan dan dapat terserap 

manfaatnya 

3. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain/kelompok UKM 

lain. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan pengabdian ini adalah para peserta pelatihan yaitu 

perempuan petani rumput laut antusias dan kooperatif selama proses pelatihan berjalan, hal ini 

dapat terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan ketika proses pelatihan berlangsung. 

Pelatihan ini juga menambah wawasan para peserta bahwasannya dari rumput laut yang mereka 

tanam juga dapat diolah menjadi produk siap jual lain dan para petani juga tergerak menjadi 

wirausaha.  
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

1. Judul Pengabdian Kepada Masyarakat: Peningkatan Kinerja UMKM Melalui Promosi 

Video Konten Dan Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Penjualan Pada UMKM Di 

Kecamatan Gubeng-Surabaya  

2. Tim Pelaksanan 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1 Dr. Titik Mildawati, SE., 

M.Si., Ak., CA 

Ketua Pengelolaan keuangan akuntansi 

dan Perpajakan 

3 Dian Ratnasari Yahya, 

S.E., M.S.M 

Anggota 1 Strategi Manajemen Pemasaran, 

Pemasaran Digital, eBusiness 

3 Nenny Syahrenny, 

S.E.,M.Ak., Ak.,CA 

Anggota 2 Pengelolaan dan Pencatatan 

Transaksi Keuangan 

4 Juwita Sari S.M.,M.SM Anggota 3 Pengembangan berkelanjutan 

dalam bidang sumber daya 

manusia 

5 Nariswari Putri Arif Anggota 4 Membantu survei mitra dan 

survei tempat abdimas 

6 Hana Evi Damayanti  Anggota 5 Membantu survei mitra dan 

pembuatan proposal abdimas 

 

3. Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: Para pemilik UMKM yang terorganisir dan 

tercatat di Kecamatan Gubeng 

4. Waktu Pelaksanaan: Desember 2022 – Februari 2023 

5. Usulan Biaya: Rp 5.000.000 

6. Lokasi Pengabdian Masyarakat: Kota Surabaya 

7. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: Mitra UMKM dalam kegiatan 

ini masih kurang memahami informasi berkenaan dengan perhitungan harga jual. 

Perhitungan harga jual yang dilakukan oleh UMKM Kec.Gubeng selama ini hanya 

berdasarkan dari pertimbangan harga bahan baku yang digunakan dan biaya untuk 

kemasan yang digunakan tanpa mempertimbangkan biaya overhead dan biaya tenaga 

kerja. Selain itu, dari sisi pemasaran mitra UMKM masih minim pengetahuan terkait 

pembuatan video konten untuk promosi. Penggunaan media sosial sudah berjalan, namun 
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kurang maksimal. Sehingga dengan adanya pelatihan ini diharapkan UMKM dapat 

merekontruksi kembali harga jual yang digunakan dan bisa melalukan promosi melalui 

media sosial. 

8. Kontribusi mendasar pada mitra (diuraikan secara singkat): Kontribusi yang diharapkan 

pada mitra adalah terjadinya kegiatan pelatihan yang efektif, dimana mitra antusias 

memahami materi dan mampu menerapkan materi dengan baik, sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan sebaiknya seperti: UMKM terbantukan usahanya dengan penerapan 

video konten promosi, UMKM dapat merekontruksi kembali mengenai harga jual 

produknya. 

9. Rencana luaran yang ditargetkan: Rencana luaran yang ditargetkan dari kegiatan abdimas 

ini adalah hasil dari kegiatan ini dapat dipublikasikan dalam jurnal nasional dan 

dipaparkan dalam seminar abdimas.  
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RINGKASAN LAPORAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan suatu pelatihan 

dan pendampingan terkait perhitungan harga pokok penjualan dan pembuatan video konten 

promosi. Pemilihan materi dipilih bersdasarkan permasalahan yang dialami mitra, mitra 

UMKM dalam kegiatan ini merupakan mitra UMKM yang tercatat di kantor Kecamatan 

Gubeng. Mitra UMKM masih bersekala mikro, sehingga dalam penentuan harga jualnya 

mengikuti harga produk sekitar yang sejenis. Mitra minim pengetahuan terkait hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam menentukan harga produk. Padahal, dalam menghitung biaya produksi 

suatu produk, beberapa unsur yang harus diperhatikan antara lain adalah hal-hal yang timbul 

dalam membentuk biaya produksi: yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead proses produksi. Perhitungan yang benar akan menghasilkan harga pokok 

penjualan yang benar, sehingga akan didapatkan harga jual yang benar dapat ditentukan untuk 

menghasilkan laba yang diharapkan di kemudian hari. Selanjutnya, pelatihan dari sisi marketing 

yaitu pembuatan video konten untuk promosi. Hal ini dipilih karena pemasaran mitra UMKM 

masih belum maksimal.  

Kegiatan abdimas kerjasama dengan UMKM Kecamatan Gubeng berjalan lancar, dalam 

kegiatan ini, dapat diketahui bahwa peserta antusias akan materi perhitungan harga pokok 

penjualan dan promosi pembuatan video konten. Sehingga kegiatan ini dapat memperluas 

pangsa pasar dan mengembangkan usaha dengan baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Harga pokok penjualan merupakan analisis yang diperlukan dalam proses pengelolaan 

bahan mentah untuk selanjutnya di transformasikan menjadi barang jadi yang siap dipasarkan. 

Perhitungan yang benar menghasilkan harga pokok penjualan yang benar, yang kemudian dapat 

ditentukan untuk menghasilkan laba yang diharapkan di kemudian hari (Libraeni et al., 2022). Oleh 

karenanya, dalam menghitung biaya produksi, dihitung dengan menggabungkan segala elemen 

biaya produksi. Perhitungan harga jual yang dilakukan oleh mitra UMKM saar ini hanya 

berdasarkan pada harga produk sejenis dipasaran. Dengan di sesuaikan pada biaya bahan baku yang 

timbul, biaya kemasan, tanpa memperhitungkan biaya overhead produksi dan jasa tenaga kerja 

(Nelfiyanti et al., 2021; Purnamawati et al., 2017). 

Tenaga kerja masih dilakukan oleh pemilik dan pihak keluarga, biaya ini tidak terhitung 

secara riil oleh mitra, padahal secara akuntansi biaya tenaga kerja yang timbul sebaiknya dapat 

dicatat secara angka (Sari et al., 2022; Satriani & Kusuma, 2020; Yahya et al., 2022). Permasalahan 

selanjutnya adalaha overhead produksi, biaya overhead merupakan pengeluaran tambahan yang 

tidak berkaitan secara langsung pada bisnis atau produksi yang dilakukan. Contohnya, internet/wifi 

pribadi yang digunakan, jasa mengantar produk yang dilakukan oleh anggota keluarga, ATK yang 

digunakan, printer pribadi yang digunakan. Biaya overhead ini sifatnya tetap, penggunaannya rutin 

dan ada pula yang bersifat variabel.  

Disisi lain, pada bidang pemasaran, mitra UMKM kurang maksimal dalam memasarkan 

produknya. Mitra UMKM sudah menggunakan media sosial dalam memasarkan produknya, 

namun hanya sebatas foto produk dan membagikannya di media sosial. Sehingga, kegiatan 

promosi kurang menarik. Padahal, promosi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar bisa 

meningkatkan perkembangan bisnis. Pemasaran lebih menekankan perkembangan merek, 

produk, atau usaha itu sendiri, pemasaran juga sebagai aktivitas komunikasi yang dilakukan 

oleh seseorang ataupun usaha kepada masyarakat luas. Tujuan promosi ini sendiri sebenarnya 

adalah untuk memperkenalkan merek, produk, atau usaha kepada masyarakat sekaligus dapat 

mempengaruhi mereka untuk menggunakan atau membeli produk atau jasa tersebut. Promosi 

menggunakan video konten menjadi media yang lebih menarik di era saat ini, dikarenakan 
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promosi lebih memanfaatkan digital dan lebih mengenalkan usaha tersebut ke masyarakat luas 

(Gunawan et al., 2022; Hartelina et al., 2021). 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah kurangnya pemahaman terkait 

penghitungan harga pokok penjualan. Mitra belum bisa handal dalam menganalisis biaya-biaya 

yang timbul dalam menciptakan produknya, sehingga harga produk mengikuti harga jual 

dipasaran. Padahal, penentuan harga pokok penjualan yang benar akan menciptakan nilai jual 

yang lebih untuk bisnis UMKM. 

Minimnya promosi pada UMKM kecamatan Gubeng, sehingga banyak masyarakat 

sekitar yang tidak mengetahui usaha tersebut, sehingga memilih menggunakan media sosial 

adalah pilihan terbaik untuk melakukan promosi. Memanfaatkan digital dan lebih mengenalkan 

produk yang dimiliki ke masyarakat luas. Terdapat beberapa keuntungan menggunakan promosi 

digital; lebih hemat biaya promosi, menjangkau target pasar yang lebih luas, membantu 

meningkatkan penjualan, dan membangun komunikasi yang baik dengan pelanggan. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Solusi Permasalahan 

Atas permasalahan ini maka solusi yang ditawarkan adalah: 

1. Mengadakan pelatihan mengenai perhitungan harga pokok penjualan 

2. Mendampingi mitra dalam menyusun harga pokok penjualan 

3. Memberikan pemahaman terkait pentingnya menghitung HPP  

4. Melakukan pelatihan promosi video konten 

5. Mendampingi mitra dalam mempromosikan produknya dengan video konten 

2.2 Target Luaran 

Adapun target luaran yang diharapkan antara lain: 

1. Mayoritas mitra yang mengikuti pelatihan mampu membuat penghitungan harga 

pokok penjualan produknya sendiri 

2. Mitra mampu menentukan HPP produknya dengan benar 

3. Mitra mampu membuat video konten promosi 

4. Mitra mulai memasarkan produknya melalui video konten 

5. Hasil dari kegiatan abdimas ini dapat dipublikasikan dalam jurnal naisonal dan 

dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

6. Kegiatan ini juga diharapkan dapat dipublikasikan online pada koran online nasional 

7. Dalam jangka panjang, hasil dari kegiatan ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

pengetahuan bagi mitra terutama dalam bidang keuangan yaitu perhitungan harga 

pokok penjualan dan dibidang marketing yaitu pembuatan video konten 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 METODE PELAKSANAAN 

Bentuk kegiatan abdimas ini akan dilakukan secara offline/tatap muka yaitu dengan tetap 

mentaati protokol kesehatan dimasa pandemi. Mitra UMK merupakan UMK yang tercatat 

legalitasnya di Kecamatan Gubeng-Kota Surabaya. Materi yang akan dipaparkan adalah 

‘Peningkatan Kinerja UMKM Melalui Promosi Video Konten Dan Pelatihan Perhitungan Harga 

Pokok Penjualan Pada UMKM Di Kecamatan Gubeng-Surabaya’. Kegiatan Abdimas ini akan 

dilaksanakan pada: 

 Hari/Tanggal : 18 Januari 2023 

 Jam   : 09:00 - Selesai 

  Tempat  : Kantor Kecamatan Gubeng, Jl. Gubeng Airlangga I No. 02 

   Peserta  : 20 Anggota UMKM Kec. Gubeng 

 

3.2 PERSONALIA PELAKSANAAN 

Ketua Kegiatan : Dr. Titik Mildawati, SE., M.Si., Ak., CA 

  Anggota   : 1. Dian Ratnasari Yahya, S.E., M.S.M 

     2. Nenny Syahrenny, S.E.,M.Ak., Ak.,CA 

  3. Juwita Sari S.M.,M.SM 

 

Mahasiswa  : 1. Nariswari Putri Arif 

2. Hana Evi Damayanti 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

Adapun rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rincian Realisasi Biaya Kegiatan 

 

NO. KETERANGAN ANGGARAN REALISASI RETUR 

A   HONORARIUM      

  1 HR Dosen Pendamping  1,200,000 1,200,000 - 

  2 HR Mahasiswa Pendamping 200,000 200,000 - 

  3 HR Pendamping Kecamatan  150,000 150,000 - 

  4 HR Koordinator Mitra (Keluruhan Gubeng) 100,000 100,000 - 

 5 HR Koordinator Mitra (Keluruhan Airlangga) 100,000 100,000 - 

B   TRANSPORT    

  1 Transport Dosen Pendamping  400,000 400,000 - 

  2 Transport Mahasiswa Pendamping 100,000 100,000 - 

 3 Transport Pendamping Kecamatan 100,000 75,000 25,000 

  4 Transpot Mitra (15 Peserta) 750,000 750,000 - 

C   KONSUMSI    

  1 Nasi dan Snack Dosen (4 orang) 140,000 140,000  

  2 Nasi dan Snack Mahasiswa (2 orang) 70,000 70,000  

  3 

Nasi dan Snack Pendamping Kecamatan (4 

orang) 140,000 140,000 

 

  4 Nasi dan Snack Peserta (15 mitra) 525,000 525,000  

D   Lain-Lain    

  1 

Survei awal (Pertemuan Pertama dengan 

Lurah dan Kasi Kesra Gubeng) 200,000 265,000 

-65,000 

  2 

FGD Laporan Kegiatan dan Evaluasi dengan 

Pendamping dari Kecamatan 200,000 229,000 

-29,000 

  3 

Pembelian ATK, Penggandaan dan Penjilidan 

Laporan (7 eksemplar) 325,000 256,000 

69,000 

 4 Pembuatan Banner Kegiatan 300,000 300,000 - 

    Total 5,000,000 5,000,000  
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4.2 Jadwal Kegiatan 

Tabel 2. Jadwal Rencana Kegiatan 

Jenis Kegiatan Waktu kegiatan 

Okt Nov Des Jan Febr Mar 

Persiapan : 
Survey lokasi 

  √    

Pemetaan permasalahan       

Penyusunan Proposal    √   

Pelatihan:       

Promosi Video Konten    √   

Penentuan Harga Pokok    √   

Pendampingan:       

Promosi Video Konten     √  

Penentuan Harga Pokok     √  

Monitoring dan Evaluasi     √  

Penyusunan Laporan     √  

Publikasi hasil kegiatan     √  
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4.3 Susunan Acara 

Adapun susunan acara dalam kegiatan abdimas ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Susunan Acara Pelatihan 

 

Waktu Kegiatan 

08:30 - 09:00 Registrasi 

09:00 - 09:15 Pembukaan Oleh Ketua Kelompok Abdimas STIESIA 

09:15- 10.00 

Pemaparan Materi Promosi Video Konten dan Sesi 

Sharing 

10:00 - 11:00 Pemaparan Materi Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

11:00 - 12:00 Tanya Jawab 

12:00-Selesai Makan Siang-Selesai 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan abdimas ini berlangsung dimulai Desember 2022 hingga Februari 2023. 

Dengan didampingi oleh perwakilan kecamatan Gubeng Ibu Dhenok Widani dengan STIESIA 

Surabaya dalam hal pengabdian kepada masyarakat. Kerjasama ini akan terus terjalin hingga 2 

(dua) tahun kedepan. Bulan Desember 2022 merupakan proses awal tim Pengabdian STIESIA 

berkomunikasi dengan Pihak Kecamatan Bu Dhenok, yang merupakan perwakilan dari 

Kecamatan. Kegiatan abdimas bertema “Peningkatan Kinerja UMKM Melalui Promosi Video 

Konten dan Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Penjualan pada UMKM Di Kecamatan 

Gubeng-Surabaya. 

Pertemuan awal sebagai bentuk survey pendahuluan dilaksanakan di Kecamatan 

Gubeng dengan beberapa tim dikecamatan. Pertemuan antara pihak Kecamatan dan STIESIA 

membahas kondisi mitra dan permasalahan yang dihadapi mitra. Selanjutnya menentukan 

tanggal pertemuan dan solusi yang dibutuhkan mitra. Pertemuan berlangsung lancar dari jam 

09.00 WIB sampai 12.00. Pihak Kecamatan menyampaikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

Kecamatan untuk membantu peningkatan kinerja UMKM. 

Akhirnya melalui kesepakatan bersama dengan mitra diselenggarakan secara 

offline/tatap muka tanggal 18 Januari 2023 yang membahas tentang promosi video konten dan 

perhitungan harga pokok penjualan. Hal ini berdasar dari permasalahan mitra dimana mitra 

UKM masih cenderung baru dengan skala bisnis yang masih kecil. Pemilik UKM masih minim 

pemahaman terkait literasi perhitungan harga pokok penjualan dan promosi. 

Kegiatan pelatihan dimulai dari jam 09:00, dibuka dengan perkenalan dari tim 

pengabdian STIESIA. Selanjutnya pemaparan materi dan sesi tanya jawab. Dalam kegiatan ini, 

dapat diketahui bahwa peserta antusias akan materi perhitungan harga pokok penjualan dan 

promosi pembuatan video konten. Hal ini ditunjukkan dari komunikasi 2 arah antara peserta 

dan narasumber, saling bercanda dan banyaknya pertanyaan yang diajukan. Kegiatan semakin 

meriah dengan diberikan doorprize kepada peserta yang aktif bertanya dan menjawab. 

Selanjutnya sebelum acara ditutup dilakukan kegiatan foto bersama. Terakhir, kegiatan 

pengabdian ditutup dengan makan siang. 
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5.2 Luaran yang Dicapai 

Kegiatan abdimas ini menghasilkan luaran berupa publikasi jurnal. Publikasi Jurnal 

sedang dalam proses submit pada Jurnal Kreanova.  
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Karena kegiatan ini disambut antusias mitra bisnis serta kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

kepada khalayak luas, maka tahapan selanjutnya adalah: 

1. Tim Pengabdian STIESIA melakukan pendampingan pada UMKM Kecamatan Gubeng 

Surabaya. Para peserta masuk pada 1 group Whatsapp yang juga ada tim pengabdian 

STIESIA didalamnya. Dari group ini tim pengabdian bisa mendampingi secara online 

para peserta pelatihan. Harapannya, mitra dapat menerapkan semua materi yang 

disampaikan, sehingga bisa memperhitungkan harga pokok dan promosi video konten. 

2. Melakukan kesinambungan kegiatan dan evaluasi abdimas terhadap mitra bisnis 

UMKM Kecamatan Gubeng, sehingga kegiatan abdimas ini tetap berjalan dan dapat 

terserap manfaatnya 

3. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain/kelompok UKM 

lain. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari keseluruhan kegiatan abdimas ini adalah mitra UKM antusias dan 

kooperatif selama proses pelatihan berjalan, hal ini dapat terlihat dari beberapa pertanyaan yang 

diajukan ketika proses pelatihan berlangsung. Pelatihan ini juga menambah mitra bisnis akan 

pentingnya memperhitungkan harga pokok penjualan dan promosi video konten. 
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PENENTUAN HARGA
POKOK PENJUALAN

KELOMPOK PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

TITIK MILDAWATI

NENNY SYAHRENNY

DIAN RATNASARI YAHYA

JUWITA SARI



PERUSAHAAN MANUFAKTUR

•SUATU JENIS PERUSAHAAN YANG BERGERAK DALAM BIDANG

PEMBELIAN BARANG YANG TIDAK LANGSUNG DIJUAL, TETAPI

DIOLAH TERLEBIH DAHULU MELALUI PROSES PRODUKSI UNTUK

DIJADIKAN BARANG JADI.

•PERSEDIAAN YANG DIMILIKI  PERSEDIAAN BAHAN BAKU,

PERSEDIAAN BARANG SETENGAH JADI, PERSEDIAAN BARANG JADI

DAN PERSEDIAAN LAIN-LAIN.



AKUN-AKUN KEGIATAN MEMBELI DAN
MENGOLAH BAHAN BAKU

PEMBELIAN

RETUR DAN POTONGAN PEMBELIAN

POTONGAN TUNAI PEMBELIAN

BEBAN ANGKUT PEMBELIAN

BEBAN BAHAN BAKU

PERSEDIAAN BAHAN BAKU

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES

PERSEDIAAN BARANG JADI



AKUN-AKUN KEGIATAN MENJUAL

PENJUALAN

RETUR DAN POTONGAN PENJUALAN

POTONGAN TUNAI PENJUALAN

HARGA POKOK PENJUALAN



ARUS BIAYA

Persediaan Bahan

Baku (Awal)

Harga Pokok Pembelian

Bahan Baku

Persediaan BB

Siap Diproses

Biaya Bahan Baku

Persediaan Bahan

Baku (Akhir)

M e m b e l i M  e  n  g o l a  h



Biaya Tenaga Kerja

Langsung/Upah Langsung

Biaya Overhead Pabrik

(BOP)

Biaya 

Bahan Baku
Biaya Produksi

M  e  n  g o l a  h



Persediaan BDP (Awal)

Biaya Produksi

Harga Pokok

BDP

Harga Pokok Produksi

Persediaan BDP (Akhir)

M  e  n  g o l a  h



Persediaan Barang

Jadi (Awal)

Harga Pokok Produksi

Persediaan BJ

Siap Dijual

Harga Pokok 

Penjualan

Persediaan Barang

Jadi (Akhir)

M  e  n  j u a  l



PERHITUNGAN HARGA POKOK
PRODUKSI

Persediaan awal

barang dalam

proses

Pengumpulan

beban-beban BDP

Persediaan akhir

barang dalam

proses



PERHITUNGAN HARGA POKOK
PENJUALAN

Persediaan awal

barang Jadi

Harga Pokok

Produksi

Persediaan akhir

barang Jadi





Biaya Produksi Tak Langsung (Biaya Overhead
Pabrik/BOP)  biaya produksi selain biaya bahan baku
dan upah langsung yang terjadi selama satu periode.

Meliputi:

biaya bahan penolong,

biaya bahan pembantu (perlengkapan) pabrik,

upah tak langsung,

biaya listrik,

biaya reparasi dan pemeliharaan mesin,

biaya pemeliharaan gedung pabrik,

penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin,

biaya asuransi pabrik,

Pajak Bumi dan Bangunan pabrik, dll.



Bahan penolong  bahan yang bersifat
memperindah suatu produk sehingga secara fisik
menjadi bagian dari produk. Biaya bahan
penolong ditentukan seperti biaya bahan baku,
namun diakui sebagai biaya produksi tak
langsung (Biaya Overhead Pabrik/BOP)

Bahan pembantu (perlengkapan pabrik) 

bahan yang berfungsi memperlancar proses
produksi sehingga secara fisik tidak menjadi
bagian dari produk.



CONTOH LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan 17.305.000    

Beban pokok pendapatan (13.160.000)   

Laba kotor 4.145.000      

Beban umum dan administrasi (756.000)        

Beban penjualan (337.000)        

Beban lain-lain (83.000)          

(1.176.000)     

Laba sebelum pajak penghasilan 2.969.000     

Beban pajak penghasilan (74.225)          

Laba setelah pajak penghasilan 2.894.775      

PT TAHMIDAH

Laporan Laba Rugi

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017



Aset Liabilitas & Ekuitas

Aset lancar

- Kas 35.500 Liabilitas lancar

- Piutang dagang 21.000 Utang dagang 19.000

- Persed. Kain 22.500

- Persed pakaian dlm proses 10.500 Liabilitas tak lancar

- Persed. pakaian jadi 15.750 Utang Bank 65.000

- Persed. bahan penolong 3.000

Ekuitas :

Jumlah aset lancar 98.250 - Modal saham 250.000

- Saldo laba 37.250

Aset tetap :

- Tanah 150.000 187.250

- Bangunan 50.000

- Akum. Depr. Bangunan 20.000

- Mesin & Peralt. Prod. 90.000

- Akum. Depr. Ms & Peralt 27.000

- Peralatan kantor 25.000

- Akum. Depr. Peralatan Kantor 5.000

Jumlah aset tetap 163.000

Total asset 371.250 Total liabilitas & ekuitas 371.250

PT. MAIDAH

Laporan Posisi Keuangan 

Per 30 November 2016
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PENENTUAN HARGA
POKOK PENJUALAN

KELOMPOK PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

TITIK MILDAWATI

NENNY SYAHRENNY

DIAN RATNASARI YAHYA

JUWITA SARI



PERUSAHAAN MANUFAKTUR

•SUATU JENIS PERUSAHAAN YANG BERGERAK DALAM BIDANG

PEMBELIAN BARANG YANG TIDAK LANGSUNG DIJUAL, TETAPI

DIOLAH TERLEBIH DAHULU MELALUI PROSES PRODUKSI UNTUK

DIJADIKAN BARANG JADI.

•PERSEDIAAN YANG DIMILIKI  PERSEDIAAN BAHAN BAKU,

PERSEDIAAN BARANG SETENGAH JADI, PERSEDIAAN BARANG JADI

DAN PERSEDIAAN LAIN-LAIN.



AKUN-AKUN KEGIATAN MEMBELI DAN
MENGOLAH BAHAN BAKU

PEMBELIAN

RETUR DAN POTONGAN PEMBELIAN

POTONGAN TUNAI PEMBELIAN

BEBAN ANGKUT PEMBELIAN

BEBAN BAHAN BAKU

PERSEDIAAN BAHAN BAKU

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES

PERSEDIAAN BARANG JADI



AKUN-AKUN KEGIATAN MENJUAL

PENJUALAN

RETUR DAN POTONGAN PENJUALAN

POTONGAN TUNAI PENJUALAN

HARGA POKOK PENJUALAN



ARUS BIAYA

Persediaan Bahan

Baku (Awal)

Harga Pokok Pembelian

Bahan Baku

Persediaan BB

Siap Diproses

Biaya Bahan Baku

Persediaan Bahan

Baku (Akhir)

M e m b e l i M  e  n  g o l a  h



Biaya Tenaga Kerja

Langsung/Upah Langsung

Biaya Overhead Pabrik

(BOP)

Biaya 

Bahan Baku
Biaya Produksi

M  e  n  g o l a  h



Persediaan BDP (Awal)

Biaya Produksi

Harga Pokok

BDP

Harga Pokok Produksi

Persediaan BDP (Akhir)

M  e  n  g o l a  h



Persediaan Barang

Jadi (Awal)

Harga Pokok Produksi

Persediaan BJ

Siap Dijual

Harga Pokok 

Penjualan

Persediaan Barang

Jadi (Akhir)

M  e  n  j u a  l



PERHITUNGAN HARGA POKOK
PRODUKSI

Persediaan awal

barang dalam

proses

Pengumpulan

beban-beban BDP

Persediaan akhir

barang dalam

proses



PERHITUNGAN HARGA POKOK
PENJUALAN

Persediaan awal

barang Jadi

Harga Pokok

Produksi

Persediaan akhir

barang Jadi





Biaya Produksi Tak Langsung (Biaya Overhead
Pabrik/BOP)  biaya produksi selain biaya bahan baku
dan upah langsung yang terjadi selama satu periode.

Meliputi:

biaya bahan penolong,

biaya bahan pembantu (perlengkapan) pabrik,

upah tak langsung,

biaya listrik,

biaya reparasi dan pemeliharaan mesin,

biaya pemeliharaan gedung pabrik,

penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin,

biaya asuransi pabrik,

Pajak Bumi dan Bangunan pabrik, dll.



Bahan penolong  bahan yang bersifat
memperindah suatu produk sehingga secara fisik
menjadi bagian dari produk. Biaya bahan
penolong ditentukan seperti biaya bahan baku,
namun diakui sebagai biaya produksi tak
langsung (Biaya Overhead Pabrik/BOP)

Bahan pembantu (perlengkapan pabrik) 

bahan yang berfungsi memperlancar proses
produksi sehingga secara fisik tidak menjadi
bagian dari produk.



CONTOH LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan 17.305.000    

Beban pokok pendapatan (13.160.000)   

Laba kotor 4.145.000      

Beban umum dan administrasi (756.000)        

Beban penjualan (337.000)        

Beban lain-lain (83.000)          

(1.176.000)     

Laba sebelum pajak penghasilan 2.969.000     

Beban pajak penghasilan (74.225)          

Laba setelah pajak penghasilan 2.894.775      

PT TAHMIDAH

Laporan Laba Rugi

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017



Aset Liabilitas & Ekuitas

Aset lancar

- Kas 35.500 Liabilitas lancar

- Piutang dagang 21.000 Utang dagang 19.000

- Persed. Kain 22.500

- Persed pakaian dlm proses 10.500 Liabilitas tak lancar

- Persed. pakaian jadi 15.750 Utang Bank 65.000

- Persed. bahan penolong 3.000

Ekuitas :

Jumlah aset lancar 98.250 - Modal saham 250.000

- Saldo laba 37.250

Aset tetap :

- Tanah 150.000 187.250

- Bangunan 50.000

- Akum. Depr. Bangunan 20.000

- Mesin & Peralt. Prod. 90.000

- Akum. Depr. Ms & Peralt 27.000

- Peralatan kantor 25.000

- Akum. Depr. Peralatan Kantor 5.000

Jumlah aset tetap 163.000

Total asset 371.250 Total liabilitas & ekuitas 371.250

PT. MAIDAH

Laporan Posisi Keuangan 

Per 30 November 2016
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PEMBUKUAN 

SEDERHANA

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya



PEMBUKUAN ITU TIDAK PENTING! 

Yang terpenting adalah bagaimana kita 

dapat memproduksi atau membeli 

barang dengan biaya atau harga yang 

rendah, kemudian menjual dengan harga 

yang tinggi.

Dengan demikian keuntungan menjadi besar!

Benarkah pernyataan 

diatas



Masalahnya adalah:

1. Apakah suatu keuntungan yang dirasakan oleh 

pengusaha adalah betul-betul merupakan keuntungan 

yang rasional?, dan apakah suatu keuntungan telah 

dihitung berdasarkan perhitungan yang wajar?

2. Kalau akan meningkatkan omset penjualan, apakah tidak 

diperlukan informasi penjualan yang lalu? Kalau

diperlukan, dengan cara bagaimana dia memperoleh

informasi penjualan tahun lalu?

3. Bagaimana ia akan menekan biaya untuk mencapai 

efisiensi, kalau data-data tentang biaya tidak dapat 

diketahui?

4. Bagaimana dia berani memutuskan untuk mengambil

kredit kalau ia tidak mengetahui secara benar

kemampuannya untuk membayar pokok pinjamannya



Oleh Karena itu, dibutuhkan 

informasi untuk menjawab 

masalah-masalah tersebut 

diatas!

Informasi keuangan dapat diperoleh kalau 

ada catatan keuangan…..

Lazimnya catatan keuangan tersebut 

dikenal dengan pembukuan

PEMBUKUAN



PEMBUKUAN:

1. Inti pembukuan ternyata adalah pencatatan

2. Yang dicatat adalah transaksi (kejadian 

keuangan)

3. Pencatatan dilaksanakan denga cara 

tertentu, dalam arti bahwa tehnik pencatatan 

serta perangkatnya antara satu perusahaan 

dengan perusahaan yang lain tidak harus 

sama

4. Kejadian keuangan adalah peristiwa yang 

akan mempengaruhi harta, utang dan/atau 

modal usaha (kekayaan bersih/ekuitas)



Pembukuan adalah suatu kebutuhan

Untuk memperoleh

informasi tentang:

 Gambaran kemajuan

usaha

 posisi harta, utang, 

ataupun modal/kekayaan 

bersih.

Kalau pembukuan hanya dianggap

sebagai beban semata, anda hanya akan

memperoleh suatu kegiatan yang 

membosankan dan memberatkan.



KEINGINAN MEMBUKU ADALAH

“NALURIAH”

 Keterbatasan untuk mengingat

 Pada sisi lain kelebihan manusia 

adalah diberikanNya akal

Dengan akal, kita mengatasi keterbatasan mengingat 

dengan cara membuat catatan, sehingga dengan cepat 

dapat diketahui kondisi usaha dan keuangannya.

Keterbatasan untuk mengingat 

mendorong kita untuk 

melaksanakan pembukuan



PEMBUKUAN ITU ADALAH SENI

Pengetrapannya pada masing-masing 

perusahaan BERBEDA

Rancangannya dibuat sesuai 

dengan informasi yang akan 

diperlukan, dan tingkat kecakapan 

pembuku.



PEMBUKUAN MERUPAKAN

ALAT BANTU DALAM 

MENGELOLA USAHA

Pembukuan yang benar/tepat, tidak 

100% menjamin keberhasilan usaha 

(secara mutlak), tetapi tergantung 

bagaimana kita memanfaatkan 

informasi yang dihasilkan melalui 

proses pembukuan



LAPORAN KEUANGAN

(1) Neraca Gambaran posisi keuangan

Jika anda mengelola suatu 

kegiatan usaha, apakah yang 

ingin anda ketahui tentang 

perusahaan yang anda kelola

1. Jumlah

kekayaan

2. Berwujud apa

3. Asal kekayaan

Dengan kata lain 

menghendaki informasi 

tentang: harta, utang, dan 

modal usaha (ekuitas)



Kalau informasi tersebut diatas yang ingin Anda 

ketahui berarti Anda membutuhkan informasi 

keuangan yang berupa Neraca.

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan

tentang posisi keuangan pada tanggal tertentu yang 

meliputi harta, utang, dan atau modal usaha (kekayaan

bersih/ekuitas).

Harta, adalah seluruh kekayaan yang terikat pada usaha 

dan digunakan untuk kegiatan operasional usaha.

Utang, adalah kewajiban-kewajiban yang harus dilunasi

pada hari jatuh temponya. 

Modal  Usaha (Kekayaan Bersih/Ekuitas) merupakan 

selisih antara total harta dengan total utang (kewajiban).

Neraca itu ibarat potret, berubah karena waktu



Utang Modal Kerja Rp  150.000,--

Utang Usaha Rp  200.000,--

Piutang Usaha Rp  355.000,--

Persediaan Barang Dagangan Rp  400.000,--

Inventaris toko Rp  700.000,--

K a  s Rp 200.000,--

Misalkan posisi keuangan Toko Harapan pada 

tanggal 31 Nop 2022 menunjukkan jumlah

sebagai berikut :

Contoh:

Bagaimanakah tampilan neraca Toko Harapan

pada tanggal 31 Nop 2022?



Toko Harapan

NERACA

31 Nop 2022

Aset: Kewajiban dan Ekuitas:

K a  s Rp ……..………… Utang Usaha Rp ……..……………

Piutang Usaha Rp ……..………… Utang Modal 

Kerja

Rp ……..……………

Persediaan 

Brg Dagangan

Rp ……..………… Jumlah utang Rp ……..……………

Inventaris Toko Rp ……..………… Modal Rp ……..……………

Jumlah

Harta/Aktiva

Rp ……..…………

Jumlah. 

Kewajiban & 

Ekuitas

Rp ……..……………



Toko Harapan

NERACA

30 Nop 2022

Aset: Kewajiban dan Ekuitas:

K a  s Rp 200.000 Utang Usaha Rp 200.000

Piutang Usaha Rp 355.000 Utang Modal Kerja Rp 150.000

Persediaan Brg

Dagangan

Rp 400.000 Jumlah utang Rp 350.000

Inventaris Toko Rp 700.000 Modal Rp 1.305.000

Jumlah Aset Rp 1.655.000

Juml. Kewajiban

dan Ekuitas Rp 1.655.000



Penerimaan Kas:

Pelunasan piutang usaha Rp  200.000,--

Penjualan tunai sebesar Rp  650.000,--

Pengeluaran Kas:

Pembayaran utang usaha Rp   50.000,--

Pembelian                             Rp  500.000,-

Biaya usaha Rp   30.000,--

Selama bulan Des 2022 terdapat transaksi penerimaan 

dan pengeluaran kas sebagai berikut:

Sedang pada tanggal 31 Des 2022 sisa persediaan 

barang dagangan setelah dihitung sebesar Rp 

300.000,--

Bagaimanakah Neraca Toko Harapan pada 

tanggal 31 Des 2022?



Toko 

Harapan

NERACA

31 Des 2022

Aset: Kewajiban dan Ekuitas:

K a  s Rp 470.000 Utang Usaha Rp 150.000

Piutang Usaha 155.000 Utang Modal Kerja 150.000

Persediaan Brg 

Dagangan

300.000 Jumlah utang 300.000

Inventaris Toko 700.000 Modal 1.325.000

Jumlah Aset Rp 1.625.000

Juml. Kewajiban

dan Ekuitas Rp 1.625.000



Toko Harapan

Laporan Laba Rugi

31 Des 2022

Penjualan 650.000 

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan awal 400.000 

Pembelian 500.000 

Barang Tersedia Dijual 900.000 

Persediaan Akhir 300.000 

Harga Pokok Penjualan 600.000 

Laba Kotor 50.000 

Biaya Usaha 30.000 

Laba Bersih 20.000 



Toko Harapan

Laporan Laba Rugi

31 Des 2022

Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo 

1 Des 2022 Saldo 200.000 

Pelunasan piutang usaha 200.000 - 400.000 

Penjualan tunai sebesar  650.000 - 1.050.000 

Pembayaran utang usaha - 50.000 1.000.000 

Pembelian 500.000 500.000 

Biaya usaha  - 30.000 470.000 

JUMLAH 850.000 580.000 



TERIMA 

KASIH



KONTEN 
VIDEO
STIESIA SURABAYA / 2023



KONTEN VIDEO
Konten Video merupakan gabungan antara gambar visual serta

audio yang termuat didalamnya. Konten video saat ini merupakan

konten yang paling banyak diminati oleh masyarakat pengguna

internet diseluruh penjuruh dunia. Tidak hanya suara yang sekaligus

bisa diterima oleh audiens, informasi dan pesan akan lebih mudah

ditampilkan dengan gambar visual. Konten video dapat kita temukan

pada berbagai macam media, seperti televisi, website, jejaring

media sosial, aplikasi smartphone dan lainnya.



JENIS-JENIS KONTEN

KONTEN HIBURAN01

KONTEN INFORMASI 
& EDUKASI

KONTEN INSPIRASI

KONTEN VLOG & 
BLOG02

03

04



1. Kamera

2. Mikrofon

3. Tripod/monopod

4. Smartphone, laptop, komputer

5. Aplikasi video editing

6. Jaringan internet

Opsional :

1. Stabilizer

2. Lighting

3. Kartu memori

PERLENGKAPAN UNTUK 
MEMBUAT KONTEN 
VIDEO :



PERLENGKAPAN UNTUK 
MEMBUAT KONTEN VIDEO :
Kamera

Smartphon
e, 

komputer, 
laptop

Mikrofon

Aplikasi 
video 

editing

Tripod/mon
opod

Jaringan 
internet

SUBTITLE

Opsional
1. Stabilizer
2. Lighting
3. Kartu memori



CARA MEMBUAT KONTEN VIDEO

Membuat konten video umumnya bisa lebih kompleks

dari konten lainnya. Karena pada konten jenis ini bisa

berupa gabungan dari seluruh jenis konten yang ada.

Konten video bisa memuat isi berupa gambar, suara dan

tulisan, sehingga umumnya akan memerlukan waktu yang

lebih lama dari pengerjaan konten yang lainnya. Berbeda

jika kamu ingin membuat sebuah konten video yang

sederhana.



CARA MEMBUAT KONTEN VIDEO

Konten video yang tidak kompleks contohnya seperti 

video percakapan ringan yang membahas sebuah topik, 

video footages, dan masih banyak yang lainnya. Jika kamu 

berencana tidak ingin merekam sendiri maka bisa 

menggunakan video cuplikan yang bebas copyright dan 

bisa kamu edit dan pergunakan pada konten yang 

nantinya dipublikasikan.



Mengidentifikasi tujuan 
dan goal dalam cerita 
sekaligus target pasar 
dari video nantinya, 
serta memperkirakan 
budget yang akan 
dibutuhkan.

Membuat
rencana strategis

01
Merencanakan aspek teknis
saat produksi video promosi.

Pre-Production02

Hari shooting video dengan
sudah mempersiapkan dengan
matang seluruh plan, jadwal, 
crew, serta equipment, dan 
lain-lain

Produksi
03

CARA MEMBUAT KONTEN VIDEO



CARA MEMBUAT KONTEN VIDEO

Editing Video agar rapi

dan mudah dilihat dan 

dipahami.

Post-Production
04

Mendistribusikan, mempromosikan

video ke berbagai platform media 

sosial dan juga melakukan Search-

Engine Optimization (SEO).

Distribusi Video 
dan Marketing

05



MEMBUAT KONTEN 
PROMOSI.

Konten promosi adalah strategi pemasaran dimana kita merencanakan,
membuat, dan mendistribusikan konten yang mampu menarik pemirsa
yang tepat sasaran, kemudian mendorong mereka menjadi konsumen. Dari
pengertian tersebut dapat kita tarik bahwa tujuan dari konten promosi
adalah untuk menarik viewers (pemirsa) baru untuk mengenal bisnis dan
produk kita. Sedangkan tujuan kedua adalah mendorong atau mengajak
mereka untuk menjadi konsumen. Jadi, dua tujuan tersebut tidak akan
pernah kita capai kalau kita hanya melakukan posting jualan langsung di
akun media sosial kita.



MEMBUAT KONTEN VIDEO 
UNTUK PROMOSI.

Video marketing adalah strategi pemasaran yang dalam penerapannya
menggunakan video untuk memasarkan dan mempromosikan produk atau
layanan suatu bisnis. Selain itu, pemasaran video juga dapat digunakan
untuk meningkatkan keterlibatan di saluran digital dan sosial, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk memberikan product dan brand awareness
kepada pelanggan. Dengan demikian, video marketing tidak heran apabila
banyak pelaku bisnis yang memutuskan untuk menggunakan video
marketing sebagai strategi digital marketing yang efektif.



VIDEO UNTUK PROMOSI PENTING KARENA :

Ada banyak alasan mengapa video marketing
menjadi penting untuk bisnis. Ini berkaitan dengan
semakin mudahnya teknologi untuk membuat
video berkualitas, sehingga teknologi ini menjadi
lebih populer di kalangan pemasar. Tapi itu bukan
satu-satunya alasan mengapa video menjadi
bentuk komunikasi yang dominan saat ini. Alasan
lainnya adalah karena munculnya teknologi
smartphone yang membuat menonton video
menjadi lebih mudah dan nyaman.



Di tambah dengan masa pandemi yang akhirnya
mendorong konsumsi media online menjadi lebih
tinggi, seperti di AS yang meningkat menjadi 215%.
Sementara pada tahun 2022, sebuah survei
menunjukkan bahwa penonton umumnya akan
menghabiskan rata-rata 19 jam seminggu untuk
menonton video online. Oleh sebab itu, melakukan
video marketing kini menjadi salah satu strategi
pemasaran yang unggul dan efektif untuk
menjangkau lebih banyak target audiens yang
potensial.

VIDEO UNTUK PROMOSI PENTING KARENA :



TUJUAN DAN MANFAAT VIDEO MARKETING

1. Membangun kepercayaan, menarik perhatian dan minat calon konsumen

dan konsumen mudah menarik informasi.

2. Dapat menjangkau jutaan pemirsa dalam waktu singkat dan memperluas

target pasar.

3. Memberikan pertimbangan kepada konsumen untuk membeli produk.

4. Lebih akrab dengan mesin pencari (SEO) dan memberikan kesempatan

untuk menjadi produk top of mind, serta dapat mendorong brand

awareness.



Video live 
streaming

KONSEP VIDEO POPULAR UNTUK PROMOSI

1

2
Video pendek
dengan musik
viral

3 Video tutorial 
bisnis/produk

4 Edukasi seputar
bisnis/produk

5
Katalog
bisnis/produk
yang dibuat
dengan musik
viral



6 Video event

7 Video branding

8 Video testimonial

9 Interview/Video Q&A

10 Video animasi

KONSEP VIDEO POPULAR UNTUK PROMOSI



APA YANG HARUS KITA 
LAKUKAN UNTUK MEMBUAT 
KONTEN PROMOSI YANG 
EFEKTIF?

Kenali dengan 
benar siapa 
target viewers 
(pemirsa) kita

Buat konten 
dengan 
kombinasi jenis 
dan tujuannya

1 2



4
Buat konten 
dengan prinsip 
AIDA (Attraction, 
Interest, Desire, 
Action)

Atur jadwal 
konten promosi 
dengan baik3

APA YANG HARUS KITA 
LAKUKAN UNTUK MEMBUAT 
KONTEN PROMOSI YANG 
EFEKTIF?



CARA PROMOSI BISNIS DI TIKTOK.

1. Buat akun bisnis

2. Kenali tiktok lebih dalam

3. Fokus pada pembuatan dan 

kualitas konten

4. Manfaatkan filter, effect, dan 

sound (lagu) yang lagi viral

5. Gunakan fitur stitch

6. Bikin Hashtag challenge

7. Kerja bareng influencer

8. Daftar tiktok ads



Menyampaikan
informasi yang 
valid

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN.

Konten haruslah
original

Menjaga sopan
santun

Menyertakan
about atau
nama pembuat
konten

Menjaga
privasi

Memiliki
disclaimer



THANK YOU.



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


